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SAMBUTAN DIREKTUR SEJARAH

umber sejarah yang biasa juga disebut data sejarah

merupakan seluruh informasi yang dapat dijadikan

sebagai dasar untuk merekonstruksi peristiwa masa lalu.
Penggunaan data atau sumber dalam kajian sejarah menjadi
sangat penting karena sejarah bersifat ideografis, merekonstruksi
peristiwa yang berhubungan dengan gejala yang unik, sekali
terjadi, dan terikat dengan konteks waktu dan tempat. Dengan
demikian, informasi yang diharapkan dari sumber sejarah
adalah keterangan sekitar apa yang terjadi, siapa pelakunya, di
mana dan kapan persitiwa itu terjadi sehingga dengannya kita
dapat menjawab pertanyaan mengapa.

Pada kesempatan kali ini, buku yang dihadirkan menampilkan
berbagai sumber sejarah yang terkait dengan Tjipto
Mangoenkoesoemo, salah seorang tokoh nasional dan tokoh
pergerakan kemerdekaan. Tjipto merupakan pemimpin Indische
Partij sebagai perhimpunan modern pertama yang berbenturan
dengan pemerintah di masa Hindia Belanda dan juga seorang
pemimpin bagi organisasi Insulinde.

Di masa perjuangannya, Tjipto yang percaya akan adanya ke-
majuan, dengan menggunakan argumentasi modernisasi dan in-
tegrasi mempropagandakan Nasion Hindia dan dengan aksinya
melawan keluarga raja-raja yang menjadikannya musuh besar
nasionalisme Jawa. Nasion Hindia diartikan sebagai nasion segala
suku yang ada di semua pulau. Landasan suatu nasion menurut
pendapatnya bukanlah perserikatan rasial, melainkan kepenting-
an materiil bersama. Kepentingan itu ialah dengan diakhirinya
kolonisasi dan dicapainya kesetaraan tempat di tengah nega-
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ra-negara yang merdeka. Begitupun di dalam Volkraad (Dewan
Rakyat) yang pertama (1918-1921) Tjipto merupakan salah satu
pemimpin politik progresif Nationaal Indische Partij (NIP).

Sebagai himpunan bibliografi beranotasi, buku ini mencoba
untuk menampilkan secara kaya sumber-sumber yang terkait
dengan Tjipto Mangoenkoesoemo dengan dilengkapi foto/
ilustrasi dari setiap sumbernya, yang banyak diantaranya dapat
dikategorikan sebagai sumber primer yang ditulis pada saat
terjadinya persitiwa yang dilaporkan.

Sebagai langkah untuk memberikan ketersediaan akses
informasi terhadap sumber, buku ini diperlukan sebagai
pelengkap informasi dalam penelitian sejarah khususnya yang
terkait dengan Tjipto Mangoenkoesoemo sehingga siapapun
yang berkepentingan akan dekat dengan sumber yang ada.

Pada kesempatan ini, saya mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu hingga penyusunan buku
ini dapat diselesaikan. Semoga Bibliografi Beranotasi Tjipto
Mangoenkoesoemo ini dapat menambah khazanah pengetahuan
mengenai sumber-sumber sejarah yang berguna bagi mahasiswa,
pengkaji, peneliti, dan peminat dalam bidang kajian sejarah

serta masyarakat dan bangsa Indonesia pada umumnya.

Jakarta, Oktober 2018

Triana Wulandari
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SAMBUTAN
DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN

ejarah dalam pemaknaannya yang paling awal adalah

peristiwa yang pernah terjadi. Setiap detik terjadi peris-

tiwa, entah dimana dan dalam kaitan (context) apapun.
Peristiwa tersebut ada yang memperlihatkan hubungan yang
jelas dengan peristiwa yang lain, ada yang hubungannya kabur,
dan banyak yang tidak ada kaitannya dengan peristiwa lain.

Adapun peristiwa-peristiwa yang memperlihatkan adanya
kaitan, lebih-lebih jika ikatan itu bersifat sebab akibat, maka
itu menjadi sebuah kisah. Dari sini muncul makna sejarah
yaitu sejarah sebagai kisah. Sejarah sebagai kisah itulah yang
sebenarnya sangat dianjurkan untuk dijadikan pelajaran, dan
agar tidak ditinggalkan. Maka sejarah sebagai kisah itulah yang
pada umumnya dianggap sebagai sejarah.

Menurut para ahli dikatakan bahwa sejarah itu merupakan
guru bukti. Yang artinya kisah yang ada itu didasarkan bukti
(sumber) yang dapat dikaji baik secara fisik maupun akal
sehat. Kesadaran bahwa sumber sejarah memegang peranan
penting dalam kisah sejarah menyebabkan munculnya berbagai
himbauan agar kita berusaha dan berupaya untuk melindungi,
mengembangkan, dan memanfaatkan sumber sejarah itu.

Hal ini rupaya direspon baik oleh banyak pihak, buktinya cuk-
up banyak lembaga pemerintah yang secara khusus diberi tu-
gas maupun lembaga non pemerintah yang sangat menaruh mi-
nat untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut. Baik yang
berkonsentrasi pada produksi pengetahuan sejarah, diseminasi
informasi kesejarahan, dan peningkatan apresiasi publik terha-
dap sejarah. Sebagai contoh, di lingkungan Kementerian Pendi-
dikan dan Kebudayaan beberapa yang berhubungan erat dengan
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sejarah maupun tinggalannya sepertihalnya Direktorat Sejarah,
Direktorat Pelestarian Cagar Budaya dan Permuseuman, dan
Pusat Penelitian Arkeologi Nasional. Begitupun perpustakaan
nasional yang banyak berkecimpung dalam inventarisasi kolek-
si buku-buku langka, koran-koran lama, dan pelayanan ser-
ta pemeliharaan manuskrip (naskah kuno). Sama juga dengan
apa yang dikerjakan di Arsip Nasional Republik Indonesia yang
melakukan konservasi dan preservasi arsip resmi negara.

Dari segi formal, semuanya itu dapat diartikan bahwa
segala sesuatu yang berkaitan dengan sejarah memang
penting, dan karenanya juga dipentingkan. Upaya memenuhi
himbauan pengembangan dan pelestarian sumber sejarah
nampak jelas dimana-mana. Setidaknya untuk kegiatan yang
mengatasnamakan pelestarian dan pengembangan sejarah itu
alangkah baiknya jika upaya yang dilakukan berpegang pada
keterhubungan sejarah, bukan sekedar penggalan-penggalan
peristiwa seperti sejatinya sejarah adalah sebuah kisah.

Terbitnya buku Bibliografi bernanotasi Tjipto Mangoenkoesoemo
selayaknya mendapatkan tempat tersendiri karena menampilkan
beragam informasi kesejarahan dalam bentuk sumber tertulis yang
tersimpan di berbagai tempat yang memang semestinya dapat di-
gunakan oleh pengkaji dan peneliti sejarah khususnya yang men-
gambil konsentrasi pada sejarah tokoh dan pemikiran. Saya ber-
harap kehadiran Bibliografi beranotasi Tjipto mangoenkoesoemo
akan meningkatkan apresiasi publik terhadap sejarah, membu-
ka ruang-ruang penelitian baru dan ragam historiografi. Semoga
buku ini memberi warna tersendiri bagi keberagaman informasi
kesejarahan yang selama ini ada dengan segala keunikannya.

Jakarta, Oktober 2018

Hilmar Farid
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KATA PENGANTAR AHLI

ada tahun 1935 dua tokoh partai kebangsaan, Pendidikan
PNasional Indonesia, tetapi lebih sering disebut PNI Baru,

ditangkap pemerintah kolonial Belanda. (Tentu bisa dipa-
hami juga sebab yang dianggap PNI Lama, ialah Partai Nasion-
al Indonesia, partai kebangsaan pimpinan Sukarno, yang telah
mengganti nama). Kedua tokoh ini mula-mula diasingkan ke
Boven Digul, sebuah lokasi yang sekarang secara adminstratif
berada di propinsi Papua Barat. Tetapi setelah kira-kira satu
tahun berada di tempat pembuangan dari para nasionalis yang
terpencil itu mereka dipindahkan ke Banda Neira, sebuah kota
kecil di kepulauan Banda. Di masa jayanya—sebelum dibakar
oleh Gubernur Jenderal Jan Pieter Zoon Coen---- kota di pulau
kecil ini telah menjadi sebuah pusat perdagangan laut dan aktif
pula dinamika perkembangan Islam.

Beberapa hari setelah mendarat di wilayah kepulauan yang su-
dah sejak abad 17 dikuasai Belanda ini — kedua mantan pemimp-
in PNI Baru ini menemui dua tokoh pergerakan kebangsaan yang
telah lebih dulu diasingkan ke pulau kecil di sebelah Timur kepu-
lauan Indonesia ini. Nama dari kedua tokoh yang mereka kun-
jungi ini tidak terlupakan dalam sejarah pergerakan kebangsaan
Indonesia. Mereka adalah dokter Tjipto Mangoenkoesoemo
dan meester in de rechten ( Sarjana hukum) Iwa Kusuma Suman-
tri. Tetapi siapakah kedua tokoh PNI Baru yang baru disingkirkan
ke pulau terpencil tetapi historis ini? Mereka adalah Mohammad
Hatta, yang nanti—pada bulan Agustus, tahun 1945, tampil se-
bagai salah seorang Proklamator Kemerdekaan (di samping Su-
karno) dan langsung “diakui” (maklum “pemilihan umum” belum
ada) sebagai Wakil Presiden Republik Indonesia. Sedangkan
yang seorang lagi ialah Sutan Sjahrir, seorang tokoh pergerakan
bangsa, yang asyik berjuang “di bawah tanah” melawan pemer-
intah militer Jepang dan ketika proklamasi kemerdekaan telah
dikumandangkan sempat juga tiga kali berturut-turut menjabat
kedudukan Perdana Menteri Republik Indonesia.
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Dalam surat-surat yang ditulis Sjahrir (dengan nama sama-
ran ‘Sjahrazad”) kepada isterinya, yang kemudian diterbitkan
dengan judul Indonesiche Overpeinzingen, beberapa kali ia
berkisah tentang “Suribno”, seorang tokoh pergerakan nasi-
onal yang telah berada di pulau Banda ini bersama istri dan
anak-anak angkatnya sejak akhir tahun 1920-an. Tetapi
siapakah “Suribno”? Kalau “Syahrazad” menyebut nama “Ha-
fil” sudah jelas maksudnya — nama sesungguhnya dari tokoh
yang disebutnya itu ialah Hatta. Sedangkan dalam buku otobi-
ografi yang berjudul Mohammad Hatta: Memoir (1979) , dengan
jelas disebutkan bahwa tokoh yang disebut Sjahrir “ Suribno”
itu ialah Dokter Tjipto Mangoenkoesoemo. (Jepara, 1886-
Jakarta 8 Maret,1943) .

Begitulah baik Hatta dalam Memoir — nya ataupun “Sjah-
razad” dalam surat-surat yang dikirim pada isteri pertamanya
(seorang wanita Belanda) mengatakan bahwa mereka adalah
guru privat dari dua orang anak angkat Tjipto Mangoenkoe-
soemo (atau “Suribno”, sebagaimana “Syahrazad” menyebut-
nya) selama mereka berada di Banda Neira. Meskipun den-
gan gaya penulisan yang berbeda dan memakai bahasa yang
berlainan dan bahkan ditulis dalam situasi yang tidak pula
sama (Sjahrir menulis surat-suratnya di saat ia masih “orang
buangan politik” dari pemerintah kolonial Belanda sedangkan
Hatta berkisah ketika ia telah sekian lama meletakkan jabatan
sebagai wakil Presiden R.I.) keduanya memperlihatkan peng-
hargaan yang tinggi pada dokter Tjipto. Sudah bisa diduga pula
bahwa kedua mereka tidak pernah secara langsung mendengar
Tjipto berpidato (Sjahrir dan Hatta masih berada di Belanda
ketika Tjipto disingkirkan ke Banda Neira) tetapi Hatta tidak
lupa dengan kebiasaan Tjipto, yang mungkin sering dibacan-
ya atau dikisahkan orang lain padanya, untuk mengakhiri pi-
datonya dengan ucapan, “ Indie los van Holland ™ —tanah Hindia
bebas dari Belanda.

Memang kalau saja para tokoh pergerakan kebangsaan bisa
dibagi-bagi berdasarkan “generasi” maka bisalah dikatakan
bahwa Tjipto Mangoenkoesoemo — seperti juga halnya den-
gan dokter Sutomo, Suwardi Suryaningrat (yang kemudian
menyebut dirinya Ki Hadjar Dewantara), H.O.S Tjokroaminoto,
Haji Agus Salim, Abdoel Moeis dan lain-lain—boleh dikatakan
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termasuk “generasi pertama”. Mereka telah mulai aktif dalam
pergerakan kebangsaan ketika dasawarsa kedua abad 20 baru
saja dimasuki. Sedangkan Sukarno, Hatta dan lain-lain boleh
dikatakan termasuk “generasi kedua”—bukankah mereka mu-
lai menggebu-gebu ketika dekade ketiga abad 20 baru dima-
suki? Bisa jugalah dipahami kalau pada awalnya pergerakan
kebangsaan itu belumlah bertolak dari hasrat ideologis “nasi-
onalisme modern”. Para pejuang awal itu lebih mempersoalkan
“martabat anak negeri” dalam konteks ketimpangan stratifikasi
sosial yang dipelihara kolonialisme. Tetapi betapa tipis batas
dari kedua sikap kesejarahan ini. Maka mestikah diherankan
kalau “sebuah peristiwa kecil” bisa saja menimbulkan kegon-
cangan politik kolonial.

Begitulah ketika pemerintah kolonial Belanda sedang ber-
siap-siap untuk menyelenggarakan pesta peringatan “ulang
tahun ke-100 kemerdekaan Belanda” (dari dominasi Span-
yol) seorang anak muda bangsawan terpelajar (Suwardi Sury-
aningrat—sekian tahun kemudian dikenal sebagai Ki Hadjar
Dewantara) menulis artikel yang berjudul “Als ik een Neder-
lander was” (Jika saya seorang Belanda). Seketika tulisan ini
diterbitkan dalam harian De Express (19 Juli, 1913) maka di
waktu itu pula sebuah “peristiwa tidak terlupakan” telah terca-
cat dalam sejarah modern Indonesia. Apalagi kemudian artikel
ini didukung pula oleh tulisan dokter Tjipto. Bukankah tulisan
yang menggugat “ulang tahun kemerdekaan Belanda” ini ada-
lah serangan intelektual dan politik yang frontal terhadap impe-
rialisme yang kini sedang dijalankan Belanda? Bagaimanakah
akal sehat harus dijalankan ketika bangsa penjajah (Belanda)
merayakan hari kemerdekaan bangsanya (Belanda) di negeri
yang sedang berada di bawah jajahannya?

Maka bisalah dipahami juga kalau beberapa hari kemudian
pemerintah kolonial Hindia- Belanda mengambil tindakan yang
“masuk akal” juga. Kedua mereka dan teman seperjuangan
mereka seorang Indo, Douwes Dekker, ditangkap dan kemudi-
an ketiganya disingkirkan ke negeri Belanda. Bukankah mer-
eka bukan saja adalah penerbit majalah De Indier yang kritis
tetapi adalah pula pendiri partai yang cenderung radikal, In-
dische Vereeniging atau Sarekat Hindia? Kehadiran mereka di
negeri Belanda ternyata memberi pengaruh yang berarti juga
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pada arus pemikiran para mahasiswa yang berasal dari negeri
yang masih disebut “tanah Hindia” itu. Kalau mula -mula
organisasi kemahasiswaan yang dinamakan Indische Vereenig-
ing lebih asyik dengan masalah “hidup di rantau orang” tetapi
sejak kedatangan tiga tokoh pejuang ini suasana perubahan
intelektual pun mulai bersemi. Pemikiran “tanah Hindia” yang
terbebas dari Nederland mulai dirasakan. Hasrat terwujudn-
ya persatuan suku-suku bangsa pun mulai semakin menjadi
bagian dari kesadaran politik para mahasiswa ini. Begitulah
pada tahun 1916 majalah yang semula bernama Indische Ver-
eeniging menjadi Hindia Poetra.

Ternyata tidak lama dokter Tjipto bisa bertahan di negeri Be-
landa. Karena kesehatannya ia diperbolehkan untuk kembali
ke tanah Jawa. Tetapi ia tidak meninggalkan aktivitas politik
dan bahkan melanjutkan kebiasaannya menulis kolom-kolom
surat kabar yang bernada politik. la pun kembali aktif di Insu-
linde —sebuah organisasi politik yang memperlihatkan kecend-
erungan yang semakin radikal. Dalam suasana politik inilah
Insulinde mengubah nama menjadi Nationaal Indische Partij
(NIP). Memang pada waktu itu (1919) nama “Indonesia” masih
berada dalam buku ilmiah—diperlukan beberapa tahun sebe-
lum para mahasiswa yang berasal tanah Hindia menyebut or-
ganisasi mereka Indonesische Vereeniging dan setahun kemu-
dian “Perhimpoenan Indonesia” dengan semboyan Indonesie
vrij nu (Indonesia merdeka sekarang)

Sementara itu—pada tahun 1918-- pemerintah kolonial
mendirikan apa yang disebut Volksraad atau Dewan Rakyat.
Di samping anggota-anggota yang terdiri dari beberapa pejabat
Belanda anggota Volksraad ini terdiri atas beberapa orang to-
koh-tokoh anak negeri yang diangkat baik melalui pemilihan
tak langsung ataupun penunjukan langsung oleh pemerintah.
Di antara mereka yang diangkat sebagai anggota Dewan Rakyat
ini ialah dokter Tjipto. Maka mestikah diherankan kalau dokter
Tjipto memakaikan kedudukan ini sebagai forum untuk membe-
la kepentingan rakyat. Dalam pidato-pidatonya ia tidak jarang
memperlihatkan ketidak-adilan yang terjadi dan persekongko-
lan antar unsur kebangsawan dengan pejabat kolonial. Maka
mestikah diherankan kalau pada tahun 1920 iapun dipindah-
kan—diberhentikan sebagai anggota Dewan Rakyat sedangkan
tempatnya untuk menjalankan praktek kedokteran pun harus
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berpindah. Maka iapun seakan-akan dipesilahkan untuk berke-
liling Jawa, Madura, Aceh, Palembang, Jambi dan Kalimantan
Timur. Tetapi aktivitas intelektualnya masih tetap mencuriga-
kan. Akhirnya ia dipindahkan ke Bandung tetapi dilarang keluar
kota. Ketika inilah dokter Tjipto kembali dengan serius membuka
praktek dan memperdalam ilmu kedokterannya.

Diasingkan ke wilayah yang tidak memakai bahasa Jawa - ke
kota Bandung—mungkin keputusan kolonial yang bijaksana
juga, tetapi sayangnya awal tahun 1920-an adalah pula masa
ketika kelompok studi para terpelajar muda di kota ini sedang
mengalami perubahan. Kebetulan pada awal tahun ini be-
berapa orang mantan aktivis pergerakan mahasiswa di negeri
Belanda telah “pulang kampung”. Maka bisalah dipahami juga
kalau pengalaman mereka di negeri asing menjadi perhatian
para anggota kelompok studi. Apalagi pada waktu itu telah
pula ada organisasi sosial yang menjadikan dirinya sebagai
partai politik, seperti umpamanya Partai Sarekat Islam. Ketika
inilah Algemeene Studie Club (1926) menampilkan diri sebagai
sebuah partai kebangsaan dengan landasan nasionalisme —
Partai Nasional Indonesia (PNI) — di bawah pimpinan Sukarno.

Pertengahan kedua tahun 1920-an bukan saja masa ketika
kehadiran sebuah bangsa yang disebut INDONESIA diperke-
nalkan dalam Kongres Pemuda II, dengan memakai apa yang
kemudian disebut Sumpah Pemuda (1928) sebagai landasan
perjuangan, tetapi adalah pula saat ketika radikalisme politik
sedang menaik. Pada akhir tahun 1926 di Banten dan kemu-
dian --pada bulan Januari, 1927-- di nagari Silungkang (Su-
matra Barat) terjadilah apa yang disebut sebagai “pemberon-
takan komunis”. Maka mestikah diherankan kalau sejak itu
kekuasaan kolonial semakin sensitif — bahkan boleh dikatakan
berlebih-lebihan—terhadap segala hal yang dianggap men-
gancam ketenteraman politik? Bukan saja tanah pembuangan
Digul semakin ramai dihuni oleh mereka yang dianggap terli-
bat dalam kecenderungan politik yang menentang pemerintah,
kecurigaan politik terhadap organisasi anak negeri pun sema-
kin menjadi-jadi pula. Dalam situasi ketika kekuasaan kolonial
telah semakin sensitif dan dipenuhi oleh rasa curiga ini maka
dokter Tjipto pun menjadi sasaran kecurigaan.

Apapun alasannya dan terlepas pula dari benar atau salah
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tuduhan yang dikenakan pada dirinya, nama dokter Tjipto tel-
ah terekam sebagai tokoh oposisi yang lantang. Maka begit-
ulah pada tahun 1928 pemerintah kolonial menangkapnya
dan mengasingkannya ke Banda Neira. Di kota kecil yang ter-
letak di bagian Timur kepulauan Indonesia inilah ia dan kel-
uarga bertempat tinggal selama beberapa tahun. Kebetulan di
kota kecil yang terletak di sebuah pulau kecil ini seorang tokoh
nasionalis lain, Mr. Iwa Kusumasumantri, disingkirkan. Maka
nasibpun menentukan pula bahwa di pulau kecil ini pula
dokter Tjipto menjalin persahabatan dengan Hatta dan Sjahrir
— dua tokoh pergerakan nasional yang sejak lama telah meng-
hormatinya, meskipun dari kejauhan saja.

Dalam buku ini dimuat ikhtisar dari sekian banyak tulisan
dokter Tjipto yang diterbitkan beberapa surat kabar dan ma-
jalah sejak tahun 1911. Bukanlah suatu keanehan kalau tu-
lisannya pertama dimuat dalam majalah Het Tijdschrift, sebuah
majalah yang dipimpin teman seperjuangannya, E.F.E. Dou-
wes Dekker (yang kemudian —setelah Proklamasi Kemerdekaan
— menyebut namanya Setiabudhi), berjudul (ditulis dalam ba-
hasa Belanda) “Mestikah orang Jawa selamanya mandul dalam
pemikiran”? Ketika ia telah “dibuang” ke Eropa —bersama-sama
kawan-kawan seperjuanganya (Douwes Dekker dan Suwardi
Suryaningrat) — dokter Tjipto menulis kesan-kesannya tentang
Eropa dan melihat betapa jauhnya “tanah Hindia” ketinggalan
zaman. Ketika telah dibolehkan kembali ke “tanah Hindia” ia
melanjutkan kebiasannya menulis di majalah dan surat-surat
kabar berbahasa Belanda—seperti De Expressi (Bandung), De
Voorpost (Solo), De Indier (Semarang), mingguan De Beweging
(Bandung), Indonesian Moeda (Bandung), Jong Indonesie, Bata-
viaasch Niewsblad. Ketika ia telah dibolehkan kembali ke pulau
Jawa dokter Tjipto sempat juga menulis sebuah artikel dalam
bahasa Indonesia di surat kabar Pemandangan Juni, 1941.

Tidak lama kemudian —pada bulan Maret tahun 1943-- dok-
ter Tjipto, sang nasionalis generasi pertama , meninggal dunia.
Tetapi namanya abadi dalam kenangan bangsa. Namanya pun
dipakai sebagai nama rumabh sakit terbesar di Jakarta RSCM.

Taufik Abdullah (A.LP.IL)
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KATA PENGANTAR PENULIS

enelitian dan penyusunan buku bibliografi beranotasi ini

memakan waktu lima bulan. Dimulai sejak minggu pertama

Mei hingga minggu terakhir September. Dalam selang waktu
kurang dari lima bulan tersebut seluruh tahapan untuk penyusu-
nan buku ini telah terlampaui. Mulai dari persiapan penelitian,
pencarian sumber sejarah, pemilahan hasil temuan sumber sejar-
ah, pembuatan anotasi hingga penyusunan anotasi ke dalam draft
buku. Di bulan Oktober draft buku ini mengalami penyuntingan.

Dalam waktu relatif singkat, alhasil dapat tercapai juga tugas
yang diberikan kepada peneliti. Selama proses persiapan, pe-
nelitian, dan penyusunan draft buku ada berbagai pihak yang
memberi dukungan dan dorongan semangat untuk terus bekerja.
Terkhusus, kepada Direktur Jenderal Kebudayaan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, Bapak Hilmar Farid, peneliti hatur-
kan terimakasih atas perhatiannya kepada program inventarisasi
sumber sejarah. Kepada Direktur Sejarah, Ibu Triana Wulandari,
terimakasih atas segala wejangannya di kala-kala rapat. Kepada
Kepala Sub Direktorat Sejarah Nasional, Bapak Suharja, terimak-
asih atas dorongan semangat kepada peneliti agar dapat menyele-
saikan tugas tepat waktu. Walaupun terkadang perkembangan
pekerjaan berjalan agak meleset dari waktu yang diberikan. Na-
mun, masih dalam batas waktu yang bisa ditoleransi. Terimakasih
atas kepercayaan yang diberikan kepada peneliti.

Pekerjaan inventarisasi sumber sejarah yang diberikan kepa-
da peneliti di tahun ini adalah kelanjutan dari tahun silam. Pada
2017, telah terselesaikan inventarisasi sumber sejarah berupa tu-
lisan-tulisan Ki Hajar Dewantara. Karya Ki Hajar yang telah berha-
sil dikumpulkan dan kemudian dianotasikan dalam bentuk buku
ada sejumlah 471 judul. Karya-karya itu berupa artikel dalam me-
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dia cetak, monograf, makalah, pidato/ceramah, surat-menyurat,
notulensi, dan lain-lainnya. Pada tahun 2018, Para bapak bangsa
yang dikumpulkan karya-karyanya adalah Tjipto Mangoenkoe-
soemo dan Ernest Francois Eugene (E.F.E) Douwes Dekker, yang
kemudian berganti nama Danudirdja Setiabudhi. Dari dua tokoh
tersebut, peneliti mengerjakan pengumpulan sumber sejarah
(karya) Tjipto Mangoenkoesoemo.

Dalam pengumpulan sumber sejarah karya tokoh, pekerjaan
pertama yang mesti dilakukan adalah pembacaan kembali karya-
karya sejarah yang membahas tokoh tersebut. Kemudian, mem-
perhatikan dan mencatat segala sumber pustaka yang digunakan
dalam buku-buku yang dibaca. Terutama sumber pustaka yang
penulisnya adalah tokoh yang memang dicari. Selain itu, pusta-
ka lain yang membahas tokoh tersebut. Pembacaan dilakukan
untuk memperkaya pemahaman tentang tokoh yang diteliti dan
pencatatan awal dari karya-karya tokoh yang dicari. Dengan de-
mikian akan mempermudah pelacakan karya-karya dari tokoh
tersebut. Sebab telah diketahui sepak terjang tokoh yang diteliti
dalam fase-fase kehidupannya. Mulai dari karya-karya apa saja
yang pernah dibuatnya, pernah bekerja untuk media cetak apa
saja, pernah bergelut dalam organisasi apa saja, dan seterusnya.
Sampai pada tahap itu, akan terbuka lebih jauh informasi-infor-
masi tentang karya-karya dari tokoh yang diteliti.

Proses pengumpulan sumber sejarah karya  Tjipto
Mangoenkoesoemo berkaitan dengan dua hal, yaitu aspek waktu
dan tempat. Berkaitan dengan aspek waktu, penelusuran karya
Tjipto berlangsung tidak kurang dari empat bulan. Dalam jangka
waktu tersebut, terbagi kembali dalam empat tahapan. Tahap
pertama atau bulan pertama (Mei) penelusuran dikhususkan
untuk melakukan pembacaan literatur tentang tokoh Tjipto
Mangoenkoesoemo dan pencatatan karya-karyanya yang tertera
di daftar pustaka literatur-literatur tersebut. yang ditemukan.
Waktu yang sebenarnya diperlukan untuk mengerjakan tahapan
ini adalah tiga minggu. Bersamaan dengan proses pembacaan dan
pencatatan sumber juga sudah dimulai proses pencarian sumber.
Tahapan pencarian sumber berlangsung bersamaan dan silmultan

dengan pembacaan literatur tentang tokoh Tjipto. Pekerjaan
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selanjutnya berlangsung dalam bulan Juni, Juli, dan Agustus.
Dalam tiga bulan tersebut, terdapat tiga tahapan penelitian,
bulan pertama adalah penelusuran sumber di luarkota, tepatnya
di Yogyakarta dan Jakarta. Bulan kedua pencarian sumber di
Jakarta, khususnya di Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI),
Sedangkan pada bulan ketiga dilakukan penelusuran ke lokasi-
lokasi arsip/literatur milik institusi/lembaga tertentu.

Penelitian di Yogyakarta berlangsung selama empat hari
kerja. Tempat penelitian yang sudah ditentukan sebelumnya
adalah Koleksi Langka Universitas Gadjah Mada. Koleksi ini
merupakan bagian dari koleksi khusus Hatta Corner. Pada ruang
dokumentasi literatur langka UGM banyak tersimpan buku-
buku terbitan masa kolonial dan terbitan berkala ilmiah yang
yang sebagian besar merupakan hibah dari koleksi Perpustakaan
Yayasan Hatta (Hatta Foundation). Dalam koleksi langka UGM
peneliti menemukan beberapa literatur terbitan Indische Partij
dan terbitan berkala Het Tijdschrift yang di dalamnya terdapat
karya Tjipto. Sebagian besar koleksi ini sudah dialihmediakan
ke dalam bentuk digital. Untuk koleksi yang sudah rapuh hanya
dapat dilihat dari versi digitalnya saja. Namun demikian, terdapat
pula buku yang masih cukup baik kondisinya.

Selain meneliti di Hatta Corner, peneliti juga melakukan
penelitian ke Jogja Library Center (JLC). JLC ini adalah bagian
dari BPAD (Perpustakaan Daerah) Yogyakarta. Di perpustakaan
ini tersedia berbagai macam judul suratkabar baik terbitan
dari masa kolonial hingga masa awal kemerdekaan dan masa
selanjutnya. Selain itu, tersimpan pula terbitan berkala dan
monograf. Namun, karena belum dilakukan penataan dan
pengolahan koleksi yang baik, maka cukup sulit bagi pengunjung
untuk memperoleh informasi yang diperlukan. Karena itu, peneliti
tidak memperoleh sumber sejarah karya Tjipto di perpustakaan
ini. Memasuki bulan Juni, Juli dan Agustus, peneliti hanya
bergerak mencari sumber karya Tjipto di Jakarta. Lokasi
penelitian terutama adalah Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia (PNRI) di Medan Merdeka selatan dan Salemba serta
ANRI di Jalan Ampera Raya, Jakarta Selatan. Penelitian di dua

BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
TJIPTO MANGOENKOESOEMO

9



10

tempat ini memakan waktu dari awal Juni hingga akhir Agusuts
namun dengan diselingi di tempat-tempat lain di Jakarta.

Dalam tiga bulan (Juni-Agustus), peneliti membagi hari-
hari kerja dalam per minggunya. Dalam setiap satu pekan,
dua-tiga kali pencarian dilakukan di dua tempat utama yang
telah disebutkan di atas. Dua hari berikutnya meneliti ke
berbagai lokasi penyimpanan arsip/literatur lainnya. Berikut
adalah nama lokasi-lokasi yang peneliti kunjungi dalam
jangka tiga bulan tersebut: pertama, perpustakaan perguruan
tinggi: Perpustakaan Universitas Indonesia, Perpustakaan
Universitas Atmajaya, dan Perpustakaan STF Driyarkara.
Kedua, Perpustakaan perusahaan dan yayasan: Perpustakaan
Pusat Informasi Kompas, Pusat Dokumentasi Sastra HB. Jassin,
dan Freedom Institute Library. Ketiga, Perpustakaan lembaga
pemerintah: Perpustakaan PDII-LIPI dan Perpustakaan Museum
Sejarah Jakarta. Selain berkunjung ke lokasi langsung, peneliti
juga melakukan penelusuran melalui jejaring maya ke situs-
situs yang servernya ada di luar kota dan luar negeri, seperti
ke Perpustakaan Medayu Agung di Surabaya, perpustakaan-
perpustakaan daerah dengan memanfaatkan katalog onesearch.
id, Bibliografi Nasional Indonesia dan Katalog Induk Nasional,
serta ke luarnegeri melalui situs-situs pengumpul arsip digital
seperti: delpher.nl, kitlv.nl, wereldculturen.nl, commons.
wikimedia.org, dll.

Berdasarkan persebaran lokasi-lokasi tersebut, tempat
penyimpanan arsip/literatur yang paling banyak ditemukannya
karya Tjipto adalah PNRI. Sedangkan untuk pengumpul arsip
digital di dunia maya adalah situs delpher.nl. Selain kedua
lembaga itu, sumber-sumber yang ditulis Tjipto cukup banyak
ditemukan di Hatta Corner dan ANRI (terutama arsip notulen
dari Staten General). Di tempat-tempat lain karya Tjipto
paling hanya ditemukan satu atau dua judul saja. Hasil-hasil
temuan sumber sejarah berupa karya Tjipto tersebut kemudian
digandakan dengan pemindaian atau fotokopi. Penanganan
dengan pemindaian dilakukan untuk arsip-arsip yang kondisinya
sudah rapuh. Sedangkan fotokopi untuk arsip yang masih baik
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kondisi fisiknya dan kemudian dipindai dari fotokopiannya. Bila
ditemukannya di situs dunia maya, langkah yang dilakukan
adalah diunduh dalam format PDF atau JPG, lalu kemudian
dicetak ke kertas. Jadi, setiap sumber sejarah (karya) Tjipto
yang ditemukan tersedia dalam dua bentuk, yakni hardcopy dan
softcopy.

Sosok Tjipto adalah pribadi yang cukup beragam sepak terjangn-
ya dalam jurnalistik dan kepenulisan. Berdasarkan sumber-sum-
ber yang ditemukan diketahui bahwa Tjipto adalah penulis dengan
tema-tema seputar kesehatan, kedokteran, politik, nasionalisme,
perjuangan kebangsaan, kebudayaan, keadilan, pembaruan, dan
topik-topik lainnya. Peneliti mengindentifikasi tema-tema terse-
but berdasarkan hasil temuan sumber sejarah karya Tjipto yang
berjumlah 90 judul. Tentunya, jumlah tersebut bukanlah jumlah
karya Tjipto seluruhnya. Masih banyak lagi karya-karya Tjipto
yang tersebar di berbagai terbitan berkala, monograf, naskah ce-
ramah ataupun catatan notulen sidang/rapat yang belum teriden-
tifikasi dalam penelitian ini. Sumber sejarah karya Tjipto yang
ditemukan banyak berasal dari media cetak yang Tjipto sendiri
terlibat sebagai pengurus atau redaksinya. Selain itu, nama media
cetak yang berhasil ditemukan dan terdapat banyak karya Tjipto
di dalamnya adalah: Het Tijdschrift, De Expres, De Voorpost, De In-
dier, De Indische Beweging, dan De Beweging. Selain sederet nama
media cetak tersebut, masih ada lagi beberapa nama media yang
koleksinya tidak ditemukan di lokasi-lokasi yang peneliti kunjun-
gi. Berikut nama-nama media cetak yang sangat mungkin memuat
karya-karya Tjipto: Pahlawan, Modjopait, Goentoer bergerak yang
beredar antara 1915-1920-an, dan Nationale Commentaren, ma-
jalah politik yang diterbitkan Sam Ratulangi pada awal 1940-an.
Pada majalah yang tersebut terakhir, Tjipto menulis soal bahaya
fasisme. Perlu pencarian ke lokasi-lokasi lebih luas lagi di berbagai
daerah/kota untuk melacak keberadaan koleksi terbitan berkala
tersebut dalam kesempatan yang lain.

Perlu disampaikan bahwa ada beberapa media cetak yang
menurut informasi dari beberapa literatur terdapat tulisan Tjipto
di dalamnya, namun terdapat kendala khusus. Pertama, De Lo-
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comotief, di harian ini Tjipto bekerja sebagai jurnalis sejak 1907.
Setelah peneliti melakukan pemeriksaan di tahun-tahun sekitar
1907 tidak ditemukan artikel yang tertera nama Tjipto Mango-
enkoesoemo atau inisialnya Tjip/Tj.Mk di dalamnya. Sulit men-
gidentifikasi artikel-artikel di harian tersebut apabila tidak ter-
tera nama Tjipto atau inisialnya di awal atau akhir tulisan. Selain
di De Locomotief, kasus yang sama juga terjadi di harian Bata-
viaasch Nieuwsblad. Kedua, surat kabar Panggoegah, sebuah me-
dia propaganda Insulinde yang diterbitkan Tjipto di Yogyakarta
dengan berbahasa dan aksara Jawa. Pada kasus ini, peneliti tidak
melakukan pembacaan surat kabar Panggoegah (yang ditemui
edisi tahun 1919) oleh karena kendala kesulitan membaca aksara
Jawa. Diperlukan cara-cara tertentu untuk menyelesaikan dua
kasus tersebut di masa yang akan datang. Selain yang sudah
disebutkan, masih banyak media cetak yang peneliti periksa se-
lama rentang tiga bulan masa pencarian. Kurang lebih ada 30
judul terbitan berkala yang telah diperiksa, terdiri dari harian,
mingguan, dan bulanan, serta dengan format berupa koran, ma-
jalah, dan jurnal.

Setelah masa penelusuran selesai pada akhir Agustus, maka
sejak awal September adalah waktu bagi tahapan merapikan daft-
ar hasil temuan. Menuliskan anotasi setiap judul dan menyusun
draft akhir buku indeks beranotasi untuk kemudian diserahkan
kepada editor pada akhir bulan. Tentunya, buku Indeksi Berano-
tasi karya Tjipto Mangoenkoesoemo ini masih jauh dari kata sem-
purna. Diperlukan koreksi dan masukan dari pihak-pihak yang
berkompeten terhadap karya ini. Semoga kelak lahir karya revisi
yang lebih baik dan mendekati lengkap.

Sulaiman Harahap

Jakarta, 25 Oktober 2018
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Tahun 1911

Tjipto Mangoenkoesoemo

“Moet de Javaan Geestelijk Immobiel Blijven? / Geestelijke
Immobiliteit Geeischt”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 1, 1 September 1911, Hlm. 15-19
G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner, Universitas Gadjah Mada

Tjipto memberi gambaran tentang bagaimana orang Barat
yang menetap di Jawa cenderung memisahkan diri dari
orang-orang bumiputra atas perbedaan pandangan hidup,
moral, adat istiadat, konsep hukum. Sebagaimana yang
terjadi pada ratusan tahun yang lalu ketika orang Belanda
datang ke Jawa dengan sejumlah kondisi yang tentu
merupakan tantangan bagi mereka untuk dapat hidup
di tengah-tengah orang-orang bumiputra. Keadaan ini
mempengaruhi sifat orang Jawa yang menjadi “dualis”. Ada
anggapan yang menyakatan bahwa karakter orang Jawa
semakin menghilang, terutama yang berkaitan dengan nilai
kebajikan ajaran Jawa Kuna kuno, yaitu sopan santun dan
kepatuhan. Lebih jauh lagi dikatakan bahwa telah terjadi
perubahan di dalam masyarakat Jawa yang tidak mereka
sadari sendiri, yaitu menjadi lebih berbakti kepada kaum
penjajah.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“De Eenige Hechte Staatkunde / De Hoeksteen”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 3, 1 Oktober 1911, Hlm. 75-80
G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner, Universitas Gadjah Mada

Pendidikan bagi masyarakat Jawa menjadi pokok bahasan
Tjipto dalam karangan ini. Menurutnya, sudah saatnya
kaum penjajah berhenti membangkitkan perasaan
“kesetiaan dan pengabdian” dari penduduk asli, baik yang
berbentuk perbaikan status maupun pelatihan. Hal itu
karena pada akhirnya para penguasa lah yang menerima
manfaatnya. Demikianlah cara kerja orang-orang Belanda.
Berdasar kemampuan intelektual yang lebih tinggi, mereka
memanipulasi falsafah Jawa atas nilai loyalitas yang dianut
menjadi loyalitas terhadap mereka untuk mempermudah
kolonialisme. Cara apa lagi yang bisa ditempuh oleh kaum
penjajah dalam mengeksploitasi tanah koloni yang luas
tanpa adanya bantuan orang lain, yang tidak lain penduduk

asli sendiri?

BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
TJIPTO MANGOENKOESOEMO



Het Tijdschrift |

Uitgever: E. F. E. Douwes Dekker |

"No.3. 1 October 1911,

¢ o .v"::;\
INHOUD: (e |

De Politieke Balans van den

l]]d(). S & 5 & x o ow ma = .v.pag.69

Tjipto Mangoenkoesoema:
De eenige hechte Staatkunde . . . . , 75 ‘

| Albert Helms (HAMBURG): Waar- ‘
om verdringen Wij de Anderen niet? . ,, 80

A Aloijs Hivernon: Het Woordis aan |
de Verdediging! (Slot) . ... . . . . , 86

Jos. van Veen ¢sHAGE): DePriex. |

’ ter behoeft niet te gelooven! . . . . , 92 ‘
"A. le Clercq ®uswuk): pe Acia-
tische Idee in Boedi Qetomo . . . . , 95 ‘
BRIEFWISSELING . . . . . . . . . . , 100

Nadruk slechts met nauwkeurige bronvermelding veroorloefd.

| Druk van G. Kolff & Co., Bandoeng.
t Per Kwart. f 2.50 excl. porto. — Per Num. f 0.50. \

1 S s i o
ks & satvna Tined é I

BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA 'l 7
T)IPTO MANGOENKOESOEMO



18

Tjipto Mangoenkoesoemo

“Koloniaal-Nederland is bevreesd voor Koning Demos / De
Vrees Voor Demos”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 5, 1 November 1911, Him. 154-158
G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner, Universitas Gadjah Mada

Tjipto berpendapat bahwa dominasi Eropa membuat
masyarakat Jawa terasing dan terdorong untuk pergi. Ada
perasaan muncul bagaimana peradaban asli ketimuran
mereka hilang, seakan-akan masyarakat Jawa tidak diberi
hak penuh untuk menghidupinya. Mereka tidak punya
pilihan banyak dengan membiarkan anak-anak mereka
masuk ke dalam struktur sosial budaya Eropa. Van
Deventer menegaskan hal ini dengan penjelasan bahwa
terjadi lompatan terhadap pengetahuan Barat sejak awal
abad 20-an. Hal tersebut, menurut Tjipto, merangsang
kebutuhan atas intelektualitas sebagai bentuk pertahanan
diri di bawah tekanan. Harus diakui bagaimana kehidupan
sosial di Jawa hari ini dipengaruhi oleh masyarakat Belanda
yang menemukan semangat hidup di sini. Cita-cita mereka
dalam menatap hidup tumbuh. Jangan heran akan ada
istilah seperti “Belanda Tropis” oleh orang Belanda untuk

menyebut negara ini.
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Tahun 1912

Tjipto Mangoenkoesoemo

“Dr. Abraham Kuyper’s Pech / De Kuijper Te Laat”

Het Tijdschrift, Thn. I, No. 18, 15 Mei 1912, Hlm. 571-574
G. Kolff & Co: Bandung

Hatta Corner, Universitas Gadjah Mada

Berdirinya lembaga pendidikan di Jawa ternyata menuai
reaksi di masyarakat tentang adanya Kristenisasi orang
Jawa di sekolah. Tjipto merasa perlu menyinggung hal ini
dengan membandingkan opini yang beredar di media massa.
Pers Hindia cenderung lebih panas dalam menanggapi isu
tersebut. Suara keberatan mendominasi opini di beberapa
terbitan pers Hindia. Berbeda dengan pers Hindia, pers
Malay-Jawa terlihat tidak terlalu memperdulikan isu ini.
Namun, orang-orang yang menarik kesimpulan bahwa orang
Jawa, terutama priyayi, adalah fanatik Islam, adalah salah.
Gaya hidup priyayi menunjukkan tidak ada pengaruh yang
berarti atas penyebaran agama Kristen.
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Tahun 1913

Tjipto Mangoenkoesoemo
“Iets over den Javaan, zijn geschiedenis en zijn ethiek”

Rede uisgeproken op het Eerste Indier Congres gehouden te
Semarang, 21-23 Maret 1913

Delpher.nl

Untuk pertama kalinya Indische Partij menyelenggarakan
kongres. Tjipto Mangoenkoesoemo, sebagai salah satu
pendiri, mendapat kesempatan untuk berpidato. Judul
pidatonya berjudul, “Sejarah dan Etnis Jawa”. Di bagian
pembukaan, dia berucap bagaimana pidato ini ia jadikan
motivasi untuk melihat kepribadian orang Jawa secara
lebih utuh, dengan menghargai apa yang telah dicapai
masyarakat Jawa di masa lalu, yang dihadirkan hari ini,
dan yang diharapkan di masa depan. Secara panjang lebar
ia menjelaskan tentang dasar sejarah Jawa sebagai bentuk
apresiasinya terhadap budayanya. Tjipto membagi sejarah
Jawa berdasarkan tiga periode: periode Hindu, periode
Islam, dan periode kolonilaisme Belanda—yang dicatat
sebagai perkembangan terakhir. Pidato tentang kebudayaan
Jawa juga dipresentasikan oleh Tjipto Mangoenkoesoemo
di sebuah kongres di Surakarta pada 1918.
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DOOR

Tiipto Mangoenkoesoemo |. A.

Vice-Voorzitter der Indische Partij.
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Tjipto Mngoenkoesoemo
“De Kracht of Vrees?”
De Expres, 26 Juli 1913

Onze Verbanning. De Toekomst: Schiedam. 1913, Hlm. 73-
75

Hatta Corner, Universitas Gadjah Mada

Tulisan Tjipto, “Kekuatan atau Ketakutan?” memperlihatkan
pers-pers lokal yang membuat pemerintah kolonial gelisah.
Tjipto bercerita bagaimana suatu hari petugas pengadilan
datang ke kantornya dan menyita pamflet dari Soewardi
Soerjaningrat. Tindakan oleh petugas pengadilan tersebut
justru tidak menimbulkan perasaan takut, namun bangga
(...“Apakah ini semacam bentuk kekuatan, yang ditujukkan
melalui penyitaan tersebut? Apakah ketakutan itu mendorong
orang untuk menghapuskan pengaruh kita sekarang?”...).
Tjiptoterkejut bahwa mereka telah berhasilmenarik perhatian
pihak berwenang, di mana ia menuturkannya dengan
ungkapan, “kami ménduga ada isu yang menyinggung ‘tuan
putih’ kami”. [a pun mengajak kaum pemuda, seperti Jong
Java, untuk lebih memperhatikan apa yang dikemukakan
oleh pers-pers Eropa tentang Hindia Belanda.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“De Zich Verzwakkende Positie van den Prijaji / De Geest in
de Inlandsche Wereld”

Het Tijdschrift, Thn. II, No. 9, 1 Januari 1913, Hlm. 290-293
Boekhandel Visser & Co: Bandung

Hatta Corner, Universitas Gadjah Mada

Tjipto mencatat bagaimana segregasi semakin menguat di
negeri ini. Salah satunya terlihat dari sikap pengadilan yang
membeda-bedakan perlakuan para terdakwa. Misalnya,
putusan pengadilan terhadap orang pribumi agar “ditahan”
karena bersalah. Namun penahanan juga memakai
alasan “sebagai perlindungan”. Pembelaan terhadapnya
dianggap akan berakhir sia-sia. Sementara itu, politik yang
diterapkan pemerintah kolonial menyulitkan pergaulan
antara orang Tionghoa dengan penduduk asli. Pemerintah
kolonial menyatakan bahwa penyamaan orang Tionghoa
di dalam masyarakat Hindia Belanda akan menimbulkan
ketidakadilan bagi penduduk pribumi. Menurut Tjipto,
jika perlakuan seperti ini diteruskan, maka seseorang dari
golongan manapun akan mencari cara untuk membuat
dirinya secara status setara dengan orang Eropa.
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Tjipto Mangoenkoesoemo
“Wegen”

Vlugschriften van het Comité Boemi Poetra (Soerat-soerat
Edaran dari Comité Boemi Poetra) No. 2, 18 Agustus 1913

Mijmeringen van Indiers over Hollands Feestvierderij in de
Kolonie, De Toekomst: Schiedam, Hlm. 10-16

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Di antara tulisan tokoh Indische Partij lain yang ada di
dalam Gagasan Kaoem Hindia, Tjipto Mangoenkoesoemo,
dengan singkatan (Tj. Mk), memperlihatkan keprihatinannya
terhadap penjajahan sekaligus bayangan atas kemerdekaan.
Belanda dan Hindia Belanda sering sekali dihubungkan-
hubungkan, sementara yang terjadi adalah dominasi orang
Belanda. Kepentingan dagang yang menyebabkan mereka
menjajah Indonesia. Tjipto membayangkan datangnya
suatu hari di mana rakyat menikmati kebebasan. Rakyat
memberikan sumbangan untuk menyelenggarakan pesta
besar di mana mereka menikmati kemerdekaan di dalam
satu hari perayaan. la mengungkapkan keprihatinannya,
“Indische Partij sudah berdiri dan masih ada sampai hari ini.
Besar sudah pengaruhnya, namun apa hasil pekerjaannya
untuk Hindia Belanda? Saya bertanya, seberapa jauh
gagasan merdeka merasuki pikiran rekan sejawat saya...”
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Viugschriften van het Comité Boemi Postra
N2, 2.

Mijmeringen van Indiérs
over Hollands Feestvierderij in de Kolonie
2 door \
j 2 YF. E. DOUWES DEKKER, TJIPTO MANGOENKOE- ‘
SOEMO en R. M. SUARDY SURYANINGRAT,

bij Besluit van 18 Augustus 1913 uit Indié verbannen.

Soerat-soerat ederan dari Comité Boemi Poetra
Ne. 2.

Gagasan Kaoem Hindia

tentang Perimainan Pesta Kemerdikadn
Bangsa Belanda di Djadjahannja
oleh

E. F. E. DOUWES DEKKER, TJIPTO MANGOENKOE-
SOEMO dan R. M. SUARDY SURYANINGRAT,

dengan Poetoesan Tanggal 18 Augustus 1913 di
boewang kaloear Hindia.

Druk van Drukkeriy ,DE Torkomst”, Schiedam.
= 1938, =
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Tahun 1914

Tjipto Mangoenkoesoemo
“De Pest op Java en Hare Bestrijding”

Notulen der Algemeene Vergadering op 10 Januari 1914 te
‘s-Gravenhage

Indische Vereeniging, Seri VIII, Bundel 2, No.4, 1914

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Pes di Jawa dan Cara Pencegahannya merupakan salah
satu tulisan Tjipto di ranah kedokteran dan medis. Tjipto
menjelaskan sejarah penyakit pes di dunia dan jenis-
jenisnya. Wabah pes banyak menelan korban di Hindia
Belanda, meski Hindia bukan daerah pertama atau satu-
satunya di dunia yang dilanda penyakit ini. Khusus Asia,
wabah epidemik ini juga ditemukan di India dan Cina di awal
abad 19. Pada 1905 dua orang terjangkit penyakit pes di Deli
pertama kali ditemukan oleh Kuenen. Sekitar 1911 penyakit
ini ditemukan kembali di Surabaya, menyebar ke Malang,
dan ke daerah Jawa Timur lainnya meski masih belum
meluas. Dokter-dokter bernama De Haan, De Vogel, Van
Lodhen, De Raadr, dan Deutman menuliskan pengalaman
mereka menangani penyakit pes di dalam publikasi tentang
layanan medis sipil di Hindia Belanda.

BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
T)IPTO MANGOENKOESOEMO



2857

E45

Voordrachten en Mededeelingen.

(2¢ BUNDEL, N°. 4.)

o ote

DE PEST OP JAVA
EN HARE BESTRIJDING.

DOOR

TJIPTO MANGOENKOESOEMO.
Inlandsch HArts.

Notulen der Hlgemeene Vergadering
op 10 Januari 1914 te ’s-Gravenbage.

W. D. MEINEMA.
Hipolitusbuurt 4, Delft.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“Baarsche en Barbaarsche Brieven. De Feestviering in

Nederland. Gebrek aan Nationaliteitsgevoel (XII)”
De Expres, Thn. 3, No. 9, 10 Januari 1914, Lembar Pertama
De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Selama di Den Haag, Tjipto menulis berbagai hal yang ia
temui dan rasakan. la mengungkapkan bagaimana tinggal
di sana lebih monoton daripada yang ia bayangkan. Surat-
surat kabar memberitakan lebih banyak urusan luar negeri,
dan bagaimana orang-orang Belanda di sini juga tidak lebih
baik daripada mereka yang tinggal dan berkuasa di Hindia.
Seperti misalnya pada suatu hari ketika Tjipto berkunjung
secbuah pemukiman di Den Haag dan Scheveningen, di
mana sedang diadakan perayaan kemerdekaan. la menulis
perasan menjadi terasing di dalam suasana itu, tidak bisa
berempati terhadap keriaan di dihadapannya. Pikirannya
melayang pada nasib orang-orang Hindia dan angan-angan

untuk merasakan kemerdekaan.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“Baarsche en Barbaarsche Brieven. Op Zijn Wenken Bedeind
(X1r)”

De Expres, Thn. 3, No. 10, 12 Januari 1914, Lembar Pertama
De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto melayangkan balasan keras kepada “KW”—Karel
Wybrand. Wybrand adalah pemimpin redaksi koran
Het Niuews van de Dag voor Nederlandsch-Indie. Dalam
tulisannya Wybrand meremehkan usaha perjuangan
Tjipto sekaligus memprovokasi bahwa Tjipto bersalah atas
terjadinya gejolak di masyarakat, yang mulai membuat
resah pemerintah kolonial. Tjipto pun gusar terhadap
Wybrand yang memposisikan dirinya sebagai narasumber
terpercaya bagi pihak berwenang sekaligus untuk memata-
matainya. Tulisan ini mulanya adalah sebuah surat balasan

yang kemudian dimuat atas persetujuan redaksi.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“Baarsche en Barbaarsche Brieven. Westersche techniek en
ons gebrek (XV)”

De Expres, Thn. 3, No. 20, 23 Januari 1914, Lembar Pertama
De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Suatu hari, Tjipto bersama Douwes Dekker dan Suwardi
Suryaningrat pergi ke Utrecht. Mereka berkunjung ke suatu
tempat percetakan uang Hindia, yang mana ia sebut sebagai
“de fabriek van Mammon” (pabrik dewa uang). Di sana
mereka menyaksikan bagaimana uang logam diproduksi:
mekanisme mesin yang mencetak uang dan buruh-buruh
yang terlibat di dalamnya. Kecanggihan teknologi tersebut
membuat perasaannya campur aduk, antara terkesan
sekaligus sedih karena ia teringat dengan nasib tanah airnya.
Tjipto menuangkan perasaannya tentang bagaimana orang-
orang Belanda datang ke Hindia untuk menghasilkan uang,
dan tergerak untuk mendapatkan kemakmuran. la menulis,
“... Sementara kita ini, orang-orang Timur, masih berkutat
dengan cita-cita (kebebasan) kita, yang tidak membuat perut

sejahtera.”
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“Baarsche en Barbaarsche Brieven. De veilighedsklep (XIV)”
De Expres, Thn. 3, No. 42, 20 Februari 1914, Lembar Pertama
De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Menurut Tjipto, sistem pendidikan di Hindia sudah
ketinggalan zaman. la berkata mungkin memang tidak
ada pemerintah manapun di dunia yang dapat mengatasi
masalah pendidikan dengan ideal. Semua pemerintah
abai dalam memajukan pikiran rakyatnya, di mana Tjipto
menyebutnya dengan istilah “pengkristalan batin orang
banyak”. Selain itu, Tjipto juga menyinggung bagaimana
sistem feodal membatasi orang-orang Jawa untuk aktif di
dalam administrasi pertanian. Contohnya adalah adanya
sebuah pasal yang menerangkan hak istimewa bagi kelas
sosial tertentu, seperti sekelompok orang yang menaruh
kesetiaan kepada otoritas Belanda (baca: sosok bupati).
Sementara mereka yang diberi otoritas mengabaikan

kepentingan rakyat.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“Baarsche en Barbaarsche Brieven. Nieuwjaar in Amsterdam
(XV)”

De Expres, Thn. 3, No. 45, 24 Februari 1914, Lembar Pertama
De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Artikel Tahun Baru di Amsterdam ditulis Tjipto ketika ia
berada di Amsterdam saat menyelesaikan studinya. Tidak
seperti tipikal artikel yang ditulis Tjipto—kritik, esai, dan
reportase, Tahun Baru di Amsterdam memperlihatkan sosok
Tjipto sebagai orang biasa: pelajar dan juga jurnalis. Tjipto
bercerita bagaimana hari perayaan yang ia alami selama
di sana. Misalnya, pada malam Tahun Baru, di mana
sangat hening seperti malam-malam biasa. la dan istrinya
hanya duduk di samping perapian. Kondisi sangat berbeda
dengan Hari Lebaran di Hindia, yang juga la tuliskan, di
mana suasananya sangat meriah. Tentang status gandanya
sebagai pelajar dan jurnalis, Tjipto mengungkapkannya
dengan, “kedokteran adalah bidang yang sangat luas. Mari
kita berharap untuk masuk depan! (“...waar de geneeskunde
een zo uitgebreid vak is. Maar laten wij op de toekomst

»

hopen!”).
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“Baarsche en Barbaarsche Brieven. Op de teenen getrapt
(Xvy)”

De Expres, Thn. 3, No. 46, 25 Februari 1914, Lembar Pertama
De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tulisan ini memperlihatkan apa saja korespondensi
dan hubungan Tjipto dengan Stokvis Bersaudara, salah
satunya J.E Stokvis, kepala redaktur De Locomotief. Di
dalamnya Tjipto memaparkan bagaimana pemerintah
Hindia menindak Tiga Serangkai, dengan melarang mereka
berorganisasi. Alih-alih bersikap tidak takut terhadap
bentuk pergerakan, pemerintah Hindia pada akhirnya
justru menurunkan polisi untuk penangkapan Tjipto dan
teman-teman seperjuangannya. Menurut Tjipto, tidak apa
jika mereka diasingkan namum memberi kebaikan untuk
lingkungan sekitar mereka. Beberapa bagian di dalam
tulisan ini menunjukkan bagaimana negosiasi kelompok
pergerakan dilakukan melalui berbagai pemberitaan dan

karangan di surat kabar.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“Baarsche en Barbaarsche Brieven. Hooger Onderwijs (XVII)”
De Expres, Thn. 3, No. 50, 2 Maret 1914, Lembar Pertama
De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Selama berada di Belanda sebagai pelajar, Tjipto mengamati
bagaimana lingkungan dan suasana belajar di sana.
Menurutnya, orang-orang Timur haus akan pengetahuan.
Mereka memperhatikan dengan seksama apa yang diajarkan
oleh para dosen. Bagi Tjipto menyenangkan mengetahui
bahwa mereka adalah rekan-rekan sejawatnya, yakni orang-
orang Hindia. Bisa dibayangkan mereka kembali ke Hindia
dan membantu melawan penyakit, terutama yang epidemi
seperti pes, kolera, dan cacar. Bagi Tjipto pendidikan, dalam
hal ini ilmu kedokteran, penting sekali untuk membangun
bangsa dan menguatkan rakyat. Tulisnya, “Meski lumpuh,
mari temukan jalan menuju universitas. Beri keberanian,
keyakinan, kebebasan bagi anak-anak dalam mempelajari
bidang yang dipilihnya. Meski pengetahuan diimpor dari
Barat, hal tersebut bukan suatu kerugian karena kita akan
memiliki kekuatan.” Tjipto berharap adanya penyatuan
pendidikan dan pembangunan banyak akademi di Hindjia.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“Een uttig werk. ALB. H. Kroes: Cooperatie voor Inlanders”
De Expres, Thn. 3, No. 52, 4 Maret 1914, Lembar Pertama
De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto membuat resensi buku Coobperatie voor Inlanders
(Koperast untuk Pribumi) yang ditulis Kroes, seorang pengajar
di sekolah Jawa. Ia menuliskan beberapa kelebihan buku
ini melalui penjabaran sistem kerjanya yang membuat
masyarakat diuntungkan. Contohnya antara lain, suatu
kelompok yang tiap anggotanya menghimpun modal per
bulan dan mendapatkan akumulasi yang lebih besar.
Metode permodalan ini lantas dapat diterapkan pada sebuah
toko kecil. Selain itu juga nilai barter yang lebih fleksibel
dan mengutamakan permufakatan. Tjipto melayangkan
pujiannya kepada Tuan Kroes atas bukunya ini, dan kepada

Tuan Brotosoemarjo selaku penerjemah Bahasa Belanda.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“Baarsche en Barbaarsche Brieven. Rijpheid (XVIII)”

De Expres, Thn. 3, No. 62, 16 Maret 1914, Lembar Pertama
De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Kapan kita menjadi dewasa ketika kita masih di bawah
rezim kolonial Belanda? Itulah yang diperdebatkan di
dalam pikiran Tjipto. la berimajinasi atas orang-orang yang
mampu menyatakan suaranya. Belanda adalah contoh
negara berdaulat di Eropa, terangnya. Di sini orang-orang
bisa meminta haknya. Seperti yang telah kita saksikan,
di mana diadakan pertemuan untuk hak pilih perempuan
di Istana. Dimulai dengan parade besar-besaran, para
perempuan berdemonstrasi dan menyatakan suara mereka.
Perjuangan hak pilih hampir sama di setiap dunia, tak
terkecuali perjuangan penduduk pribumi di negara kita.
Yakni sama-sama membutuhkan gabungan barisan untuk
menyatukan kekuatan. Tapi bagaimanapun—tukas Tjipto
atas penjelasannya sendiri—bahwa keadaan ini sangat
berbeda di Hindia. Sebagian besar wilayah di Hindia sudah
dikoloni. Penduduk tidak memiliki hak untuk menentukan
pilihannya sendiri, sebagaimana status mereka sebagai

kawula negara kolonial.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“Onze Zaak. Rede van Tjipto Mangoenkoesoemo. Gehouden
voor de S.D.A.P. te Laren”

De Expres, Thn. 3, No. 85, 14 April 1914, Lembar Pertama
De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Di Hindia, struktur pemerintahan daerah sebagian besar
diduduki oleh pejabat Eropa. Menurut Tjipto, hal tersebut
tidak mendatangkan keadilan karena mereka tidak
memahami keluhan rakyat bumiputra yang sebenarnya.
Terutama tentang bagaimana pemerintahan dijalankan
oleh kelompok yang pada dasarnya adalah musuh bagi
mereka sendiri. Ruang partisipasi orang non-Eropa di dalam
pemerintahan sebetulnya juga ada. Namun, Tjipto curiga
bahwa mereka yang terpilih justru tidak dari kalangan
yang representatif. Pada akhirnya, kelompok-kelompok
perjuangan harus terus bernegosiasi terhadap dominasi
jumlah anggota di dalam tubuh pemerintahan mereka
sendiri, sesuatu yang sebenarnya mereka enggan.

BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
T)IPTO MANGOENKOESOEMO



. Verschifnt dagelijks. behalve op Zon- en Feestdagen

TELEGRAMMEN, | oo sigrmerss ot ng s
Bkl hbifahiofubinll foog ey o

Tedad 13 Aged R ©

ven de briseon: | rores e fovaehe Rank
e PRapR i e i N

Catuirig
e, 15 Apei (R G

On Albamessrn debben ectsge s
b e i s B plamien P

}F'Ei[

4

; | Gean
Sl van de he\mk‘
ST N

I?l?
i

ft

b

i

e = T

{1 e B T

Vawmt e
wd Directenr € A 4 BRUIIN
Merdisbomrg N

|
Mo LiRNERRIRG

Ao
HANDOENG

Melkerij

Villa Anmie Nariaweg
"l TELEROON N oz

ACCOUNTANTSANTOOR

Ll

BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
T)IPTO MANGOENKOESOEMO




54

Tjipto Mangoenkoesoemo

“De Wajang. Het Psychisch Leven van den Javaan (Onze
redacteur Tjipto schreef hierover in het maanblad de Indische
Gids) (slot volgt)”

De Expres, Thn. 3, No. 100, 4 Mei 1914, Lembar Kedua
De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto mengungkapkan pendapatnya mengenai filosofi
wayang yang mempengaruhi kehidupan orang Jawa.
Wayang yang telah dimainkan sejak tahun 800 di kerajaan
Daha, serta 1500 kali lebih ditayangkan kembali oleh Sunan
Kalijaga. Wayang dimainkan sejak matahari tenggelam,
hingga fajar tiba. Hal ini menggambarkan pertarungan
dari masa kegelapan ke masa penuh cahaya. Orang
Eropa yang datang ke pertunjukan wayang biasanya tidak
mengerti Bahasa Jawa, maka mereka menggelar judi kartu
orang Cina. Wayang menggambarkan pertarungan antara
kebaikan dengan kejahatan. Boneka wayang yang posisinya
ada di sebelah kanan dalang, menggambarkan karakter-
karakter protagonis, sedangkan yang di sebelah kiri dalang,
menggambarkan peran yang antagonis. Selanjutnya, Tjipto
juga memaparkan beberapa jalan cerita wayang.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“De Wajang. Het Psychisch Leven van den Javaan (slot)”

De Expres, Thn. 3, No. 101, 5 Mei 1914, Lembar Kedua

De Eerste Bandoengsche Publicatie Maatschappij: Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto meneruskan artikelnya di De Expres tanggal 4 Mei
1914. Di artikel ini, Tjitpto menjelaskan secara sistematis
peranan dalang. Menurutnya, orang Jawa percaya bahwa
tokoh-tokoh dan jalan cerita wayang menjadi sumber
inspirasi dalam kehidupan. Tjipto menggambarkan di
dalam cerita pewayangan yang diatur oleh sang dalang,
ketika seorang ksatria selalu menang dalam peperangan
melawan raksasa. Juga digambarkannya kisah Arjuna yang
membunuh musuh-musuhnya. Dari Den Haag, Tjipto baru
mengerti betapa pewayangan sangat mempengaruhi hidup
orang Jawa. la percaya bahwa apa yang ditunjukkan oleh

wayang juga mempengaruhi arah kehidupan orang Jawa.
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Tahun 1916

Tjipto Mangoenkoesoemo

“Adieu 1915, Welkom 1916”

De Voorpost, Thn. 1, No. 1, 1 Januari 1916, Him. 1
De Voorpost: Solo

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto memberikan ulasan mengenai tahun baru 1916 yang
akan datang dan dikaitkan dengan pergerakan Indonesia.
Tjipto menceritakan pergerakan di tahun 1915, ketika
SI menjadi pilihan kebanyakan masyarakat Jawa. Tjipto
juga mneyinggung maslah D.D dengan Insulindenya yang
menurutnya ikut melakukan blunder dalam pergerakan.
Kemunculan 1.S.D.V juga disinggung Tjipto yang
menurutnya memberikan kesempatan untuk bergabung
dengan Insulinde. Lebih jauh lagi, Tjipto membahas
mengenai kegagalan Sarekat Islam, yang disebabkan antara
lain karena para pemimpinnya tidak bisa secara rutin
bertemu dengan pengikunya. Selain itu, kegagalan SI juga
disebabkan karena para pemimpin dan pendiri SI yang tidak
mengerti tugas-tugas organisasi dan fokus utamanya. Tjipto
juga menyinggung tentang Boedi Oetomo yang disebutnya
tidak berkarakter.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“Adieu 1915, Welkom 1916 (vervolg d. V. P. No. 1)”
De Voorpost, Thn. 1, No. 2, 8 Januari 1916, Hlm. 1
De Voorpost: Solo

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto melanjutkan opininya mengenai organisasi-organisasi
pergerakan. Tjipto mengomentari tentang Marko yang
menurutnyaadalah seorangyangrevolusioner. Halini terlihat
melalui melalui tulisan-tulisannya di Doenia Bergerak.
Tjipto juga mengomentari Darnakoesoema yang terkena
delik pers, dan mengundang solidaritas dari para jurnalis.
Tjipto juga membahas masalah pembuangan dirinya dan
Sneevliet yang menurutnya belum sesuai kaidah hukum
yang berlaku. Pada akhirnya mereka hanya dipenjara.
Sarekat Islam juga dipandang Tjipto mengalami dekadensi
dan akan mengakibatkan organisasi Islam tersebut semakin
dijauhi masyarakat.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“Een Bokk ? ?”

De Voorpost, Thn. 1, No. 3, 15 Januari 1916, Him. 1
De Voorpost: Solo

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto memberikan pendapat mengenai berita ditangkapnya
D.D. di Singapura. Penangkapan D.D di Singapura
menurutnya adalah kejahatan Inggris dan pemerintah Hindia
Belanda. D.D. yang dikenal lewat ide-ide kemerdekaannya
tidak disukai oleh pemerintah. Tjipto kemudian mengajak
masyarakat Hindia untuk mengawal D.D yang sedang
ditahan dan menuntut kebebasannya untuk kemudian
membawa masyarakat menuju tanah yang dijanjikan.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“Adieu 1915, Welkom 1916 (vervolg de Voorpost No. 2)”
De Voorpost, Thn. 1, No. 3, 15 Januari 1916, Hlm. 1-2
De Voorpost: Solo

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjitpto bercerita lebih detail mengenai kejadian tahun
1914, yang menimpa Mas Marko. Mas Marko yang karena
kecerobohan tulisannya terkena delik pers. Kemudian,
Tjipto juga mneyinggung hukuman yang diterimanya
ketika dibuang ke Merauke dan Sneevliet yang dibuang
ke Amsterdam. Kedua kasus ini dihubungkan dengan
kasus Darnakoesoema yang terkena hukuman berat
akibat tulisannya. Tjipto menyebut istilah tersebut
dengan “peradilan yang besar terhadap yang kecil”. Tjipto
menyimpulkan bahwa pembredelan tulisan ataupun
hukuman-hukuman yang dijatuhkan adalah tindak nyata
pemerintahan Hindia Belanda yang menyatakan perang
terhadap jiwa revolusioner di Hindia. Selain itu, Tjipto juga
melihat gejala kemunduran di organisasi Sarekat Islam.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“Adieu 1915, Welkom 1916 (vervolg van de Voorpost No. 3)”
De Voorpost, Thn. 1, No. 4, 22 Januari 1916, Hlm.1

De Voorpost: Solo

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto mengomentari kembali Sarikat Islam, terutama
mengenai redaktur Pamitran, Soekirno yang berseberangan
dengan pimpinan Sarikat Islam cabang Jawa Barat,
Goenawan. Goenawan disebutnya sebagai maling dan
bangsat karena telah menggelapkan uang. Dengan adanya
konflik di tubuh SI, Tjipto berpendapat masyarakat sudah
seharusnya melupakan SI. Kemudian, Tjipto menyinggung
Boedi Oetomo yang mengkonsepkan wajib militer di kalangan
orang Jawa. Tjipto mengkritik, apakah ini hanya akal-akalan
pemerintah saja? Di mana posisi bumiputra dalam wajib
militer? Dwidjosewojo selaku pimpinan Boedi Oetomo yang
mengkampanyekan wajib militer, dikatakan hanya sebagai
kepanjangan tangan pemerintah. Apalagi ternyata, secara
umum, organisasi Boedi Oetomo tidak sepenuhnya sejalan
dengan Dwidjosewojo. Menurutnya, apa yang dilakukan
Dwidjosewojo adalah contoh bodoh penggunaan bumiputra

untuk kepentingan pemerintah kolonial.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“Adieu 1915, Welkom 1916 (vervolg van de Voorpost No. 4)”
De Voorpost, Thn. 1, No. 5, 29 Januari 1916, Him. 1

De Voorpost: Solo

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto menyoal masalah delik pers, dan dikaitkan dengan
organisasi idische partij. Menurutnya, aturan-aturan
mengenai pers telah banyak merugikan, terutama masalah
kata-kata “kebencian” dalam aturan tersebut. Selanjutnya
Tjipto menguraikan pendapatnya mengenai keberadaan
ISDV yang menurutnya akan menguntungkan Indische
Partij. Insulinde dan ISDV dianggap memiliki program yang
sama. Terakhir yang diingatkan Tjipto adalah mengenai
ditangkapnya Douwes Dekker oleh Inggris adalah fakta.
Juga mengenai kehancuran Prawirodihardjo di Surabaya,
yang didakwa berhubungan dekat dengan Sadikin, pengikut
gerakan Samin.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“De Taalquestie”

De Voorpost, Thn. 1, No. 9, 26 Februari 1916, Him. 1
De Voorpost: Solo

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto mengungkapkan landasan hidup dan matinya
sebuah bahasa. Hal ini terdorong oleh surat pembaca
yang menginginkan bahasa Jawa harus tetap hidup.
Bahasa dan aksara Jawa yang mulai ditinggalkan, adalah
karena ketidakmampuan bahasa tersebut dalam bertahan
menghadapikemajuanzaman. Tjipto menjelaskan bagaimana
Bahasa Belanda dan bahasa lain di dunia menyatu dan
dapat hidup serta berkembang. Tijpto menyamakan bahasa
dengan adat, semakin banyak dipakai akan semakin
berkembang. Pada akhirnya ia menggarisbawahi bahwa
bahasa Jawa harus dimatikan terlebih dahulu dan baru
kemudian dapat bangkit lebih kuat lagi.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“Der Regeering Plicht”

De Voorpost, Thn. 1, No. 11, 11 Maret 1916, Him. 1
De Voorpost: Solo

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto membahas masalah peraturan sewa tanah
swasta, terutama hubungan antara pemilik tanah dan
penggarap tanah. Menurut Tjipto, aturan yang baru
ditetapkan pemerintah tersebut sangatlah tidak adil untuk
masyarakat. Peraturan yang baru ini dianggap diskriminatif
dengan memandang warna kulit dan kelas masyarakat.
Pemerintahan kolonial Hindia Belanda dianggap harus
mengubah peraturan yang sangat merugikan ini. Tjipto
mengutip beberapa berita yang banyak mengabarkan kasus-
kasus penyewaan tanah. Tjipto juga mendesak masyarakat
agar tidak selalu percaya kepada kebijakan pemerintah
Hindia Belanda dan harus selalu membuka telinga jika ada
peraturan baru yang dibuat.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“Onze Houding”
De Voorpost, Thn. 1, No. 13, 25 Maret 1916, Him. 1
N. V. Sie Dhian Ho: Solo

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto mengutarakan sikap dari redaksi dan Indische Partij
mengenai organisasi Sarikat Islam di bawah Tjokroaminoto.
Menurutnya SI telah gagal mendapatkan hati masyarakat.
Hal ini disebabkan karena banyaknya penyalahgunaan
di organisasi tersebut. SI terlalu dianggap memihak ke
pemerintah Hindia Belanda. Tjipto berpendapat bumiputra
harus lebih radikal melawan penjajah, tidak seperti yang
dilakukan organisasi SI yang terlihat lembek di depan
pemerintahan kolonial Hindia Belanda. Tjipto menekankan
kepada bumiputra untuk tidak bermesraan dengan
pemerintah kolonial, dan juga jangan terlalu banyak
mendengarkan penjelasan Tjoktoaminoto. Jika hal ini tidak
dilakukan dikhawatirkan lama kelamaan akan tumbuh rasa
cinta rakyat terhadap penjajah.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“Onze Nieuwe Meester”

De Voorpost, Thn. 1, No. 14, 1 April 1916, Hlm. 1-2
N. V. Sie Dhian Ho: Solo

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto memberikan tanggapan tentang gubernur jenderal
Hindia Belanda yang baru, yaitu Graaf van Limburg Stirum.
Apakah gubernur yang baru ini akan membawa perubahan
di tanah Hindia Belanda? Tjipto membahas periode-periode
sebelumnya, antara lain masa pemerintahan van Heutsz
dan Idenburg. Kebijakan-kebijakan mereka yang terlihat
memihak bumiputra, padahal kebijakan-kebijakan itu
tidak ada yang menguntungkan bagi bumiputra. Tjipto
menggarisbawahi kebijakan para gubernur sebelumnya
tentang pergerakan dan organisasi di Hindia Belanda. Tjipto
menilai gubernur jenderal yang baru adalah ahli diplomati.
Hal itu terlihat dari pidatonya yang mengatakan ikatan
antara Belanda dan Hindia semakin erat dan tumbuh rasa
kepercayaan. Padahal, kata Tjipto, gubernur digaji oleh harta
kekayaan tanah Hindia. Akhir kata, Tjipto mengungkapkan
bahwa sudah cukuplah masyarakat Hindia dikecewakan
dengan dua gubernur sebelumnya. Lebih jauh lagi Ia
menyerukan bahwa pergerakan Hindia harus terus dapat
didengar.

BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
TJHPTO MANGOENKOESOEMO
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“Slecht Geweten”

De Voorpost, Thn. 1, No. 15, 8 April 1916, Hlm. 1-2
N. V. Sie Dhian Ho: Solo

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto menanggapi surat Mr. Th Thomas yang mengatakan
jika terbitan ini mengajak orang untuk melawan pemerintah.
Lalu Tjipto membahas mengenai keuntungan yang telah
diambil oleh penjajah, dengan perumpamaan jika Hindia
hilang, maka akan terjadi bencana (di Belanda). Tjipto
lalu menceritakan betapa rendahnya pemerintah Hindia
Belanda memberikan kompensasi ke bumiputra. Dalam hal
pembangunan sekolah misalnya. Tjipto menanggapi artikel
tuan Schaap, pemimpin redaksi De Java Bode. Artikel
yang berisi tentang perlindungan rakyat Hindia terhadap
paham-paham yang mengkerdilkan pemerintah. Tjipto
menanggapinya dengan menceritakan dari zaman VOC
hingga saat itu masyarakat Hindia masih berada dalam
cengkraman penjajahan. Selanjutnya, Tjipto menanggapi
Tuan Ghert dari Nieuwe Soerabaia yang mengatakan bahwa
Tjipto mestinya diberi hukuman keras. Menanggapi ini,
Tjipto menanggapi bahwa tidak ada pujian sepeserpun
untuk pemerintah Hindia Belanda!

BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
TJIPTO MANGOENKOESOEMO
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Tjipto Mangoenkoesoemo
“Maskers Afl”

De Voorpost, Thn. 1, No. 19, 6 Mei 1916, Him. 1
N. V. Sie Dhian Ho: Solo

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto memberikan komentarnya terhadap hasil keputusan
VSTP yang berhasil memilih pemimpinnya yang beraliran
sosial demokrat. Menurut Tjipto, mereka yang terpilih
tersebut harus melepaskan topengnya untuk memenangkan
hati pendukung. Sneevliet yang terpilih menjadi pimpinan
VSTP. Beberapa sebab kericuhan: Urusan Darnakoesoema.
Darnakoesoema bisa berangkat ke Singapura atas bantuan
pimpinan dan teman separtai. Namun pada akhirnya,
ia dibiayai oleh Sneevliet. Inilah yang dianggap sebagai
kesalahan Darna oleh Douwes Dekker. Rencana Darna ke
Singapura bocor, sehingga Douwes Dekker sangat marah.
Darna harus diskors atau bahkan dipecat, menurut Tjipto.
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Tjipto Mangoenkoesoemo
“Maskers Af! (slot)”

De Voorpost, Thn. 1, No. 20, 13 Mei 1916, Hlm. 1
N. V. Sie Dhian Ho: Solo

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto membahas campur tangan insulinde di VSTP. Menurut
Tjipto, urusan Darna adalah urusan internal VSTP dan
tidak menjadi urusan kaum pergerakan pada umumnya.
Sneevliet dan Douwes Dekker sebetulnya tidak marah
pada Darnakoesoema ketika pergi ke Singapura tanpa cuti.
Keributan yang dberitakan di banyak surat kabar, seperti
judul Gekuip en Geintrigueer in Midden Java pada surat
kabar Soerabaja Handelsblad. Berita itu ditulis oleh anonim
mengenai gereja cina di organisasi insulinde. Menurut Tjipto,
Sneevliet harus menulis artikel di Nieuwe Midden-Java,
atas nama redaksi Zentgraaft, untuk menyikapi insulinde.
Terakhir, Tjipto mengatakan bahwa Sneevliet seperti keledai
dan tetap akan menjadi keledai.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“Van een Lasteraar”

De Voorpost, Thn. 1, No. 29, 15 Juli 1916, Hlm. 1-2
N. V. “Sinar Djawa”: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto memberi komentarnya atas kongres Insulinde yang
diselenggarakan dalam suasana ricuh antara organisasi
ini dengan ISDV. Tjipto memiliki perbendaan pendapat
dengan apa yang disampaikan Sneevliet di forum ISDV.
Menurut Tjipto Sneevliet tidak ada ketika Tjipto dan kawan-
kawan lainnya sedang berjuang. Tjipto mengungkapkan
kekecewaanya. Menurutnya hubungan ISDV dan Insulinde
bagaikan Siberia yang dingin. Di akhir karangannya, Tjipto
bahkan mengucapkan salam perpisahan dengan Sneevliet
dalam bahasa Prancis.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“De Nieuw Partij”

De Voorpost, Thn. 1, No. 31. 29 Juli 1916, Him. 1
N. V. “Sinar Djawa”: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto menyampaikan komentar tentang partai baru yang
akan didirikan tuan Lindouw. Penamaan partai tersebut
adalah Indische Partij baru. Penamaan ini menurut Tjipto
tidak pantas dan tidak sesuai. Menurut Tjipto, Landouw
hanya ingin memajukan orang-orang Belanda Hindia
(Indische Nederlanders). Partai tersebut tidak anti Belanda
dan itu berarti menurut Tjipto tidak anti penjajahan. Indische
Partij baru ini adalah bukan insulinde, bukan yang didirikan
Tjipto dan kawan-kawan. Menurut Tjipto, Landouw hanya
ingin mengibarkan bendera Belanda di tanah Hindia, dan
Belanda akan terus menganggap bumiputra adalah tamu di

negeri sendiri.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“De Djambi-Opstand (!!?) Lood voor brood”

De Voorpost, Thn. 1, No. 48, 25 November 1916, Him. 1
N. V. “Sinar Djawa”: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto merasa harus memberikan pendapatnya atas apa
yang terjadi di Pulau Pertja. Menurut Tjipto, persekongkolan
antara para kepala dan pemngku jabtan di sana dengan
para pejabat kolonial telah menimbulkan kemarahan
rakyat Djambi. Di koran-koran diberitakan bahwa penyulut
pemberontakan adalah Sarekat Islam. Bukti yang ditemukan
cukup kuat, yaitu ada kartu anggota Sarekat Islam. Namun,
menurut Tjipto, di sana hanya ada organisasi kecilnya, yaitu
Centraal Sarikat Islam, CSI. Menurutnya, bisa saja wakil
ketua CSI memainkan peranannya dalam pemberontakan
Djambi. Namun yang patut disorot adalah tunjangan yang
didapat para janda pejabat kolonial, seperti janda pengawas.
Sementara, keturunan para patriot (pemberontak) masih
harus menanggung susah.

BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
THPTO MANGOENKOESOEMO



fate Jaergang

i{au SENID AN OE

VERSCHINT ELKEN

B REDACTEUREN.

FM VAN DE CASTEELE — SEMARAND.
L‘-mmmmmm
(mat vartal)

TieTo

Be

Post.

LANGEN VAN INDIE

ZATERDAG

Bij vooruitbetaling

h—-ﬁ Pprifs 7oowel fn Ned. Indie als in het
‘bultestand 1229 per kwartaal. | 080 per maand

e v ¥

"- mii-Opstand {!17).
ot Ilm o

St

(=)
s Ve wering, dat i Ik
i te |u.\¢ln Ik ¢en onde

Redactle an Administestia Doawat Samarang
Tel. No. 1288

et ae byasde s 2 o nru w.,m
wréied n 200 yerder

et whdrag o

ve E—Tamirs
Chve. de Vreedte <an | soiom in 8¢ grheeie lengte | 6 —

s
K iertenting suoet Wi 1

Difaasbie s 1
70als boven reets 1s opgemerkl, hed-
bea de bericiten ons, gewnne en dus
onveraniuwoordelike paicl
villen. De ,siotdern, 7a0aln vrijheida-
biiden vaa'hat tkadscng. rat meeds
Worden betiteld, hedben de hecren ¢
Bultensorg en fer hootdpiaus Djsembl
Volkomen sereast, de ontwerpers en ap-
van mapposen g inadionesle
atuslige mat®,
Ea hier bea & wau ik wesen moct
Hel Nkt my hamsi owmogelik, dat de
St sche

vam de neder fadl :
geheel onkundig < den 71
van ¢a7um & geses des bevailiog, 2ty

et en niet ailean

1 | met aparusend veriangea wachiicn 5p hubis

geeriag (e gocd be-
vin den 0p-

Aot la s, o wns kol
e Hsan dche aden i1 Vol
met de scaurkensireker vin de
ullnalu hsm. gcnmrd
- op de sch

divase xvum te lu-»\ uw,
Aol moafig e ik to2, dvi e caaclu
 sles, wasdor
5 1y
>

T geerass bea, met eg
4t regesiag viaden v ori-

5 Kbion, v vte
% dat_ wi
het mu“n— net
ol i

ki

¢ bewaren (ol later. Vsor hel cogen
- Bk Imierssscert ony veel meer het feit
1 Rt den opstand zei. 3

Joslan, Dic ambtensren werden geassis-

w
den Kielnen man Het heel iamers, dat
vooral sotden, gespraten ult het
volk 26l met hel volk in v wontditesd
::.hn.'n: vertrouwclingea 24y der be-

opstand van de ut-
,emmma ais dic van Djadi most

1 ket e
weesi. Voo die v orberel
moodig, veel 141 aal, o bet, dut

hebben anen £
Uigt | mea, dat twee jaren er mede gemocid
stroolen | 2ijn geweest, dan schatten wii dien 14

van vaorbereiding eerder te laag dan

e hoog
wdout 1 bet 30 cogperyed nis,
b

REHIE Senlver Gesen, bedocide, smi
faven van dc nederlandach Indische regee-
ring, die te_waken tebbea vaor het
owel en wee" der bevalking daagl vaor
de hoogste recitbank. de sechtbank der

etes bevolking misieid
ordea dost raddrasiers (7) wiet
Is vergoten.
a versia ray met verkeerd. [k bin
men vaciatie by min
fen el resclonale gewodes, miel elk
feral tegen et gueestpd girog w.wm
dooc mij n.em Doch wat daar
Sumatra heelt s 12t noord vm
cen beelen volksstam, wat vorkomen
had kuanen wordea, ais de_verantwoor-
e mamen b plicht hadden

sit den alleriasisien
i nu Kedirische moel hel hevben

Een goeroe moel ¢r de lest

o g ot

il op omst was

slelt heusch et voor de ehicn m e

groot aantal Javanen om

3ich heen nad Terimeld HO B. 8. was

i | echie 0 cvn gt i, Ea op dea anp
aak

leen, max dat syoveel kosibur bloed | heeft o

g Evimeos saa do bewres van het B
van Kediel, door wiens beieid ~oor
P is, &0 e

landgenoaten et
sithalen

{ Destit. Zou siet veel
Jeed xiin beapaard aan de Djambikas,
a1 besciieiden conttolears
beter b dden opgeler - Waarom 0 daar
tele onmogelijk +jn, wat hiee vp jiri
wal mogelix

wpstoatie
dar bl

15 den egel <t dan 292 news

tug I de gelperhe.d ieh hebben Imen

vaoiagaan, om de Sarckat isiam. de

volkshand in o dic, san te wicen ais de
ok

muel et ras der 71+ erdbedige lndirs

te verdedig moe eike orga
nille v10 il 1as den kop woedes 13-
gedral, Enlol brwds dat o van Hasa
Lat gosd et geclen macd denes, 2t b
weitiaast alle neergelegde Lsloebers” e
UdmastNaphewls vem 6 S L I ge-
vonden, Hn' jugica en een rechiskun-

¥
Aige coleidiog, Ehinea bute versehilien
de

lltl Hil In ﬁﬁ 2aed der i3k, dat de
Edelachibare asn de Kali Besar in ver-
Basd mel i g Conciavies ln e
= Dbl e 03 asitong o

ar
re rechis2rsoantjcheid

e
fneel et sen grate vesecaigiag, die So
ikt el et Hel 11 stiemas loc e

ereenigingen Saifkat lslam, die een e

den naam Centraat Sartieat {slam. Wel,

paki worden, 1w men reggen. Uoch osk
dat <4 moelix gasn, want de C §. 1
oft over mgen niel bt gerag
et heelt slechis

=3
it de Aanfeubes
tchien een oordeel kan velien, kan dan
ook slech de voormalige vic-president
van de € n 1ol hebben gespecid
in et Dhmbi e |t 229 de

wan heelt sinds zin congé geiregen. Wi/
tulen s hel oadevcolgende daarop te-
rugkome:

e sous et ssandpat vin de =
prononceerd anti-ndis<ie biaden, de
Tegemeoordigers van e stice, met den
e Laer \an hel Bata dasch Nievus:
Slad aan het hoold nleiden meer reke-
ning mel de bekend geworden feiten. Door
de ethische courantiers is de nadrik ge-
legd geworden op de deukiends hearen-

i i staat lastingen, die van
van hﬂq et e €2 it | G memichon lwﬂga B2
heen wesden gex of dat de § Wil kuanen het ten noch het ander
i s 8! e- | van bler ut controlecrea. Doch wel zou.
1k als Ooat zijn | den wil de cpmerkiag witen maken, dat
weed b kore Kt e o0 1) bewaet | ae de bewerlngen + Later
geeiv Veaheld, DEveken, d verantwoorddigh.
mochien dien Irond hea respecteeeiiie | heid voor de mesia moord seheelleeug.
rwill sen valt op he

danr fn & o

mpe- | ot loes " vergolen 77 Geea dmup.
8 dus wel - |pei i Somplicent san de. geelvin
seaveq doot de Iken.

feegelaten, dat de e
sterk werd aangedrasid. Das sou een

aslrege, toeah door den beer Later
mgepetin nsoweis bevdyen bet
R gmidvgevors Do opstaad

oanbel h:nn -m.m e anakt 143 rechiea | B

ﬂ!nlk mel elkander hebben gevormd on- | 1oe:

dan geprovoceerd 1o geworden door
ambuemares van de ogeerler, gelgk ¢
uachigiaige ootiog der

egien onder de Indiers 1
e ilien dan el cen aiel i
st voor Ge amblenacen, dle

Sk
Verder 1ou hier eca schadeioossteting
Ofambiérs, die have en goed
vertaren in den opstand op e4a
s a1 De weduwe vas dea contro-
ieur, gesneuveld b de vervulling Tgnes
pichicn (1) kijat een pensoen bm-
én beliitve nag een schadeloasst
g o albdrigeny
niden de cchigensaten vun de verschii-
lende patriotten’ vin Djsmbl. die een
varmea sonr de pra
op hun rels naar den he
it Nushd

H
L

el i 2 nerklag Komea voer tes
ondersiand 7 (Maar a0t wat mak 1
aells @2 veouw vas hel getoode districi-
Bouls krijg geen roade cent te @
e e shwetends biagen hevden o1
sor povprokon. £ ruden @ de
Bt der ot pesiensd docten wot:
den? helij |
i ik cr cen cigen, scnneise o
fioad. peneel verschiliend
a2t fudira en yun de el nmm.eu
Belosg De conclutle, wasrioe
=i ben, is gedseerd op berichten sit
3¢ Lacsmotef, bericnien, die onomaton:
telij waanaid schjaen fe devamen
Mis aindacht heell getrokeea oader
e dat de caidens v nwm
de opeotrige streken (v met i,
m e aat de mrvolkiog hi te. denen
& veken cerif ¢ il een biere pimiach
om

mij1 mond spe I stelse
@y e viaag of dut niet eerder gedam
24 kunen worden. De mogeljkheid toch

g
s aiet w1 te sluilen, dat dan ge tegen-
woordige stachilag voarkomn was ge-

" Ben cuehlie van Hong

uitieg 0 er niel want [k wil niet aaa
gemeo, dat het de regecrng o lever

de residert te doen w o8 0 shca
am e koopes, Trouwe
oo Randiersl s o 3 v
Jochimca, tin sls

veet
wawd, Shoamia i Nizae e
der regeeria

Na s et sen wastheld, 100 groot aia
ten kou, dat houget s een drsesmidens

en hongersnood, die
et m mnd otl Bt i de mcnschn
beat ot een opstand ken prikeies.

Masc dan Is de vraag
Py~ ‘ﬁ:::"m
.:zcr& °p d¢ hoogle waren vin do fox:
stander n top. ressortes,

i een hongena -mluu
Gan' mcet Tk e tegeerng beschuldiges
ichtvardighed, dul 1 in cen irenk
uwelijks anderhalt decensium
ficoerd bestuurders heefl geronden, @i
ek

Oxt de Djambitrs het gelag mosten
belaien voor hei gebeunhazs en gekowak-
isiver der neeren Bestwrambleaaren
dat 1) ,iond voar broad® hebben
W treurlg. om hat

hardes te zeggen.

TIPTO MANGOENKOESOEMO,

(35 voign.

BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
T)IPTO MANGOENKOESOEMO

91




92

Tjipto Mangoenkoesoemo

“De Djambi-Opstand (!!?) Lood voor brood (slot)”

De Voorpost, Thn. 1, No. 50, 9 Desember 1916, Him. 2
N. V. “Sinar Djawa”: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto melanjutkan opininya mengenai pemberontakan
Djambi. Menurutnya, keadaan di Djambi harus segera
diatasi dan diperbaiki. Kaum nasionalis harus sudah mulai
berhitung bahwa banyak sudah kerugian yang diakibatkan
pemberontakan. Masyarakat Djambi harus tetap tenang dan
anak-anak harus tetap belajar di bangku sekolah. Tjipto lalu
menyinggungdampak pemberontakan Djambibagiorganisasi
Centraal Sarikat Islam. CSI akan kehilangan kepercayaan
orang-orang dengan adanya pernyataan-pernyataan di
Koran Oetoesan Hindia. Tjipto juga berpendapat bahwa
Goenawan berperan dalam pemberontakan Djambi, dan
dia tetap dilihat sebagai kaki tangan pemerintah Hindia
Belanda.
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“Een Terugblik. “Excelsior
De Indier, Thn. 1, No. 5, 9 Januari 1917, Him. 1-2
De Indier: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto membahas tentang insulinde yang tidak bisa lepas
dari Indische Partij. Menurutnya, Indische Partij adalah hasil
peleburan murniya hati seorang bumiputra yang dibantu
oleh seorang Belanda, Douwes Dekker. Selanjutnya, Tjipto
membahas kilas balik terbitan yang menjadi propaganda
Indische Partij. Surat Kabar De Expres yang menjadi ruh
ide dari Douwes dekker juga membantu percepatan adanya
Indische Partij. Menyusul surat kabar lainnya di Semarang,
Goentoer, dan di Belanda, de Indier. Arus pergerakan juga
terjadi di tempat lain, suatu organisasi didirikan, yaitu
Indische Sociaal Democratische vereeniging, ISDV. Dari
sini, muncul terbitan Goentoer Bergerak di bawah pimpinan
Darnakoesoema. Kemudian namanya berubah menjadi
Modjopait. Nama ini kemudian berubah menjadi nama de
Voorpost hingga saat itu. Voorpost hingga saat itu digunakan
untuk melakukan propaganda di tubuh Indische Partij.
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Tjipto Mangoenkoesoemo
“Pestbestrijding”

De Indier, Thn. 1, No. 7, 11 Januari 1917, Hlm. 1
De Indier: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Laporan Tahunan kwartal keempat tahun 1915 dari Dinas
Penanggulangan Wabah Pes telah menyatakan kematian
Tuan W.J. van Gorkom pada tanggal 19 November 1915.
Van Gorkom sebagai Kepala Dinas memiliki peranan
penting dalam pencegahan wabah pes di Hindia Belanda.
Salah satunya melalui kebijakan karantina para penderita
pes. Pengganti van Gorkom, dr. Van Roon meneruskan
kepemimpinannya dengan lebih menggiatkan pembenahan
kebersihan rumah tangga hingga menyediakan Kkereta
khusus untuk mengangkut barang-barang yang berpotensi

menyebar wabah pes.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“De Tapanoeli’sche Opstand”

De Indier, Thn. 1, No. 28, 6 Februari 1917, Him. 3
De Indier: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Bulan September tahun 1915 tidak bisa begitu saja dilupakan
dari sejarah Tapanoeli. Pihak Belanda tidak memiliki
pengetahuan memadai mengenai perbedaan yang ada dalam
masyarakat Batak. Di satu tempat mereka menemukan
masyarakat Batak yang sudah menganut agama Islam,
namun di tempat lain terdapat masyarakat Batak yang
beragama Kristen atau yang masih menganut animisme dan
memperbolehkan warganya untuk memakan babi. Untuk
itu pihak Belanda kemudian membentuk batasan wilayah
bagi tiap-tiap masyarakat itu yang kita kenal dengan nama
Tapanuli. Masyarakat Batak juga dikenal tidak ramah
terhadap pemerintah Belanda, namun sangat menuruti
pegawai pemerintah bumiputra yang bekerja di lingkungan
mereka.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“De Reactie”

De Indier, Thn. 1, No. 53, 7 Maret 1917, Him. 1
De Indier: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto Mangunkusumo memprotes artikel yang ditulis oleh
seorang jurnalis Belanda bernama Zaalberg di Batavia
Nieuwsblad. Tjipto mengungkapkan kekecewaannya
dan menganggap Zaalberg menggunakan “telinga Eropa”
nya untuk menulis berita. Sebagai seorang jurnalis,
Zaalberg dinilai sangat tidak obyektif karena tidak pernah
menggunakan sudut pandang kaum bumiputera. Sebagai
contohnya ia memisahkan kaum bumiputera dengan
keturunan (Indo) dan menyatakan bahwa kedua pihak
berseteru.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“De Inlandsche Beweging”

De Indier, Thn. 1, No. 55, 9 Maret 1917, Him. 1
De Indier: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Sejarah pergerakan kaum bumiputera tidak lepas dari
perkumpulan Taman Siswa di Yogyakarta yang telah banyak
memperkenalkan pendidikan kepada para Pemuda di Jawa.
Lembaga pendidikan ini mengajarkan kepada para pemuda
Jawa arti kemerdekaan, sehingga kemudian terbentuklah
Jong-Javaan. Pergerakan besar kedua adalah Boedi Oetomo
yang lebih banyak menyampaikan aspirasinya dengan
menggunakan bahasa Belanda. Selanjutnya muncul Sarikat
Islam yang didirikan oleh Hadji Samanhoedi di Soerakarta.
Ketiga perkumpulan ini pada akhirnya melahirkan Indische
Partij yang menjadi tempat kaum intelek Indonesia bernaung
dan berjuang.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“De Suikercultuur en de bevolking”

De Indier, Thn. 1, No. 69, 26 Maret 1917, Hlm. 1
De Indier: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Gula telah menjadi salah satu komoditi utama dunia, namun
imbalan yang diterima oleh kaum bumiputera di Hindia
Belanda sebagai sumber tenaga kerja dan menyediakan
tanah untuk penanaman tebu jauh dari kata pantas. Strategi
pemerintah kolonial dalam mendapatkan hak pengelolaan
tanah di Jawa adalah dengan mendekati para kepala desa.
Pemerintah kolonial menekankan kepada para kepala desa
bahwa segala seauatu sudah menjadi kehendak Tuhan,
dan karena itu bayaran rendah tetap berlanjut. Sarikat
Islam berusaha membantu dengan mendirikan persatuan

pengelola lahan untuk meningkatkan harga sewa tanah.
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Tjipto Mangoenkoesoemo
“Geen Grap”

De Indier, Thn. 1, No. 74, 31 Maret 1917, Hlm. 1
De Indier: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Peluang untuk mengenyam pendidikan untuk para pemuda
bumiputera ternyata tidak terlalu besar. Fakta itu terbukti
dari banyaknya pemuda yang tidak diterima di H.I.S. pada
saat tahun ajaran baru. Para orang tua tentu menginginkan
yang terbaik. Karena itu alternatif untuk menyekolahkan
anak ke sekolah Jepang tentu akan dilakukan. Bahkan
sampai mengirimkan anak ke Jepang walaupun hanya untuk
menjadi pembantu. Sebagai catatan, di Hindia Belanda perlu
dibangun banyak sekolah yang dapat menampung putra-
putri bumiputera.
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Tjipto Mangoenkoesoemo
“Gelijke Monniken. Gelijke Kappen”

De Indier, Thn. 1, No. 95, 25 April 1917, Hlm. 1
De Indier: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Untuk menjadi seorang guru, orang Cina juga harus
mengikuti Sekolah Guru (Kweekschool) selama lima tahun.
Bayaran yang diterima setelah menamatkan pendidikan ini
berkisar antara 100-250 gulden. Model pendidikan semacam
ini ternyata tidak dirasakan oleh para guru bumiputera
yang hanya dibayar sebesar 35 gulden dan mendapat materi
yang lebih sulit. Tentu saja hal ini tidak dapat dibenarkan.
Guru yang tidak memiliki kekhawatiran terhadap masalah
keuangan tentunya akan dapat memberikan pendidikan
yang lebih baik bagi para muridnya.
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Tjipto Mangoenkoesoemo
“Vakvereeniging Gewenscht”

De Indier, Thn. 1, No. 109, 11 Mei 1917, Hlm. 1
De Indier: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tidak adanya hak untuk berpartisipasi dalam pemerintahan
menghasilkan organisasi seperti Boedi Oetomo dan Sarikat
Islam. Dalam perkembangan politik, dibutuhkan juga
partai buruh untuk membela hak-hak pekerja dan buruh
terhadap perusahaan atau pemberi kerja. Hal ini tentu
diperlukan terutama oleh para pekerja dan buruh di Jawa
yang dibayar dengan upah yang rendah. Selain itu adanya
partai buruh juga banyak memberikan keuntungan, antara
lain: (1) solidaritas antar pekerja semakin kuat, (2) dapat
terlaksananya unjuk rasa dan semakin dapat menekan
pemberi kerja untuk memberikan hak pekerja, dan (3)
mendapatkan dukungan dan menjalin hubungan baik
dengan partai politik.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“Mijn Standpunt”

De Indier, Thn. 1, No. 153, 30 Juni 1917, Hlm. 1
De Indier: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Oleh karena sebuah surat yang dituliskan Jaksa Agung
(Procureur Generaal), Tjipto sangat kesal dan kecewa. Tjipto
dianggap tidak berani dalam mengutarakan pendapat atau
pandai menyembunyikan suaranya. Perkataan demikian
terhadap diri Tjipto sungguh membuat tokoh pergerakan yang
dikenal frontal dan berani itu bereaksi keras. Ia menuliskan
balasan dan argumentasinya melalui surat kabar De Indier
yang dikelolanya dan juga dimuat di surat kabar Modjopait
serta Sinar Djawa. Tjipto membantah segala tuduhan dari
Jaksa Agung terhadapnya yang dianggap sebagai orang
yang tidak berani, suka bermain dari belakang dan banyak
omong kosong. Satu per satu segala tuduhan yang salah
alamat tersebut di bantah Tjipto dengan sikap kritis dan
argumentatif.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“Voorwoord”

De Indische Beweging, Thn. 1, No. 1, 1 Oktober 1917,
Hlm. 1-7

De Indische Beweging: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Bagian pendahuluan De Indische Beweging memperlihatkan
hal yang ingin diwujudkan Tjipto melalui penerbitan majalah
bulanan, yaitu pengaruhnya ke para pemimpin pergerakan.
Menurutnya, majalah bulanan berperan lebih besar daripada
koran harian. Ketika pemikiran-pemikiran yang terhimpun
di dalam sebuah majalah bulanan dibaca dan diedarkan
ke para pemimpin pergerakan dan figur serupa lainnya,
dapat dibayangkan akan lebih banyak tindakan dan cita-
cita kaum pergerakan di Hindia Belanda yang dapat disebar
luaskan. Tjipto melanjutkan, kita semua akan lebih mudah
mencapai tujuan bersama itu. Kami ingin menuliskan ini
semua dengan kata-kata yang hebat, fakta-fakta sejarah
yang terjadi di tanah air kami. Tiap hari merupakan peristiwa
penting bagi pendirian suatu negara, di mana penting anak

cucu kita di kemudian hari untuk mengetahuinya.
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| G4 1E pES O peewrv ~LD Yoy
.No"!.\ . Jaargang 1. 1 Octoher 1817,

/ ~JMaandblad hTE
,De Indische heweging“

o INHOUD:
edactie

. Voorwoord door Tiipto Ma-
J. F. H. A. LATER ngoenkoesoemo. — De ontwik-

TJIPTO MANGOENKOESOEMO | keling van ons Staatsbestuur
c\:l]oo;lj. F. H. A. Later. —éndia’s
s . rijheigskamp d. Annie Besant.

Administratie : — Het gwezen en het doel van
DEPOK-SEMARANG de Vereeniging Insulinde door
J. T.— Uit de praktijk.

. VYOORWOORD.

Evenals elk ander periodiek behoeft ook ons papieren
kind een voorwoord, waarin dan kortelijks is aan te
geven, wat wij er mee zullen trachten te bereiken. Of-
schoon zulks eigenlijk overbodig kan worden genoemd,
immers ten overvloede, aangezien dit maandblad een titel
voert, die reeds genoeg zegt, voldoende aanduidt, wat wij
den lezers denken voor te zetten. , De Indische Beweging”
hebben fwij ons kind gedoopt, en voornamelijk zal onze
aandu.at in dit tijdschrift gewijd worden aan de bewe-
ging, die in ons land merkbaar is. 5
Wij zeggen wvoornamelijk, en zouden op dit woord
den nadruk willen leggen. Want het zal ons niet mo-
gelijk blijken, de taak, die wij aan het tijdschrift op .
de schouders leggen, krompen op te vatten.
Kiest het b]_ad @m erland Indi€ als

veld van studie; g%@%

Het zal de bewegdingy Her_in v nd
SigarTR

W

blind staren.

n te brengen
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Tjipto Mangoenkoesoemo
“Iets Over De Volksleiding”

De Indische Beweging, Thn. 1, No. 2, 1 November 1917,
Hlm. 31-35

De Indische Beweging: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Apa yang bisa dipahami dari sebuah kepemimpinan? Itulah
yang dibahas Tjipto melalui paparan tentang sosok seorang
pemimpin. Apa yang harus diperhatikan dari seorang
pemimpin adalah cara kepemimpinannya. Seorang pemimpin
masih bisa mendapatkan hasil yang lebih baik jika dia
sadar atas apa yang dilakukannya. Cara seorang pemimpin
bertindak dipengaruhi oleh pemikirannya. Sebaliknya, dalam
keadaan tertentu, seorang pemikir di antara para pemimpin
juga tidak buruk kiprahnya jika ia dapat menggabungkan
pemikiran teoritisnya dengan pengalamannya yang luar
biasa. Di dalam sebuah rapat, banyak figur yang harus diberi
penghormatan serupa. Pemimpin rapat perlu membuat
pertemuan yang berlangsung teratur, menciptakan jiwa
bebas, dan yang terpenting membuahkan hasil. Sementara,
massa yang hadir memiliki kepentingan yang lebih besar dari
pemimpin, karena suara mereka mencerminkan apa yang
sebenarnya dikehendaki. Bagi Tjipto, ia akan memulainya
dari sini, yakni memperhatikan segala tuntutan yang harus

dipenuhi oleh seorang pemimpin.
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No. 2.

dJaargang 1. 1 November 1917.

" Maandblad |
,,De Indische heweging“

Redactie :

J. F. H. A. LATER lets over de Volksleiding door
TJIPTO MANGOENKOESOEMO | dia’s Vrijheidskamp (vervolg) d.

Administratie :

INHOUD: ‘

Tjipto Mangoenkoesoemo. — In- ‘

Annie Besant. — Het wezen en I
het doekh van de Vereeniging
Insulinde (vervolg) door J. T. —

|
|
|
DEPOK-SEMARANG De Toekomst, door G. de Raad. 1‘

IETS OVER DE VOLKSLEIDING.

Is ik hierover wat schrijf, dan stel ik mij volstrekt
niet voor, daar alles van te kupnen zeggen. In-
tegendeel, het zijn slechts de principes, waarmede ik
mij bezig kan houden, doch waarmede de leiders
bekend moeten zijn, om van hun leiding datgene te
mogen verwachten, wat er van verwacht mag of kan
worden.

Evenals overal elders geldt ook hiet-.de regel, dat
theorie en praktijk hand aan hand moeten gaan en
niet best kan één dezer gemist worden, zonder dat zulks
gevoeld wordt in de qualiteit der te geven leiding. De
volksleider, die onbewust van de theoretische stelregels,
door hem gevolgd, zijn schaar weet te begeesteren,
zou ontegenzeggelijk. nog betere resultaten kunnen
behalen, als hij zich meer rekenschap gaf van wat hij
deed. Terwijl omgekeerd de theoreticus onder de volks-
leiders in qualiteit er zeker niet op achteruit zou
gaan, wanneer hij zijn theoretische kennis gepaard
doet gaan aan practische ervaring. Zijn practische
bruikbaarheid qua volksleider zou daardoor beslist
verhoogd worden.®

.'l’
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Tjipto Mangoenkoesoemo
“Iets Over De Volksleiding (slot)”

De Indische Beweging, Thn. 1, No. 3, 1 Desember 1917,
Hlm. 63-67

De Indische Beweging: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto masih membahas perihal kepemimpinan sama
seperti edisi sebelumnya. Tulisnya, pemimpin harus
menyadari adanya interaksi antara dirinya dan hadirin
dalam sebuah rapat. Jika berkembanganya suatu pendapat
diarahkan oleh pemimpin dan kelanjutannya bergantung
pada hal tersebut, maka sebaliknya, rapat harus dapat
mempengaruhi pendapat seorang pemimpin. Ada semacam
keengganan untuk memperlihatkan adanya pertentangan
yang secara jelas terlihat selama proses rapat. Menurut
Tjipto, hal ini dipengaruhi oleh sifat orang-orang Hindia
yang mengutamakan kesopanan di atas segalanya.
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No. 3.

Jaargang 1 1 Deeember 1917.

- Jlaandblad
,D8 Indische heweging“

Redactie :
J. F. H. A. LATER

INHOUD:
Iets over de Volksleiding door

TJIPTO MANGOENKOESOEMO Tjipto Mangoenkoesoemo. — Het

Administratie :

DEPOK-SEMARANG

wezen en het doel van de Ver-
eeniging Insulinde(vervolg)door
J. T. — India’s Vrijheidskamp
(vervolg) door Annie Besant.

IETS OVER DE VOLKSLEIDING.
(Slot).

Nu over de eischen, die aan den leider worden
gesteld en die hij in het oog dient te houden,
al kan hij er ook niet aan voldoen.

In de allereerste plaats dient de leider er door-
drongen van te zijn, dat er een wisselwerking bestaat

“tusschen leider en massa, wisselwerking, welke in de
meeste gevallen naspeurbaar is. Wordt de meening
van de vergadering door den leider geleide en is deze
dus tot zekere hoogte van dezen afhankelijk, omge-
keerd heeft de vergadering zekeren invloed op de
meening van den leider. De vergadering als zoodanig,
als éénheid beschouwd, biologeert haar leider in min-
dere of meerdere mate en het eischt eenige kracht
van den leider, om zich aan deh fascineerenden in-
vloed van de vergadering te onttrekken. Algemeen
bekend is wat men noemt de fooneelkoorts, een toe-
stand, waarbij de beginnende tooneelspeler, die pas

zijn carriére begint, dusdanig onder den magischen en
hypnotiseerenden indruk, die van_ de volle zaal uit-

gaat, staat, dat hij zijp tegenwoordigheid van geest heele-
maal verliest. Dat hij dusdoende een figuur maakt als
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Tahun 1918

Tjipto Mangoenkoesoemo

“Het Saminisme”

Rapport Uitgebracht Aan de Vereeniging “Insulinde”

N. V. Semarang Drukkerij en Boekhandel: Semarang. 1918

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto memberikan penjelasan tentang Saminisme atau
Ajaran Samin, sebuah kelompok masyarakat yang
melakukan perlawanan pasif terhadap pemerintah kolonial
yang terdapat di Blora dan Bojonegoro. Karakter Saminisme
adalah menolak segala aturan dari pemerintah kolonial
Hindia Belanda. Mereka menentang keras adanya otoritas
terhadap mereka. Gerakan ini memberikan semacam
pedoman untuk para pengikutnya agar bisa melindungi
diri dari polisi maupun pengadilan. Lebih lanjut, bentuk
perlawanan Saminisme yang lugu dan bersifat pasif
semakin mempelihatkan kontradiksinya dengan praktik
kekerasaan yang dipakai oleh pemerintah kolonial sebagai

alat kekuasaan.
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Tjipto Mangoenkoesoemo
“Het Indisch Nationalisme en Zijn Rechtvaardiging”

Javaansch of Indisch Nationalisme? Pro en Contra R.M.S.
Soeriokoesoemo, A. Muhlenfeld-Tjipto Mangoenkoesoemo, J.
B. Wens

H.A. Benjamin: Semarang. 1918, Hlm. 15-35

Delpher.nl

Tjipto menjelaskan panjang lebar tentang nasionalisme
orang-orang Hindia Belanda beserta justifikasinya. Tjipto
menggarisbawahi tentang senasib dan sepenanggungannya
orang-orang Hindia. Apa yang dimaksud orang Hindia
adalah mereka yang menyatakan dirinya bahwa Hindia
Belanda merupakan tanah air mereka, yang mereka hayati,
dan melayani kepentingan tanah air melalui bekerja. Dengan
demikian, baik orang Indo-Eropa dan orang Indo-Cina
dapat disebut di dalam satu penamaan, yaitu orang Hindia.
Meskipun tentu, masih banyak yang perlu dijelaskan tentang
perbedaan-perbedaan antara orang-orang Jawa dengan
Indo-Eropa dan Indo-Cina. Dalam konteks persamaan nasib,
Tjipto merasa perlu mengesampingkan sentimen [identitas]
yang beredar. Seperti menilai bahwa dia-lah yang Eropa, dia
yang Hindia Belanda, di mana hal ini kerap ditemukan di

lembaga pendidikan saat itu.
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Tjipto Mangoenkoesoemo
“Een Slotwoord”

Javaansch of Indisch Nationalisme? Pro en Contra R.M.S.
Soeriokoesoemo, A. Muhlenfeld-Tjipto Mangoenkoesoemo, J.
B. Wens

H.A. Benjamin: Semarang. 1918, Hlm. 60-64

Delpher.nl

Tjipto sekali lagi menulis tentang gerakan kebangsaan.
Jika suatu bangsa dapat bermimpi untuk mendirikan
negara dan mempertahankannya, ia tentu akan dapat
memproklamasikan cita-cita kebangsaannya sendiri.
Manusia yang berdaya adalah yang dapat bersikap dan
menentukan posisi politiknya. Kali ini Tjipto menyinggung
pulau-pulau selain Jawa di Indonesia, yaitu: Sumatra,
Kalimantan, dan Celebes (Sulawesi) yang harus menjalani
kehidupan mereka sendiri, menguatkan dirinya sendiri
agar mampu mencapai kemerdekaan yang sebenarnya.
Kekuasaan Belanda yang berabad-abad menghasilkan
perangkat politik yang tidak dapat terhapus begitu saja di
Hindia Belanda. Tjipto menekankan bahwa sebentar lagi
Bangsa Hindia akan terbentuk.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“De Huidige Crisis van Ostersch Standpunt Beschouwd”

De Indische Beweging, Thn. 1, No. 5, 1 Februari 1918, Him.
123-144

De Indische Beweging: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto mengungkapkan kegelisahannya tentang dampak
Perang Dunia di belahan bumi Barat. Meskipun Asia
tidak terlibat dan menjadi pihak luar dalam konflik dunia
tersebut, tetapi tetap saja peperangan akan bedampak
pada ambruknya perdagangan dan industri. Seperti situasi
yang terjadi di koloni Hindia Timur Belanda, dimana kita
mendengar adanya krisis pada industri gula dan batik.
Ribuan orang mencari pekerjaan, sementara bahan baku
dari Eropa yang semakin langka, dan daya beli yang yang
semakin turun. Orang-orang Hindia akan menderita jika
gagal mempertahankan kenetralannya, sebagaimana
pemerintah di negara-negara Asila lainnya yang berusaha
tidak terlibat dalam peperangan itu.
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" No. 5. Jaargang 1. 1 Februarl 1918.

4‘{\‘, aandblad
,De Indische heweging“

Redacteur :
TJIPTO MANGOENKOESOEMO INHOUD:
-

3 FM:[deX”]l‘.e:TiER De huidige crisis van Qostersch

J. J.E. TEEUWEN standpunt  beschouwd door

S. KOPERBERG e. a Tiipt6 Mangoenkoesoemo. —
India’s Vrijheidskamp (vervolg)

Administraiie : N
DEPOK-SEMARANG door Annie Besant.
E * De huidige crisis van Qostersgh standpunt

5 beschonwd.

Ofschoon geen onverschillig toeschouwer mogende
wezen, ofschoon ock het belang van Azié er mede
gemoeid is, is de Aziaat in den tegenwoordigen
wereldkrijg een outsider, iemand, die slechts middellijk
betrokken is in het conflict. Voorzeker, de invloed
van den oorlog in het Westelijk halfrond gaat zoover,
dat geen plekje op aarde er onberoerd onder blijft. Handel
en industrie kwijnen, het zakenleven sle#pt een bestaan
voort, dat den dood nabij is, terwijl de regeeringen
der verschillende landen in het QOosten in den oor-
logstoestand een gereed excuus vinden voor hare
nalatigheid, om dringende behoeften van het volk
onvervuld te laten blijven.

Dezen toestand vindl men meer speciaal in ons land,
in de Oost-Indische kolonie van Nederland. Wij hebben
reeds gehoord van een op handen zijnde of reeds inge-
treden suikercrisis, de batikindustrie, waarin duizenden
van de Inlandsche bevolking hun broodwinning zoeken,
maakt moeilijke tijden door, zoowel door het gebrek aan
verfstoffen, die ni2t meer aangevoerd worden uit Europa,
als door de verminderde koopkracht van de bevolking,
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“De Komende Volksraad en de Verplichtingen, Die Zij voor
Ons Meebrengt”

De Indische Beweging, Thn. 1, No. 7, 1 April 1918, Hlm. 183-
189

De Indische Beweging: Semarang

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto mempertanyakan sejauh mana kelompok nasionalis
Hindia menjalankan tugas mereka, seperti menerapkan
prinsip-prinsip yang telah digagas oleh Indische Partij. Ia
menjelaskannya melalui kasus Insulinde sebagai salah satu
fraksi dewan kota. Anggota Insulinde mempunyai kewajiban
untuk dapat mempengaruhi dewan-dewan tingkatan kota
praja secara intensif, yaitu bersuara tentang siapa mereka.
Pencapaian yang baik telah terjadi di dalam fraksi Dewan
Kota Batavia dan Semarang, di mana wakil-wakil Insulinde
di dewan-dewan itu sangat kompak. Tjipto ingin hal tersebut
juga menular ke anggota insulinde yang ada di dewan-dewan

di Surabaya, Bandung, Tegal, dan Medan.
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No. 7.

Jaargang 1. 1 April 1918.

Maandblad
,,0e Indische heweging*

Redacteur :

TJIPTO MANGOENKOESOEMO INHOUD:

Medewerkers :

J. F. H. A. LATER,
J. J. E. TEEUWEN,

De komende volksraad en de
verplichtingen, die zij voor ons

S. KOPERBERG e. a. meebrengt(vervolg) door TJ. MK.

Adminestratie

— India’s Vrijheidskamp (ver-

DEPOK-SEMARANG volg) door Annie Besant.

ilﬂ KOMENDE VOLKSRAAD EN DE VERPLICHTIN-
@GEN, DIE ZI1J VOOR ONS MEEBRENGET.

4

indelijk is de kogel door de kerk en hebben
wij voor ons liggen de volledige samenstelling
van den Volksraad.

Ik zal mij onthouden van een gedetailleerde be-
oordeeling van het college, bepaal er mij toe, om te
constateeren, dat de regeering een naar onze inzichten
juist gebruik heeft gemaakt van het recht, dat zij zich
heeft voorbehouden om de helft van het a:;ntal leden
te benoemen.. De groote vercenigingen Sarikat Islam
en Insulinde heeft zij niet vergeten, waaruit ongedwon-
gen de conclusie kan worden getrokken, dat het
bestaansrecht dier beide organisaties daarmede am
hochster Stelle is erkend.

Dat desniettemin deze eerste Volkraad nog niet
aldus is samengesteld, zooals wij dat zouden wenschen
en nuttig oordeelen voor het land, is niet te
ontkennen.

En de schuld dier foutieve samenstelling van den
raad is naar mijne bescheiden meening eigenaardig
genoeg te zoeken bij . ... .. de regeering.
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Tjipto Mangoenkoesoemo
“lets Over Javaansche Cultuurontwikkeling”

Praeadvies uitgebracht voor het congres 5/6 Juli 1918 te
Soerakarta (Congres voor Javaansche Cultuurontwikkeling)

C.A. Misset: Semarang. 1918

Delpher.nl

Pada Kongres yang diadakan di Surakarta ini, Tjipto secara
terang-terangan mengemukakan kebenciannya terhadap
praktik penjajahan yang terjadi di tanah Jawa. Lebih dulu
ia menyinggung tokoh-tokoh yang berperan penting dalam
perkembangan ekonomi dan kebudayaan Jawa, seperti Raja
Jayabaya, Raden Patah, Jaka Tingkir, dan Ario Panangsang;
serta bermacam-macam gerakan nasionalisme seperti
Boedi Oetomo dan Sarikat Islam. Tjipto semakin tajam
menunjukkan antipatinya terhadap Belanda ketika ia sampai
pada kisah penjajahan Belanda di Jawa. Sebagaimana ia

«

menulis, “.. beri saya kesempatan untuk melawan gagasan
penjajahan ... Saya akan berjuang dengan cara saya sendirt.
Begitupun dengan orang-orang Jawa yang akan menemukan
musuh yang tidak akan mereka maafkan ... Mentalitas
saya sudah bulat ... Saya menolak tiap penjajahan, di
manapun, kapanpun, dan kepada siapapun, sebagaimana ia

bertentangan dengan kodrat alam.”
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Tahun 1919

Tjipto Mangoenkoesoemo

“7de Vergadering - Algemeene aanvullingsbegrooting voor
het dientsjaar 1920 - algemeene beschouwingen”

Notelun Sidang Staten-Generaal, 25 November 1919, Him.
159-169

Algeemene Secretarie, 1860-1941, No Arsip: 107, Arsip
Nasional Republik Indonesia

Tjipto, setelah kesekian kali, mengangkat isu tentang
Kasunanan Surakarta (Vorstenlanden) yang bukan
melindungi tetapi justru memeras orang-orang desa yang
menjadi kawulanya. Desaman—begitu Tjipto menyebut
orang-orang desa—terbebani dengan tingginya sewa
tanah, sekaligus bahan makanan dan barang-barang
lainnya. Kasunanan memfasilitasi berbagai kebutuhan
yang diperlukan oleh pihak kolonial dan mengizinkan
tanah mereka digarap. Salah satu contohnya ketika pihak
kolonial punya niatan membuat perusahaan beras di sana.
Sementara, propagandis Insulinde, Haji Misbach, telah
ditangkap karena telah menyerukan soal ini. Hasil kekayaan
yang semestinya digunakan untuk mensejahterakan rakyat
desa justru digunakan oleh raja kita sendiri, tutur Tjipto di
dalam rapat Volksraad ini.
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Mumn stakken, — Algemee

T VERGADERING 3

rgadeving van Dinsdag % N&
vember 1919,

j Bijeenroepingsaur 0 voormiddag),

=

sgekomen stukken, — A] v

rgor het dienstjnar 1920, algemeene beschouwingen,

Voorzitter: de heer NCHUMAXY,

Tegenwoordig, moet den Vomzitter 27 leden, te weten
de heeren:

Adoel Moeis, M. Abockasan Atmodirono, I, Bergmeijoy,
Ch. G. Cramer, R, A, .\, Diajadiningrat, M. Ng. Dwidjose-
wojo, M. B. vitn der Jawi, R. Kawil, H, i Kan, DL T,
Koesoemo Joedo. R. M. T. A. Koesoemo Oetoyo, I°. Laoh,
Tiipto Mangacukoesaemn. J. ¢, Pabst, 1, ALA T Prg-
wadono, R. Sastrowidjono, Dr. J. Rchmutzer. A, Soxes
lisa, G. Th. Stibbe. Z. Stokvis. . 1L Ruys,
wen, R. Oemar 8aid Tjokroamine
Th. F. Vreede en A L. Waworoento

Regeeringsgemachtipde: da hoer Munrling,
-

De Voorzitters Mijne heeren! Ik open deze ver-| Er zijn e
wadering en geef het woord ann den Secretaris voor het | di

voarlezen van de notulen.

De votulen van het in de vorige openbare vergade- | behoelts van den werkme

ring verliandelde worden gelezen en goedgekeurd,

" Da Seeretaris deelt mede dat sedert de vorige vergade-
ring de volgende stakken zijn ingekomen:
Al ¥ gsbrieven en g

1. ecn schrij van den Gonver
21 Novewber 1919 No. 3169/II naar aanleiding van
cen verzaek van den Volksraad om inlichtingen
‘betreffende liet oprichten van Hollandsch-Inlandsche
A

is van

ne nanvnllingsbagrootin;: voor het dienstja

VR, . E. Teeu- | vrees (;
AL Valkenbwrg, [van

OVEMBER 101y,

ar 12

emeene beuchon\vingm

rzilter,)

@ Waterkeaehl  oon mithlel  rot
zende bodeniexploi tatie,

b, ":lll(“l'il“lu{ hetroffende
van waterkrachten,

meer vreuchlgry

Knimingen (ot gobrgi
Do boekwerken worten onder dnnkbetuiging aat
vanrd ea in e hoek vij opgenomen,

Aaw de orde ix de aleemecne aanvyl

lingshegronting voor het dienstjaa
1520, ¢
e algemeene besehonwingen wordes

vourtgezet.

Pe heer Tiipta Mangoenknesowmo: Miju
heer de Vowrzitter! Gedachiig nan i
mogelijk (e
ik mijn best Joen hetgene wat ik te zeggen heb in zoe
klein mogelijk volume (¢ comprimecreny zij het dat ik
irdoor sehade 1e znllen ()
bet Want ik heb he
heel wat et

200 ke
Algemeens beschonwingen,

st de duidelijkhis

slechty zeer m

Toen ik de Memorie van Antwoord van de Regeering
in hawden keeeg, heb ik n het lezen gezet.
passages, die mij kunnen bevredigen, bijr.,
o waar de Regeering verklanvt het nier verstandig t
len Van sommige werkgovers om den tjdgeoxt e
negeeren en gd@n acht te sl
rap heter bestaan. op ruimer

an op de alomme govarlde

en e,
Bijzonder mager is echter de Memorie van Anlwoord,
wanr zij het had over de Solo-affaive, die %ij niet weder
A de orde gesteld zon willen zien, Zij won ér niet roe
e debatten daaroser te her

ol nan

mede werken,

apen
T30t %

o van bewustzijn van kenclit cn van
het reehle eind de hebben kaiende voor wat het is, moer
ik eehtor verklaren, dat ik nief wmei de Regoering kan

hol te en Manua ( iH

Het schrijven wordt in handen gesteld van de
ixsie voor de vé iften.

2. een besluit van deu Gouverneur-Generaal van 21 No-
vember 1918 No. 15 waarbij de heer F. L. Duboureq
op verzock cervol is ongslagen als lid van de bexol.
digingscommissie.

Het stul zal ter inzage worden gelegd ter se-
cretarie van den Volksvand.

B. Boekwerken:
twas nublientine van don dienst van waterkracht on

o L dal mij er veel aan gelogen is, om het verzet
der Solo’sche bevolking weder {er sprake te bred
Zulks vaoral padat door den Regeeringsgemachtigds voor

o

zaken tijdens de voorjaarszittingen mij last

algemees
lijke aanti
#ehe insinnaties,

pren naar het hoofd xijn gewoepen, an

Ik verzoek U, U ecn leetje te

De Vaorzitte
matigen,

be heer Tjiplo N warukoesoemo: Jk xu.l.
er om denken, Mijoheee de Voowitler .. ... die hij
op een sommatie door den Volksrand noch. dnux'&wllyn:t:
wil waar maken, noch wil infrekken. Fr is mij veel 2 :
wnliawen nm hef in het reine te brengen met de Regeeriug,
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“10de Vergadering - Algemeene aanvullingsbegrooting voor
het dientsjaar 1920 - afdeeling I, Regeering en Hoog Colleges,
afdeeling XI; Platselijk en Gewestelijk zelfbestuur”

Notelun Sidang Staten-Generaal, 1 Desember 1919, Hlm.
238-253

Algeemene Secretarie, 1860-1941, No Arsip: 107, Arsip
Nasional Republik Indonesia

Tjipto mengajukan usul adanya sebuah komisi di Volksraad
yang bertugas menyelidiki sistem pertanian yang ada di
Kasunanan Surakarta. Latar belakangnya adalah adanya
pembentukan dewan pemerintah kolonial yang mengurusi
tempat tinggal penduduk dan mempunyai otoritas atas
peraturan kawasan pemukiman. Di Surakarta, beberapa
orang desa dimasukkan ke penjara karena orang-orang desa
mereka dianggap pembuat onar. Sementara itu terjadi krisis
ekonomi atas perubahan kepemilikan lahan. Belum ada
bukti yang jelas dari pemerintah kolonial tentang dampak
dan bagaimana tanggapan masyarakat terhadap peraturan
pemukiman yang berlaku.

BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
T)IPTO MANGOENKOESOEMO



230

J0de VERGADERING

— | DECEMBER 1919,

r Jun, afdecliog L Kegeeriog eu log

voor

Ingekowen stukken, — AU';I afdeeling X1; Plaatse

" I
[
10% VERGADERING.

: 9.
Vergadering van Maapdag 1 Deco 114,

(Bijeer il & voor
togekomen stnkken, — Algemeene aanvillingsbegroo

iidecting 1, Regoering en
vt

ting voor het (lenstjuir 1420,

Hooge Collegex, afdecling X1, Plaatseliji en Ges

gk el thantur, afdeeling LV. Drepavtement van Binnens

landseh Bestunr, afdeoling 11, Dopartoment van Justi-

tle. — Aanvullingsbegrooting voor het dionstjur 1919,

afdeeling 17. Departement van Justitie. afdecling .
van Tanal Restunr,

Vourvitter: de heer SCHUMANN,
. Tegenwoonlig. met den Voorzitter 25 leden, te weten
de heeren:
Abdoel Moels, M. Abockasan Atmodirono, P. Berg-
meijer. Ch. G. Crnmer. AL AL Djajadiningrat, M. W,

Dwidjosewolo, 3t 1. vau der Jagt, . Ramil, H. H. Kan. |

1ijk en Gewestelifk welil

inur,

S
PR
—eeee

Voorzitter, Vreede.) .
};_ e \'ulgm’ldt ter inzage ontyingen "‘*"’"’f‘mi

L een van het pe: 1 der M 3
Tondona houdende protest inzake de voor ben vog
pestelde wedieregeling.

Prer tedegram zal voor de ledem ter secretarie fe
inzaze worden gelegd,

€, fen wmendement vau do heeren Bergmeijer ea
W verhoogen met f 20 GOV

o oaders fdeeling 15

Het smendenent zal worden gedrakt oy rondge
deeld.

De Vourgitter: Aan de orde is de be
handeling van de algemeene aanvul
lingsbegrooting vomor 1820

Afdeeling I (Regeering en hooge colleges) wordt zouder
i +
j

1

R M. T. A Kovsoemo Joedo. R, M. T. A. K
Oetoyo, C. van der Linde, Tjipto Mungoenkoesnemo,
J. €. Pabst, R, jomo. Dr. .

Sosclisa, G. Th. Stibbe, Z. Stolvis, )
Valkeuburg, Th. F. Vreode wo A. L. Wawopoenton,

Regeeringsgemachtimlen: de heereu Wrockveldt, De
Kit, Kindermann, Neyigell de Wilde, Schener oo
Muurling,

De Voorzitter: Mijoe heeren! Ik open dese ver-
pudering en geel het woord nan den secretaris voor hot
voorlezen van de notulen,

De notuley van hot in de vorige openbare verga-
dering varluudelde wardan zelezen en goedgekourd

De 'secreturis doet mededeeling van  de sedevt de
vorige vergudering ingekomen shukkey Lo,
A, De volgende Regeeringsbrieven on be:
een kab i

% fon'G schikkingen ;

. “Generagl
28 November jl. No, 1 ten ide vay om:alwn:::

Nota van Wijzigingen o
P de algemeen,
begrooting voor het dienstjane 100y @ sauvullings.

1:

De nota is gedrukt en rondgedecld

afdeelingen worden behandela. en zal in de

2. cen brief van depn 1ste;
N Gouverne,
i 27 N A . ments-Ree,) .
h:n ; ou'lnber il No. 8232/Begr. betreﬂu s
grootingsbijdrage van depn Volksraug ende do
Dit stuk zal voor da Jeq
sage worden geleg. P ter secretarie ter jn.

De Noorzitter: Aan de orde is atfdee

Aline X3 P iaaiselijk en gewestelijk gelf

beoxtuur,

Te heer Vreede: Mijnheer de Voorszitter! Ha

vinastuk van de volkshuisvesting is in de voorjaarssit
ting door den heer Stibbe iy dezem raad nitvoerig be
handela.
Her eind van de discussie is geweest dat de Leer Stiby
keeft: gezegd (Handelingen blz. 390), dat hij door gebre
Aau dijd en ook omdar de advigeur van decentralisath
gesegd heefr, dat het onderwerp te ingewikkeld is ox
Tet 10 cen ondarwerp van dispuut te waken, over &
kwesde vun de woningordonnantie niet verder zou uit
Weiden en verder dat er. wg wel ecn andere gelegen)al
#ou komen om hierop nader in te gaan,

Ik Wb gemeend mogen verwachten dat de heer
Stidbbe de helofre zou inlossen en heb mij daarom niet er
9P gepreparcerd over de geheele volkshuisvesting ¢
Spreken, g heb mij daarom uitsluitend Yoorgenomen
over cukele practische panten Lortelings het woord te
il Mij is nu gebleken, dat de heer Stibbe deze
dnngelegenheid niot zal bespreken, Niettemin sl ik mij
Deperken ot de enkele punten van practisch belang die
B ter sprake wilde brengen. h

Het nut van de verbetering dor isvesting be-
boeft ng ge hier in de vorige xitting golhioud
nict nnder te worden faugetoond. ! £ “

D¢ uitvoering kan thans met volle kracht ter hand
“erden genomen en de belemmeringen die de uitvoering
in dep weg staan, moeten tor sprake worden gebracht

Fr sju 4 punten welke die uitvoering beheerschen,

tw, g initiatiet, 2 geld, 3 grond en 4 hout.
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“12de Vergadering - Algemeene aanvullingsbegrooting voor
het dientsjaar 1920 - afdeeling II, Departement van Justitie”

Notelun Sidang Staten-Generaal, 3 Desember 1919, Hlm.
309-319

Algeemene Secretarie, 1860-1941, No Arsip: 107, Arsip
Nasional Republik Indonesia

Melalui catatan ini, terlihat bahwa Tjipto sedang memberikan
pembelaan terhadap dirinya yang telah diproses oleh jaksa
pemerintah terkait dengan perbuatannya di Solo. Pihak
pers Eropa menuliskan kritik mereka terhadap tindakannya
ini. Pertama, Tjipto memprotes bagaimana pernyataan dari
jaksa pemerintah tidak dapat dipertanggungjawabkan.
Kedua, ia mempertanyakan adanya pasal undang-undang
yang memberi polisi kekuasaan untuk mengikuti seseorang,
seperti yang terjadi pada dirinya di Solo. Ketiga, protesnya
terhadap pengadilan yang tidak cukup kuat untuk
membuktikan dirinya bersalah. Dalam kesempatan itu
Tjipto juga membela Teeuwen atas masalah tuntutan yang
sama terhadapnya.
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Digekomen senkken. — Algemeene

Departement

. Elile VERGADERING — 3 DECEMRER 1919,

ullingtggrooting yoor het dienstjaar 1920, afdecting 11

van duxtitie,

12 VERGADERING

Vergadering van Woenxdag 3 Dee tmo|

Bijeeureepingsune 9 vonvwiddag,

Tugek xukken,  Alg ety ullingst i
voor bet dienstjaar 1920, afderling 11, ll(~|v.\rll‘lll<‘lll \n:
Justities afdeeling V. Bepartenent
Beredienxt,

Voorzil tev: dhe heor SCHUMANN,

Tegenwoordizr, met den Vuorziffer

v Onderwije on

Teden, 1o welen

de heervn:
Abdoel Mm-\n. M. ,\\Mu-kurnn Atmatlivaue, ' ¥ 3
meijer, Cl Go Cramer, R AL AL Djajadiningent, M. Np

\\\Vm]m‘“n]o M, Hovao lll’l Jugt, R, K.unll 1L 10 Kan.

. R.OM.T. A Keesoemo Joedo, ROM. T, AL Kooxow
Oetayn, I¥. Laoh. Lim A Par, U0 van der I,llnh‘. Tiipte
Mangoenkovsoemn, J. (. Pubst. R, Saxtrowidjono, br. .1
Schmutzer. . Koselisn. G.Th. 2tibbe, Z. Stokvis, 4. M.
1 S:l."ﬂ- J. Teenwen, A, M. Vulkenburg, Tho .
Vreede en A, L. Waworoentoe,
Regecringsgemaehtigden: de heeren Schener; Nogtzell

de Wilde, Creutzbery, Muurling en e Vozel,

(Yoorzitter, Stibbe)
Fan verzoekselirift vaic echigenooten van Enropee-
el @

|It'nnll’irivm_n om pusitioverbetering voor die
onderofficioren,

Deme verzoekschriften zullen in lunden worden
am e betrekkelijk

CHMINIRKIC van voor.

De Veoorzitters Aan de nrde is onder
werp 3 de algemeene aanvallingsbe
grooting voeor het dicnstjuar 1926, af-
decling 1L Departewment van Justitie,

De heer Stibbe: Mijnleer de Voveritter! laat nij
beginnen met e constateeren dat hei protest tegen de
sebleken is juist e aijn.

invielting van de begrooti
Vuor de verdediging van e v ondera i 2ijn Ewee
o nondig, wel ven bew

di het

Regeeringsge
voor onx al heol lastig is zoo'n Legrootiug 1¢ behandelon.
an duxtitic heeft wij

nehitigd

Her antwourd van ‘den dive

die verhooging

nog versterkl in wijne mecening.
teent der g vorl grootere witg

ten gevolge zullen i dnu et .-|.~‘~|..»..«|ur edrig

Do Voorzitter: Mijue hoeren! 1k apen dese ver:

gadering en geef ot woord san den secretaris voor het

voorlezen van de notuwlen.

De notalen van livt in de vorige openbae
en goedgeked

ring verhnndelde worden gelez

. De seeretaris deelt meriv dit sedert de vorige vergs
ring de volgende stukken ziju ingekomen:

grehriey

A De volgemle regs 3
le. Een kabinetsschrijven van den fiouvernenr-Generial
van 2R November jl. Na. [T rer
rie van Antwoord opy et Afideelin, versing hetreffen-

de de nnf\\'t!v“)-lli)"'ll;ll‘ldlll’llil"llllll’il".

De memorie 2l worden gedrukt en aan de

leden rondgedeeid.

2e. Fen brief vun den Dircctenr van Binnenlambel Te.
* stuur van 28 November J.1. No. 18034 /0 g houdende
Sulichtingen nopens wenlye Klachten hij den resident
van Sumatra’s Woestknst voorgr-br.u-m
Deze brief zal ter n.-creturh\ van den Volks-
rand ter inznge gelegd worden.

B. De valgende verzoekschriften:

1le Een verzoekschrift van het hoofdbestuur van de
Europeeschz ondorolficier: PRYCFCCNIZInG )

lang” om poﬁit\n\'erhetermg voor de onderofficie:

en.

tekdo van de Momo. | leden 7al i wivt volzen in djne

g ,,Ons aller be- | ™

n J 00—
titie deze verhe
de trpetementen vin dee eden vin et hoogs
1o drijy 1 odie leden aelf e
iedere begrs

e nbed alx wotiel zal

. wigniging zien wij posis
womudat o0k

e
anderen me 1 Rrijgeen”. 1K herinper mmar even
ann dat de o ¢ hmrean-jvisten. Do divectenr van
Justitic zegt ook dit de ve ix o de offi-
cieren vin justitie meer yoor xublen
die ter teveeden zijn wei deze voo e

ondervinding bij andere diensttakken leer
Den Regeerimagenueltigle ¥

elen e disenssiv (e brengen, sleehis v
op et wijt vun e
annrand 70 javen vude hepalingen op te
raimen, e vatten,

Do sgisteren daor dien gemachtigde gebouden rode,
wanrin enkele argnnenten zijn opgenormd, di
instanties nog niet vermell waren, hebhe wmij mict overs
tuigd van de noodzukelijiheid cener eentrale Teiding dev
politic en ook nict dat die & leiding bij den procurenr-gone-

ranl zou moeten berusten,

\Iljulml‘r de Vouwrzitier! 1k kan niet alle anaonenten
n behandelin, duavtoe onthreckl wij de tijd
on ddaarioe zon ik te veel inolitils mocten treden,

I Bioofdaak is bt gtandpunt der Regeering: de politie
i« hebbon omdut %ij anders niet
ers e krachten te
al vau moatregelen

voor ¢

joet eene centrale 1
r hehooren kan werken, omdit 3
en vmdnd o

1l worls

el versaipy
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“17de Vergadering - Algemeene aanvullingsbegrooting voor
het dientsjaar 1920 - eerste nota van wijzigingen”

Notelun Sidang Staten-Generaal, 12 Desember 1919, Him.
489-490

Algeemene Secretarie, 1860-1941, No Arsip: 107, Arsip
Nasional Republik Indonesia

Kedokteran di Hindia menjadi perhatian Tjipto pada rapat kali
ini. la membahas antara lain tentang standar gaji dokter dan
sekolah kedokteran. Ia setuju dengan kebijakan pemerintah
kolonial bahwa gaji dokter Hindia harus diberikan pada
taraf yang layak. Ada sebuah laporan departemen yang
menyatakan bahwa gaji dokter terlalu tinggi. Padahal ketika
itu belum ada standar tarif gaji dokter yang disetujui.
Sementara itu, Tjipto menganggap naif usulan menaikkan
jumlah kandidat dokter dengan cara mendirikan lebih
banyak sekolah kedokteran. la bilang, hal tersebut tidak
akan terjadi jika sekolah tersebut tidak membuka posisi bagi
dokter-dokter Hindia. Tjipto meragukan kondisi saat itu di
mana persoalan gaji bukanlah isu yang utama dan apakah

sekolah kedokteran masih menarik minat siswa.
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Ingekomen stukken. — Algemeene aanvallingsbegrot

. 17de VERGADEBING — 12 DECEMBER 1915.

oting voor het diensjanr 1920, eerste netw van wij:ig?n,m

174 VERGADERING.

jjdag 12 Deec. 199

Vergadering van Vr =
i i 9 voors

(Bij i

Ingekomen stukken. — Algemecne aanvullingsbegroe-

ting voor het diens
afdeelingen VI, I, II, TII, IV en V.

Voorzitter: de heer SCHUMANN.

Tegonwoordig, met den Voorzitter 25 leden, tc weten
de heeren:

Abdoel Moeis, P. Bergmeijer, Ch. G. Cramer, R. A. A.
Djajadiningrat, M. W. Dwidjosewojo, Mr. H. ’s Jacob,
AL B. van der Jagt, R. Komil, I, H. Kan, . 3. T. A,
Koesoema Joedo, R. M. T. A. Koesoema Oetayo, F. Laoh,
Tjipto Mangoenkoesoemo, J. C. Pabst, P. A. A. P. Prang-
wadono, R. Sastrowidjono, Dr. J. S8chmutzer, J. A. Sose-
lisa, J. M. L. Suyr, J. J. E. Teeuwen, Said Tjokroaminoto,
A, M. Valkenburg, Th. F. Vreede en A. L. Waworoentoe.

Begcerlngkgemnelntlgdet\: de heeren Muurling, Scheuer,
Broekveldt, Neytzell de Wilde, Creutxberg en De Vogel.

De Voorzitter: Mijne heeren! Tk upen de verga-
dering en geef het woord aan den secretaris voor het
voorlezen van de notulen, en de ingekomen stukken,

De notulen van het in de vorige openbare vergade-|

ring verhandelde worden gelezen en g

r 1920, ecrste nota van wijzigingen, 4

meijer, Kan, Sc

(Voorzitter,)
rie, waarbij geklaagd wordt over het gebruik van
chemische meststoffen door de suikerfabrieken.

Deze stukken znllen ter inzage gelegd worden

ter secretarie van den Volksraad.

e, een van de crim} van Ned.-
Indié over het joar 1914,

Dit boekwerk zal in de boskeri] worden opge-
nomen. .

Se. cen v ift van T. Moh Joesoet om te
bevorderen dat de vice-president van de Kerapatan
Besar te Asahan geen zitting neemt bij de berechting
van eene b i k tusschen enden
regent van Asahan. e

Dit verzoekschrift wordt in handen gesield
voor de ver iften.

van de

Voorts zijn nog ingediend:
Ten cerste: Ken amendement van de heeren Berp
¢ en Valkenburg,
De ondergetcekenden hebben de eer voor te stelles
in hoofdstok IT der uitgaven, afdeeling V van dest
‘annvulli rooting voor het dienstjsr
1920 tusschen de onderafdeelingen 197A en 198t

De secretaris deelt mede dat sedert de vorige vergade-
ring d¢ volgende stukken zijn ingekomen:
Ie. cen amendement op de 2e, nota van wijzigingen van
de heeren A \| Djajaa

10TB: ,ver g vand

subsidie-voorwaarden voor het particulier Holl Cir
en Holl-Inl. onderwijs” ................ Memrie
Ten tweede: Een amendement van de heeren St

widjono, Suys en Dwidjosewojo, luidende:

toe, Koesoemo Octoyp, Sosclisa, Koesoemo Joedo,
Laoh en Kamil luidende:

Ondergeteekenden hiebben de eer voor te stel-

len in hoofdstuk TI der uitgaven, afdeeling 111

van de aanvulli ing van

Nederlandsch-Indié voor het dienstjaar 1920

tusschen de onderafdeelingen $0b en 81 in te

Iasschien:

Oxnderafdeeling 80c: Verbetering der pensioe-
nen en ond den van cervol lagen In-
landsch b en hunne wedawen ... ...
memorie.

Dit amendement zal worden gedrukt cn
agn de leden rondgedeeld,
2¢. een brief van den burgemeester van Semarang dagr.
bij mededeclende een door den raad dier gemeente
Aapgenomen motie inzake den regeeringsaankoop
van suiker.

w.evp 3 ®tuk 7, ge
Zigingen op de a
begrontlng Yoor

de gewone vo),

gorde va
van Lﬂndbonw' Ni ok
YOOF zijn atgeqyy

Onder hebben de eer voor te stellea v
hoofdstuk II der uitgaven, afdeeling V van dek
grooting van Nederlandsch-Indis voor het diensi}*
1920, onderafdceling 198A, (1ste nota van wipi®

wen) te lezen: | Pinancitele pelijkstelling van b
Vijzonder met het openbanr lager onderwijs? ..o
Memorie, ¥

Deze amendementen zuilen worden gedrakt®
rondgedeeld. 1

De Voorzitter: agn de orde is ol

cerste :

algemeene aanvall

Volge -
olgens de ngenda zal duarbij in acht worden:

3e. een 1k g van landb

uit Kemi-

Afdoeling voor te
hinderq zal zijn

1
0
'
1
1

g

t
»
1
k
v
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“18de Vergadering - Regeling der werkzaamheden”

Notelun Sidang Staten-Generaal, 13 Desember 1919, Hlm.
502

Algeemene Secretarie, 1860-1941, No Arsip: 107, Arsip
Nasional Republik Indonesia

Sidang Staten-Generaal yang ke-18 membahas persoalan
tentang peraturan pekerjaan. Dalam situasi sidang yang
membahas peraturan soal pekerjaan ini Tjipto bersuara
tentang pekerjaan seorang dokter dan permasalahannya.
Tjipto sebagai seorang dokter memahami betul seluk-beluk
permasalahan dunia kedokteran di Hindia Belanda masa itu.
Dalam persidangan Tjipto sempat berdebat dengan Rivai.
Tjipto berupaya untuk mengangkat pekerjaan dokter di
Hindia menjadi lebih baik dengan cara memperbaiki sistem
remunerasi. Alhasil, Tjipto kurang yakin apabila usulnya
akan dapat diterapkan sebab Volksraad terkesan lebih
mempertahankan cara lama yang dilakukan pemerintah.
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18d¢ VERGADERING —

_Iugekomeu stukken.

DECEMBER 1919,

— liegeling der werkzaamheden.

18" VERGADERING,

\-er;aduring van Zaterdayg 13 Do
cember 10y,

(Bijeenroepingsuie 4 vonemiod

g1 stkken. — Regeling der wer
Eerste nota van wijzigingen op de al i
=

begrooting voor het dienstjuur 1920, afdeeling V. Depar-
tement van Onderwijs en Eeredicast, afdecling V11, De-
partement der Burgerlijke Openlumre Werken.

Voorztter: de hoer SCHUMANN.

“Tegenwoordig, et den Voorzitier,
de keeren:

Abdoel Mois, 3. Abuckusan Atmodirous, 1% Berg
meijer. Ch. G. Cramer, R, Disjadiningrat, M. Ng.
Diwigjosewojn, M. B. van der Jugt. R Kamil, H. 1t fan,
R. M. T. A. Koesemo Joedn. K. M. T. A, Koesovine
Ortoyo, F. Luok, Tfipta Mangoenkoesoemo. J. C. Pabst,
P, OA. A\ T Prangwadone, R, Sastrowidjono, Dr.
Schmutzer, J. A. Soselixa, J. M. L. Suys, . 1 E. Tecuwen.,
R. Uemar Sald Tjokroaminotn, A. 3. Valkeubarg, Th
F. Vreede cn A. L. Waworoeuns

Regeeringsgemnchiigden de Iy
de Vries, Pe Vogel, Neytzell

5 leden, te weten

crent Crentzberg, Ot
Wilide en Munrling.

wn deze ver-

De Voorzitter: Mijne hweren? Ik
gadering en geel het woord aan en serreraris voor het
voor het voorlexen van de natulen. &

De notulen van het in de vorige speabare v
deving verhandvlde worden grlezen e goudgekenrid.

e dat sedert e vorige vergi-

Ds secretaris deelt mv
dering de volgende xtuk
1 Eeu motic van de hperen Teenwen &3,

De Volksvaad,

overwegende. dat de alg
politie in handen van den 'y
ongewenschite gevolgen moet feiden:

overwegende, dat scheiding van preventieve en
repressieve politie weu elijl isg

noodigt de Regesring nit voorstellen te doen
tot reorganisatie, waarbij de algemeent Teiding
der politie wordt ondergebracht bij het Departe
men van Binnenlandsch Bestuur’ voor zoover het

'ds P en bij het Dep t van Ju-

stitie voor zoover het de repressieve politic be-
treft. (B 17, No. .

en zijn ingekomen:
Widende:

neene leiding der
uvenr-Generpal tot

Na de aanneming van de alge-
i i ek, waarbij

egne nnvnllmgsbcgmoﬂng de vc'nga W

implicite besloten s, dat de appeﬂezd_i.};g van de 'pnlltiq

@l gijn bij den procurmmgenemnl blijkens de uitdruk-

De Voorzifter:

(Yoorzitter, Bevgmeijor, ¥ wen.)
kelijke toelichting vp den post voor ven tweeden sdvo-
canl-generaal, moet het toch een cenigszing vreemden
indruk maken. wanneer op het oogenblik hier wordt voor-
gesteld om direet daarna fu die opperste leiding veraude-
ring te brengen,
1k voor wij beschonw dan ook deze motie als eon over-
weging voor een tockomstige hersiening,  Met kan vaor
liet prestige van den Volksraad niet goed ziju, wasueer
wij binmen veertien sagen twee verschillende steisels
aan de R zonden willen aanb 2

Tit een oogpunt van overweging dan voor eene toe-
komstige herziening. zou ik willen voorstéllen deze motie
te Inten drukken en in de afdeclingen, bijy. in Jawuari
te behandelen.

Is er cen van de heeren, die bezwaar tegen dit voorstel
beeft?

De heer Bergmeijer: Mijuheer de Voorzitter! In
het ficht, waarin 1° dic motic plaatst zou er misschien
voor Uw voorstel jets te zeggen 4ijh. Maar her zow mij

LJverbazen indien de voorstellers daarmede genoegen na-

men. Tk zon het et beste vinden, Mijulcer de Voor-
zitter, v de wodie Ty het gobeel nlet in behandelivg te
nemen.

Wij maken ons belaehelijk — T heofr her terecht ge-
zepd 700 cven, doch in zchiere woorden — wanneer wij
thans weer met cen geheol ander voorstel bij de Re-
geering anukomen.

Ik zou daarom willen yvoorstellen, de mofie niet in
overweging te mewen.

e heer Teeuwen: Mijnheer de Voorzieter! Ik had
anders niet willen spreken, omdat wijn bedoeling, wat
de behandeling van de motic betreft, previes dezelfde is
gls de UCwe. nl. om de moric in Januari te belandelen.
Ik mioet un echier opkomen togen het woord belachelijk,
afkomstig van den heer Revgmeijer. Hij zou dit woord
nict hebben gebruike. wanueer hij de gelegenheid had
gehad vooraf de toelichting te hooren, Te aanneming
van cen post. 1 i kan
toch miet met meebrengen goedkeuring van een
toestand. die reeds bestaat en die bovendion in de wet
ix vos cheeven.  Hot aaunemen van den post moet
daarom witsluitend bezien worden van nit een nogpunmt
vitn een noodrakelijke vitbreiding van de politie, die zoo
spoedig mogelijk moet worden ingevoerd, hetgeen teu-
gevolge heeft ing van wer heden ten
kantore van den Icider, zoodat personeelauitbreiding niet
acliterwege kan blijven. Ik ga volkomen accoord met
Uwe mecning, dat de motie bedoclt bersiening van een
hestannden toestand en dat zij dus moet worden hehan-
deld op de gebruikelijke wijze.

De Voorzitter: Wenscht de Regeeringsgemach-

tigde de heer Neytuall do Wilde nog het woord?
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Tahun 1920

Tjipto Mangoenkoesoemo

“22ste Vergadering - IngeToelating en beeediging van het
verkozen lid L. C. Westenenk. - Aanvullingsbegrooting voor
1920 ten behoeve de instelling van regentschapraden”

Notelun Sidang Staten-Generaal, 6 Januari 1920, Hlm. 595-
598

Algeemene Secretarie, 1860-1941, No Arsip: 107, Arsip
Nasional Republik Indonesia

Tjipto tampak optimis di dalam rapat yang membahas bupati
daerah dan hubungannya dengan pemerintah kolonial dan
penduduk pribumi. Ada suara dari seorang bupati yang
menginginkan martabat dan statusnya segera dikembalikan
setelah administrasi di seluruh Hindia Belanda disamakan.
Tjipto memberi gambaran bahwa mulai ada kesadaran
dari pihak kolonial bahwa hubungan yang tercipta antara
mereka dengan penduduk pribumi bukanlah sesuatu
yang natural. Hal ini terutama jika dikaitkan dengan
kepercayaan penduduk terhadap para bupati. Notulensi ini
juga mencantumkan isi memorandum tentang sistem gaji
di Hindia Belanda. Selain itu juga pernyataan dukungan
pendirian sekolah dari pemerintah kolonial dan perbaikan
pemukiman di Yogyakarta.
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22;

22 VERGADERING,

vérgudering v
‘ig ring v

ste VERGADERING 6 -

an Dinsdag 6 Januari 192,

JANUARI 1920,

Bugekomen stakken,

(Yoorzitter.) ¥
a

% vereeniging Pro JSfuventute te Neerabaja.
3 X o b den aanleg van wi b e =
p 3 iRijeenroepingsuur 9 voormiddag). schappen sl:nrekn‘:::gz: I‘jo:;o:o”bemmme e
] a ¢ €. den bouw en de invichti v 3 i -
i{ngtlomen stukken. — Toelating en begediging van cietuif, e R R
I - 3

id L. . w

sehapsraden.

Vooritter: de heer BCIIUMANN.

nk. — Aanvullingsbegroo-
fing voor 1920 ten beloeve van de instelling van regent-[ 3 Een besluit

van den Gouverneur-Generual van 18
December 1919 No..7, wanrbij het lid, tevens voor-
ritter Siex suiker-ennuéte de heer Stibbe op verzock
eerval s ontslagen en in diens plants is benoemd. de

Tegenwoordig, met den Voorzitter 37 ledeu, fe weten|  Dbeer C. J. Feiti.

de heeren:

Abdoel doeis, M. Aboekasan Atmodirone, P, Bery- worden fer seeretarie van den Volksrand,

weijer, D. Birnie. Ch. G. Cramer, R. A. A. Djajadiningrat,

AL Dwidjosewojo, Mr. L s Jncob, . B. van dor Tagt, 4% Een brief van den Reg evingsmachtigde voor alge-

R Kamil, H. }. Kan, R. M. T. A. Koesoemo Joeda, R.

meene zaken ten geleide van de Memorie vau Ant-

. . Koesosiid ‘Ostoyo, F. Laok, Tiipts Mangoen. woord op het Afdeclingsverslag inzake het Indisch

koesoemo, J. C. Pabst, P. A. A. I'. Prangwadono, R.
Sastrowidjono, 4. A. Sozelisa, Z. Stokvis, J. 3 L Suye,

4. J. E. Teeuwen, R. Ocmar Said Tjokroaminoto, A, M

Vulkenburg, Th. F. Vreede, A. L. Waworoenioe en T..

C. Westenenk.

hezoldigingsstelsel,

De Meworfe van Antwnord is gedrukt en aan de
leden vondgedeeld (B 1, No, 4).

5. Een brief van den Isten gouvernements-secrcturis

Regeeringsgemachtigden: do heeren Kindermann en| VAU 24 December 1919 No. 631, ter annbieding van
Mnurling. een uittrekxel uit e nota, vntvangen van de stoom-

-
De Voorzitter: Mijne heeren, ik open de ver.| 1oy tot rechty & Nares, ¥

vaartmaarschappij Nederlwd en de Rotrerdamsche

sadering, heet 1" allen welkom op de eerste vorgndering G Ken Brief van den Isten gouverncmenls-secretaris

in het nienwe janr. en geef het woord anu den secretaris van 13 December 1919 No, $8734/11, ten geleide

tot het voorlezen van de notulen en de ingekomen stukken, een afsehrift van een roudschrijven.nan de gomeente-

De notulen van het in de vorige openbare ve

* gadering verhandelde worden gelezon en goedgekeurd.

De secretaris deelt niede, dat sedert de vorige verga-

dering #ijo ingokomen:

A De gel
Volksraad, L. @ Wentenenk.

De Voorzitter noodigt de heeren Bergmeijer,
Cramer en Dwidjosewojo uit om den geloofsbrief te

willen nazien.

B. De gends i ikki en brieven:
i*. Een besluit van den Gouverneur-Generaal van 20 De-
cember 1919 No. 8, wasarbij de aanvullingsbegrooting
voor 1920 overeenkomstig het gevoelen van den Volks-
raad voorloopig is vastgesteld.

Dit besluit is gedrukt en aan de leden roundgedeeld
(B 8. No. 32). :

“Ben besluit van den Gouverneur-Gemeraal van 17T
December 1919 No. 16, tot toekepning van voorschot-
“fen uit s Lands kas ten beloeve van:

van het gek lid van den

raden, betreffende te verléenen steun bij de oprichting
van scholen door de gemeenten.

7¢. Een-brief van den di der iji

werken van 30 December 1919 No. 27414 eu bijlagen,
handelende over liet doen van herstellingen nan lands-
woningen te Djokjakarta.

& Een brief van den directeur der burgerlijke openbare
werken van 30 December 1919 No. 27415 en bijlagen,
vetreffende den boyw van Woningen voor onderdis-
trictshoofden door den dienst der B. O. W. in samen-
werking met de credietbanken.

De brieven sub Se tot en met Se zullen ter inzage
gelegd worden ter secretavie van den Volksraad.

C. De volgende ter kennlsneming ontvangen be-
scheiden:

1%. Een brief van den burgemecester van Medan ten ge-
leide van een in den gemeenterand van Medan be-
handeide motie inzake de distributie van regeerings-
suiker.

2¢, Een brief van het bestunr der vereeniging van em-
ployé's  der Hol

»Recht na Plicht” te Soerabaja ter aanbicding van
cen tot den Gouverneur-Generaal gericht verzoek-
schrift om verkorting van den nrbeidstijd.

. de oprichting van een landbonwkalonie van de

De besluiten sub 2e en e zullen ter inzage gelegd *
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“23ste  Vergadering - Wijziging der begrooting voor
het dienstjaar 1920 ten behoeve van de instelling van

regentschapraden”
Notelun Sidang Staten-Generaal, 7 Januari 1920, Hlm. 619

Algeemene Secretarie, 1860-1941, No Arsip: 107, Arsip
Nasional Republik Indonesia

Dalam sidang yang membahas anggaran dinas untuk
pembentukan dewan kabupaten, Tjipto awalnya memberikan
mosi kepada pemerintah. Namun pada akhirnya, setelah
pemerintah memberikan penjelasan, Tjipto yang juga
sependapat dengan Tjokroaminoto, menyatakan sepakat
dengan pemerintah. Penjelasan dari pemerintah telah
memuaskan Tjipto. Ia pun tidak berniat untuk melanjutkan

mosinya.
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23ste VERGADERING

Ingekomen stukken, — Wijziging der begrouting voor het dienstjnar

— 7 JANUARI 1920.

1920 ten behoeve van de instelling

van regentschapseaden.

23ste VERGADERING,

Vergnderving van Woensdng
T Januari 1920,

(Bijeenroepingsmir 9 voormiddag).
Tngekomen stukke
1920 ten behoeve van de jnstell
raden, — Indiseh bezolligingsstelsel.

Wijsiging der begrooting voor
_van regentschaps-

de heer SCHUMANN,
met den Voorzitter 27 leden, te weten

YVoorzitte

Tegrnno

de liee

Ahoekasan A tmodirons, Bery:
X Cramer, B AL AL Dja iningrat,
VL Dwid jos e, ML B van der Jagt. R Wamil,
WML Kan, BoMLT. A Kaesoemo Joedo, R M. T.
Koesaome Ootoyo, F. b, Tiipte Mangoenkovsoenio,
Ao AL I Prangwadono, R Sastrowidjono,
J. J. E. Tecuwen,
Th.

aworoentee on L. €, Westenenk,
fngsmmaehtigden de heoren: Kindermann on

De Yaooexitter: Mijne heer
vergndering en geef hot woond ann de

het voorlezen van de notulen

Tkeopen dez

secretaris voor

De notulen van bet in de vorige openbare yerga-
deving verlandelle w

len gelezen en goedgekenrd,

De seere

is deelt mede dan sedert de vorige vergdo.
ving zijn ingekomen:

A, De valgende Regeeringsbeschikkingen on brioven:

1. cen beshiit van den Gawvernes al van 27 Dee
cember 1910 No, 27 waaehij de | ctenr van Binmen-
Inndsch Bestuur gemachligd is te besehikken over
£ 17000 000 tem behoeve van den nankoop van ge-
dectien der Pamanockan- en Jinsemlunden;

2 ¥ Yen van den Islen gouvernements-sero.

taris van 3 Janwari jl. No, 17 ten gelelde van een
uota bevattende mededeelingen omtrent de ONIYOOL-
ding van het Inlandsel bestunr in de :If('l‘l'"ll::
Tjinndjoer. %

De stukken sub 1 en 2 rullen ter iuzage gelegd

worden ter seeretnvie van den Volksraad,

B. Fem schrijven van et bestuur der i
v g

(4 K )
Dit schrijven met bijlage zal ter inzage gelegd
worien ter secretavie van den Volksraad.

(. Ien verzockschrift van het bestuur der anti-
upium vereeniging te Batavia om te bevorderen de op-
richting van een nienw hospitaal.

Dit verzoeksclirift 2l in handen worden gesteld
vaii de issie voor de ften.

De VYoorzitter: Aan de orde is de
voortzetiing van onderwery 31, wijzi
ping der begrooting voor 1920 ten be-
hoeve van de instelling van regent
cehapsraden .

De heer Kindermann, - Adviseur der Decentrali-
watie: Wanncer ik den indruk naga, dien de tocspra
vin gisteren op mij gemaakt hebben, dan meen ik te
mogen constateeren dat de stemming vaun den Volksraad
voor dit antwerp algemeen gunstig is.

Zoowel Qe uiterst voorsitstrevende fraclies als de
uiteest conservatieven, verklnarden zich véor de instel-
ling van regentsehapsraden.  Het heeft mij verheugd, dat
ik hier nict gehoord heb de stem van het uiterste beboud,
de stem van hen die meenen dat het beter ware alles
manr te laten zoonls het tot heden was; en dat ik evebinin
heb vernowen stewmen van het andere uitersts, die alles
ders zouden willen maken, bij wie de zin voor
de vealiteir volkomen tetoor gaat in fantastische ilusicn.

Biunen deze beide nitersten heb ik algemeen een stre-
ven van waardeering gevonden voor wat de Regeering
lieeft voorgesteld,  Op de beide motics, die werden inge-
diend. die van de heeren Bergmeijer, Birnie en Van der
Jagt aan de zijde van de behoudende grocp, en die van
de heeven Tiipto en Tjokroaminoto naar de andere zijde
kont ik straks nader temg.

Vooraf wil ik de anndacht vragen voor eenige beschou-
wingen over de beterkenis van dit ontwerp voor de decen-
tralisatiewet. Ik doe dit te eevder, waor ik gisteren in
e toespraak van den heer Vau der Jagt eenc opratting
heb moeten onderkennen yvan deze wet die niet de mijne
i%, on die uaar ik geloof niet valt te handbaven in het
Hiehr der geschiedenis.

Zooals den Volksraad bekend is komen iu de wet van
1903 twea hoofdbegiuselen tot uiting.

Y6o6r 1903 was de vorm van het bestaur: die van de
meest volstrekte ambtelijke centralisatie. Laat men do
"‘t“ﬂ en de zelfbesturende landschappen buiten beschou-
Wing dan was er hier te lande slechts één te Batavia en

ap slag

Spoor- en Ty in Ned Asch-Indid ter
aanbieding vau een exemplaar van cen (door 38 afdeelingen
der iging motie bet; de bui-

tongewone actie der vereeniging,

B“l':‘ g gezag. -

- “ven oud, kan men wel zeggen, als dit bestanrssteisel,
y A8 echter lict besef, dat voor een goede bestuursvoering
N een omvangrijk en in zijue deelen 200 verschillend Jand

deceutralisatic van bestuur een cerste vereischte is.

BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
T)IPTO MANGOENKOESOEMO

147




148

Tjipto Mangoenkoesoemo

“27ste Vergadering - Algemeene aanvullingsbegrooting voor

het dientsjaar 1920, militaire bezoldigingen en pensioenen”

Notelun Sidang Staten-Generaal, 12 Januari 1920, Hlm.
726-729

Algeemene Secretarie, 1860-1941, No Arsip: 107, Arsip
Nasional Republik Indonesia

Pada 1920 dibentuk rancangan peraturan wajib militer bagi
penduduk bumiputra. Tjipto ternyata ditunjuk menjadi
bagian dari komite yang akan memperkenalkan kepada
masyarakat tentang apa itu “milisi Hindia” (Inlandsche
militia). Tjipto menolak penunjukkan tersebut. la beragurmen
bahwa tidak ada landasan konkret bagi kepentingan rakyat
atas wajib militer ini, terutama kepada siapa dan milik siapa
perjuangan dan pengorbanan yang diberikan nantinya.
Mungkin, ada saatnya ketika wajib militer menjadi relevan,
yaitu ketika situasi di Hindia sudah lebih baik dari dampak
Perang Dunia, ketika situasi ekonomi telah pulih dan massa
telah siap untuk mengerahkan seluruh kekuatannya, demi

kepentingan mereka sendiri.
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27ste VERGADERING — 12 JANUARI IBIBOA

Ingekomen stikken. — Algemeene aanvullingsbegr
pens

rooting veor het dienst)

ar 1920, mititaire bezoldigingen ey

ioenen.

amste VERGADERING.

Vergadering van Maoandug
12 Januari 1920

(Bijeenvocpingsuur 9 voormiddag).

Ingekomen stukken, — Algemeene aanvullingsbegroo-

(Laoh, Cramer.) . y

noodig he.eft geoordeeld om onmiddellijk na voorlesing
door mij in deze vergaderzaal van _do door de ,,Pmu.,.
Katan Minahassa te Magelang en Djocdja genomen Tuotie
wanrin aangedrongen werd op gelijke hcm]nf,-: voor ge
e estaties, wijn dacht te vestigen op de
or den Volksraad een dag te voren zonder hoofdelijke
stemming aang i voor een Indisch be

igi Ise), is veor mij een duidelijk bewils, dat

ting voor 1120, militair
Voorontwerp eener regeling voor den dienstplicht van
Indiwders. *

en =

Vourzitter: de heer SCHUMANN,
Teg ligg, met den

28 leden, te weten

Adbdocl Moeis, M. Abockasan Atmodirone, I, Berg-
weijer, D. Bitnie, Cli. G. Cramer, R. A. A. Djnjadinin-
zrat, M. W. Dwidjosewojo, Mr. J. Gerritzen, M. B. van
der Jagr, R, Kamil, I H. Kan, R. M. T. A. Koesoemo
Joedo, R M. T. A, Koesoemo Oectoyo, F. Laoh, C. van
der Linde, Tjipte Mangoenkoesoemo, J. C. Pabst, . A.

It dcm-lunm de voorlezing van bedoelde motie niet e
deer mij gewenschte effect heeft bereikt.

Ik Len den heer Pabst dan ook zeer dankbaar voor
zijue wpmerkingen, want daardoor toch beeft hij mij in
de gelegenheid gesteld om den verkeerden imdrok, die
mijn teyzake gehvuden betoog slechts afbreok kan doen.
op te helderen.

1k gul thans_toelichten waarom ik tot voorlezing van
ledoelde wotic ben overgegaan, .

In #ijn antweerd op de door mij aangeveerde argu.
menten strekkendo tot verhoogivg van de aan de in-

Aian .

! 1 ” ging heeft do

AP Prangwadoun, It Sy idjeno, De »
J. AL Soselisa, J. M. 1. Suys, J. J. B, Tecuwen, R, Oemar
Said Tjekroaminote. A, M. Vilkenburg, A. L. Wawo-
rovntoe en Lo Co Wesienenk.

Regeeringsgemaehthden de lieeren:  Van Riotschoten

en Muurling,

Tre Youvrzitter: Mijue heeren! 1k apen doze ver
zaderimg en geef het woord aan den seeretaris voor het
voorlezen van de notnlen en de ingekomen stakken,

De notulen van het in de varige upenbare verga.
dering verlandelde warden gelezen on goedgekenrd,

De seeretaris deelt mede, dat sedert de vorige verga
deving de volgemle brief is ingekomen:

Een briel van den Isten CisuvernementeRecretaris
waarthij wordt medegedeeld in antwoord up een dezer.
zijds gedaan verzoek om inliehtingen, dat aan den mantyi
voor den opiumverkonp R Karlowardojo is kwijtgeschol.
den dle betaling van ecen tekort van f 873,

Deze brief zil in banden gesteld worde

4 n ovan de
Voor de v iften.

De Voorzitter: Aaun de
voortzetting van de -bahaudeliug der
voorstollen tot verbetering dep milj-
taire bozoldigingen op Pensioenenpn.

erde is dg

De heer Laoh: Mijoheer de Voorzitter!
beginnen met een woord von dank tot T
Uwe welwillendheid om mij in de gelege
een misverstand op te helderen.

et feit nl. dat ons geacht medelid, de heer

Ik moet
te richten voor
uheid te stellen

Tabst, het

L prek over de door mij voor-
gestelde salarisverhouding tusschen in- en uitheemsche
militairen van 4 : 5 geantwoord, dat deze schaal door mij
willekeurig is genomen en dat mijne voorstellen niat op
delijke grouden zijn gebaseerd.
Wenn nheer de Vovrzitter, toen ongeveer op bel-
zeMde moment de te Magelang en Djocdjn genomen mo-
in mijn banden kwam, waarin niet alleen de gronden
waarep de aangevraagde lotsverbelering op so0 duidelij-
ke en onomwonden wijze te kennen werd gegeren, maar
nok gewezen werd op de bedenkolijke gevolgen, van de
eventuecle aanneming van de voorstellen van de M. B
lgreeep ik onmiddeilijk, dat niets mijn positic krachtiger
kou maken dan de belanghebbenden zelf het woord tr
Eeven door het voorlezeh in extenso van de motie.

Nuomoct ik erkennen, Mijnheer de Voorzitter, dat
wanneer ik onmiddellijk na de voorlezing in korte woor-
den fe kennen had gegeven, dat ik met de in de motic
uitgedrukte wenschen om gelijke betaling voor gelijke
Prestatie slechts zoover kon meegann, voor zoover het de
#eldelijke waardeering betreft van alle hiergeborenen.
ik allen verkeerden indruk wit den weg zou hebben ge-
*uimd. Tntusschen behoeft het natnurlijk geen betoog.
dat ik zelf niet zal verzuimen, om, voor zoover het mijne
1andzenooten betreft, dezen met het door den Volksrand
ngenomen standpnnt inzake et Indische vezaldigingx.
stelsel in kennis te stellen,

Dexe toezegging moge tevens tot autwoord dienen ags

den licer Pabst, waar deze een beroep heeft godaan of
ouze medewerking.

De dicer Cramer: Mijuheer de Voomzitter! Tege
Nifk met den legercommandant wil ik ook den heor Val
kenburg beantwoorden, din eenige dagen geleden tc
keanen heeft pegeven, dat hij mijn gedachtengang nict
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“Het Roer Om!”

De Beweging, Thn. 2, No. 18, 17 April 1920, Him. 246-247
Nationaal-Indische Partij (Sarekat Hindia): Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto banyak menuliskan opini balasan terhadap tulisan
seseorang yang dimuat di surat kabar. Kali ini balasan
ditujukan kepada seseorang berinisial “H.E.W” yang
tulisannya dipublikasikan di Bataviaasche Newsblad
pada 29 Maret 1920. Kurang lebih, H.E.W berpendapat
tentang kemerdekaan Hindia yang akan dilakukan secara
mandiri. Tjipto menjawab bahwa kemandirian yang H.LW
kemukakan adalah lebih kepada ketakutannya terhadap
komunisme, bukan atas dorongan rasa keadilan bahwa
setiap orang mempunyai haknya sendiri. Di sisi lain, HE.W
mengemukakan masyarakat Hindia untuk meninggalkan
“otokrasi etnis” dan berganti menuju demokrasi untuk
sistem pemerintahan Hindia.
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rondering. Voortbouwende op de basis, hiervoor
en weg van het logische denken verkregen, zijn
delen welke wij beoogen aan het weik te zetten:
g van de gen van onze gees-

l)kc en zedelijke ontplooiing. Die belemmering wordt
ofdzakelijk veroorzaakt door het gebrek aan scho-
en het rassenkarakter van het onderwijssyteem.
moet dus zijn overvloed van onderwijsgelegenheid
een eenvormig onderwijs binnen elks bereik. Om
¢ te verzekeren moet het volk invloed hebben op
: maken der wetten. Het moet dus zijn

__»DE BEWEGING" 17 APRI

i
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naal inkomen, nict meer afgetapt langs duizend kanaalt
ten bate van het derland, kunnen strelken tot v
hooging van het levenspeil van ons volk, immers
ver dering van ons nationaal vermogen met denzeifc
uitgang als doel. Het is door dit eigen beheer van ¢
nationaal vermogen dat wij den bodem effenen voor ¢
economischen strijd van den Arbeid en aan dezen Arh«
ook de zege kunnen beloven met de gewisheid van d

or middel van een volksvertegenwoordiging de re-
:ing den koers van het regeeren voor te schrijven.
w.z. dat Indié van hier uit moet worden geregeerd.
w.z. dat de koloniale regeeung:vorm zal moeten
ats maken voor een

Goed begrep lisme — dit zeg
wederom als  socialist — moet zich nchlcn op de sta
geroep kundig ijmaking van een kol buit gebie
Het moel doordrongen zijn van de pnmauc beleeke:
van ons koloni lisme als doeltreffend gb
voor het internationale soualxsme En wel verre dam
ons te bestrijden in dat kol zal |
beseffen dat Indie nooit sneller gewonnen zal kunn
worden voor het i dan I

egneming van de beletselen welke onze economi-
ie en sociale ontwikkeling in den weg staan. Be-
ve door mangelende geestelijke ontwikkeling blijft
kolonie op economisch en sociaal gebied achter-
door de bevoorrechte mededinging van het bui-
lnnduhe hpuul door h:l gcbrekhg veschaffen

1 g hten uit een op
en sl Badsisk dardansd doo’ : )
|dmiddel d v kt door onvol-

snde sloﬂelqke omw»kkehng Om deze beletselen
g te ruimen moeten het eigen nationale kapitaal
gen verschaft worden voor zijn werkzaamheid, moet
st technisch en vakonderwijs algemeen onderwijs een
ste regeerprogrampunt zijn, moeten door snelle op-
wring der stoffelijke welvaart de nationale geldmiddelen
‘onden worden, moet een sociale welgeving toever-
iwd worden aan de eigen nationale krachten. D.w.z.
regcenng van Indi¢ moet aan Indiés volk worden
e kolonial zal moeten

rden vervangen door een nationalen regeeringsvorm.
ing van de op den weg onzer
iticke onwikkeling. Zij zijn: gebrekkig onderwijs,
houding van invloed op het bestuur, weerloosheid.
worden opgeruimd, zoo goed als de andere, door
regeering van Indié te leggen in de handen van
ie zelf. D.w.z.: weg met den kolonialen regeerings-
m en vervanging door een nationalen regeeringsvorm !
oak beuen het groote struikelblok voor onze
ikkeling is het koloniale regeer-

Dn koloniale systeem hebbe te verdwijnen
Daarvoor moet in de plaats komen een natio-
;ecringsvorm. Dit is voorloopig de eenige op-
uit het labyrnth van al onze koloniale nooden

bevrijd zij van een regeersysteem dat de tendenz w
moet hebben de kolonie te doen verbloeden aan de stels

matige uitputting van haar b
DD.
Het Roer om!
In het Bat. Nuwshl. van 29 maart 1920 slaakte

heer H. E. W. een h die wel eig

aandoet, nu uit het kamp der overheerschers dagel

brallend gepocht wordt op de kracht en sterkte van b
k intellect en het h kapitaal gesteu

door de bajonet.

Schrijver gaat uit van het standpunt, dat het niet 1
de onmogelijkheden behoort, dat het duitsche communism
dat nu Germanié nog teistert, overslaat naar de lage la
den en Wijnkoop en consorten de lakens zullen uitdeel
in het rijk van koningin Wilhelmina. ,Zoude bij die h
pothese de verhouding van Indié tot het moederland bljw
als ze nu is, dan zoude vanuit Holland alles geda
worden om ook hier een dergelijken toestand in het lew
te roepen . aldus schrijver, met het laatste dit bedoelen:
dat ook in dit gelegende land de lnnch:e hoogtq zal vi
ren en het bolsj een 2
vinden.

Voor het laatste spook is schrijver zoo benauwd &
voor den dood, wat uit zijn verdere redeneering kan bl
ken. Wanneer hij dan ook adviseert ,Indié zelfstand
te verklaren”, dan is bij hem ahsoluut niet het rechtsg
voel, dat elk volk zeggenschap gunt over eigen aangel
dat spreekt, doch zuiver en alleen de vrees vo

emen.
De Nationale Regeering.

beteekent: de nationale bevrijding primair! De
che emancipatie van. het volk welke eeuwen
1, komt daardoor des 'te eerder tot ons.

nationalisme beoogt vd6r alles ons land en ons
i doodbloeding door de onmeedoogende drainage |
n. Wi willen het nationaal vermogen van ons
sigen hand en beheer leggen. Dan zal het natio-

het communistische spook met daaraan annex de wvie

voor de bedreiging van de brandkastbelangen. Ik verder

er schrijver dan ook hard van te behooren tot het kap

talistische clubje in ons vaderland, dat alles te verlieze

zal hebben bij een bolsjewikisch bewind in ons Indie.
Het zou mij dan ook niet verwonderen, wanneer H.

| een zuur gezicht trok, toen hl] zijn advies gaf, ,,Indi¢ zelfsta

dig te verklaren”. Indi¢ verioren, rampspoed geboren, 1s ee
g Psp: g

gevieugeld woord, dat heden ten dage nog van evenve
waarde is als voorheen.
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Tjipto Mangoenkoesoemo
“Een Overwinning der Eerste Grootte - Un Bon Juge”

De Beweging, Thn. 2, No. 19-20, 8 & 15 Mei 1920,
Hlm. 289-291

Nationaal-Indische Partij (Sarekat Hindia): Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Kali ini, Tjipto menujukan tulisannya kepada Hakim Agung.
Ia memprotes keras keputusan-keputusan sidang atas
gerakannya di Solo, yang dianggapnya telah menambah
jumlah terdakwa atas gerakan kemerdekaan. Salah satu
contohnya adalah putusan hukuman terhadap Moedio
Wihnosoetomo, teman satu partai Tjipto. Pengekangan
dari pihak pemerintah justru akan membuat gerakan
kemerdekaan justru menjadi semakin kuat. Selain itu,
Tjipto juga menyinggung keadilan bersifat rasial di dalam
peradilan sebagai salah satu aspek penjatuhan hukuman.
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AEW O e o

ZATERDAG, 8 en 15 MEI

TWEEDE JAARGANG 1920

Post- ¢n Telegram-adres

ABONNEMENTSPRYS: voor het Bl
= Toxe : [ CRUS

w fem
menisgeld te voldoen.
Al

Freiheit liebt das Thier der Waste
Frei im Aether wohnt der Gott,
Ihrer Brust gewaltige Liiste
Zshmet das Naturgebot,

Doch der Mensch in ihrer Mitte
Soll sich an den Menschen reihn
Und allein duech seine Sitte,
Kann er frei und machtig sein.

(Schiller).

Bericht aan onze Lezers.

De drukkerij Papyrus, die ons blad verzorgt, heeft in de
tste maanden zoozeer te kampen gehad met een steeds
passendon overvloed van orders, dat de verschijning van
pos blad daardoor meer en meer vertraagd werd. Ten
inde nu te trachien dezen achterstand weder in te halen,
komen wij deze week met een uitvoeriger nummer uit, dan
pnders het geval is en hopen dit de volgende week of
fe daaraan volgende te herhalen. Onze lezers gelieven
laarom in het thans verschenen nummer een gecombineerd,
pummer te zien voor den 8sten en den |5den mei 1920.

De Redactie.

T -der Redactie van DD.~Uitdever:
Verschijnt elken ZATERD AG te BANDCO
{ Red=sctie:

{ Administratie: BEWEGING Semarang,
NENLAND £ 2.—

+De Beweging” wordt tidens do aiwer

DE BEWEGING
—  ALGEMEEN POIITIEK WEEKBLAD — =

OFFICIEEL. ORGAAN DER NATIONAAL-INDISCHE PARTI (SAREXAT-HINDIA)

tHB (art. 35(1) 4.0

s »
e

2
-}
4

BEWEGING. Bandoeng,

v het BUITENLAND £ 250 per maand
B oM oy Bt

De Administrefie.

DD waargenomen door Seecwaidi

Een Overwinning der eerste Grootte.
Un Bon Juge

Majesteit van het Recht

Wi hebben te Solo cen overwinuing behaald. Een
| overwinning in de rechtszaal. Terwijl de kansen zeer slecht
stonden. Terwil cen ieder aai beklaagde, onzen partijgencot
Moedio Wignjosoetomo, alie kans gaf om een klein jaartje
in de gevangenis te zuchten. Terwijl alles en allen zich
tegen ons keerden. Publick en B. B,
! " Trouwens, wat B.B. betreft, het zal niet het minste
| nalaten, om ons een hak te zetten. Zijn wraakzucht is
nog lang niet bevredigd, nadat het in den strijd tegen ons
onze meerderheid heeft mocten erkennen. En in de ecene
onderneming voor en in de andere na, de landhuurder
genoodzaakt is geworden over te gaan tot loonsverhooging.
Ik kan mij dus begrijpen, dat men daar juichte, toen
Moedio. medegesleept deor zijn rech digheid | en
diging, een j h versje in de Panggoegah
pleegde, dat den heeren een spiegel voorhield. Waarin zij
zich zelf hetkenden, het gelaat gen als slaven van
het kapitaal. Prins Prangwadono zelfs als den vuigen jager
naar gewin, als den vorst, die de welvaart van zijn on-
derdanen veil heeft voor wat blanke rijksdaalders.
e verontwaardiging over Moedio was dus algemeen.

Verontwaardiging van alles behalve edele sooit. lmmers
3

iging over de heidsliefde van onzen k d
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“Wetenschappelijke Onzin”

De Beweging, Thn. 2, No. 19-20, 8 & 15 Mei 1920,
Hlm. 291-292

Nationaal-Indische Partij (Sarekat Hindia): Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto menuliskan pendapatnya atas kongres ilmu
pengetahuan alam pertama di Hindia Belanda, khususnya
dari apa yang disampaikan Dr. Travaglino. Ceramahnya
berjudul Gangguan Mental Orang Pribumi dan Relasinya
dengan Kepribadian Mereka. Secara terus terang Tjipto
menulis bagaimana ia meragukan tesis Travaligno tersebut.
[a merasa bahwa Travaglino telah salan dalam “membaca”
pergerakan kemerdekaan maupun pengaruh sejarah revolusi
terhadap kondisi mental orang-orang pribumi. Pria terpelajar
ini lebih baik mengurung diri di dalam laboratoriumnya
daripada menyeburkan diri ke area sosiologi, yang sulit, yang
tidak sama dengan area psikosis, begitu sindir Tjipto.
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DE BEWEGING 54 15 MEI 1920 __

den. omdat hij er niets, maar dan ook lonll’
s van verwachtte. Er is wat meer nsodig dan zulk i
versie, om een javaansche volksmassa, gewend aan
den en liiden, in beweging te brengen.
at dat m:crdde: cfm wel zijn kan? Ik zal het u |
gen. Bijv. onderbetaling als gebeurt op zoo menige.
boedidajan”" (ondememing. Red.) hier enpezn exploitatie
den Javaan a la merci. Men is wt het

te redden uit de klauwen van de
goden.

Maar Godlof! de conclusie, waartoe de re
was_vrijsprask.

En ik bewonderde den rechivaar
president van den landraad te Solo. Ovér wien
het zwijgen zal bewaten, omdat lof uit den d

L 5 .

oor

den van lijdclijk verzet. Maar dat is dan toch niet
het soort verzet, zooals door M. Ws. voorgestaan?

M. H.! ik meea genoeg voor min cliént te hebben

‘mangevoerd, om te mogen concludeeren. dat vrijspraak het

eenig mogelijke i¢ in dit rechtsgeding. Ik bid v, vergroot
1 eidsb

i cen wiet alti 5

| En ik bekiaag de hecren Helsdingen, Harloff en
slaaf Joedogoebroto, die hun woede wel nauws xunne
verbijten over het fen, dat hun hunne prood
ik stio aan, hetgeen ter terechizitting is el
over prins Prangwadono. Die gronden van Javanen
| hebben gend, Z. voor en b
Maar inderdaad om ze te

k

“het aantal slachtoffers mnict, dat onze d "
reeds heeft gemaakt en nog dagelijks maakt. Het ligt niet
in min bedocling, om hier cen colleze tc bouden over
..volksbeweging™ of over de ..psyche der menigie”, doch
het worde mij ten goede gehouden, wanneer ik uw recht-

I eidsh

zaad is der kek”. Mertel voor
ging ziin er genoeg, meer dan zulks wenschelik kao worden
geacht voor het behoud van het tegenwoordig gezaz. Uw
Jandraad: kan er niet aan mededoen, om de voltrckking van
het vonnis over de overheersching te bespoedigen, wat
hij” met een veroordecling van M. Ws. zeker zal doen.
Vooral in de laatste jaren is zeer dikwills gesproken
. van fassen-justitie. Zelfs in den volksraad is daacover debat
| geweest. Men heeft de beschuldiging miet onwaar kunnen
| maken. Ik wil heden dat karakter mict asn de justitie toe-
dichten. 1k wil aznnemen, dat door de heeren justicieren
de Majesteit van het recht zoo hoog wordt gehouden, dat
geen enkele overweging van ras in het geding wordt
gebracht.
< Doch lagt zij dan ook niet vervallen in ecn andere fout,
" die even erg is. Ik bedoel, dat zii evenmin een politieke
justilic mag wezen, die de justiciabelen steaft om hun
eke justitic, die zich laat

onze

politicke  overtuiging. Eer p
verlagen to
" Ik kan niet aannemen, dat ooit of ergens een rechibank
. wordt gevonden, die vounis velt om het vonnis zelf.
b Gelijk in het gevai van Muliatii’s Barbertje. Dat hangen
poest, omdat zij e heette. Zoo middeneeuwsch
zijn wii hier in Indie pict meer. Ik volsta met de door
b Muhatuli geschilderde justitie te memorceren.

yan mijn cliént u in handen feg.
‘met bhj gemoed worden aanvaard.

Bffer door hem gebracht aan zijn ideaa
wezen. Immers bewust en vol-

In zooverre zal het
| —cen viij vader-

den weg van de rechtbank liggen

Maar het kan niet op b
ft mij het woord, — perverse

te stijven in zijn — vergee
gen. B k
Tk concludeer daarom tot vesprasks

i ezegd, dat ik geen verwachtingen
u,‘“::gde:.eﬂjlogp’ van het rechtsgeding. lk duh}.
o welsprekendheid groot genocg was, ‘'om Moedio

bank er aan hetinner, dat ,het bloed der mariciacen het |

werktuig van een zekere politicke coterie. |

Het is met zeker verlrouwen. m. H.! dat ik het lot
Fen susf zal door hen |

.
der . Heyde, die beter huur bet

Javanen. Ik vind dit staali jactis o
| critick, vooral voor een vorst, al ware

onafhaikelik: vort
! Tjiplo Mangoenkeesoemo.

Wetenschappelijke Onzin.

Op het ereste Ned.-lnd. natuurwetenscha;
(e Batavie hicld dr. Travaglino een voordrac!
| psychose van den mlander in verband met 2
| (Geneesk. Tidschr. voor Ned.Indie deel 60 o

Het 2if verre van mij in tournooi te du
fegen den wetenschappelik onderlegden i
7Zcergel. echter ondes bet mom van weter
cen politicke stelling lanceerde, meen ik mijn a
schroom le moeten overwinven en toch kan:
moeten plaatsen by de groatsch -opgrzette
gaat hier om den .iwlander
dan mag de volksleider niet zoo maar
uitkramen, op straffe van bet lawer in zjo gevol
voelen in de beweging, di= hy dient.

Na aan de hand van vele gevallen van psychose te
hebben azngetoond. dat de Javaan en Madoerees, — daars
[ over had de geleerde beer et — gerekend dienen te worden:
| tot de emotioneelen, zer de inleider:

Wanneer een beschaafd volk regeert over een volk vaa
gebeci anderen stam, dai i bt de phcht van oo heers
schende macht om zoo veel mogelak te tachien nich eva
juint begtip lo vormen van katakter en sanleg vam
ovetheerschte volk. i
In zijn algemeenheid is deze steiling juist. Tk zou hasti®
| zelfs aldus willen formuieeten, dat welk volk, dat regeet
over een ander volk, den overheerschte moet kennew
diens kasakter en aanleg”. Deze stelling geldt zelfs voox
de .onbeschaalde” nederlandsche natie wier avontuuthijke
aanleg haar hier meester doet wezen van het , beschaafde’”
indische volk. Aldus: het onbeschaafde overheerschende
volk dicnt ook zich op de hoogte te stellen van karal!
en aanleg van het beschaalde ovetheerschte volk, wan
het lot dit laatste docmt tot cen afhankelijke positie.
.beschaving” heeft deze plicht niéts te maken.

Het kan' dan ook n.m.m. niet dan ten

het hollandsche volk worden uitgelegd, dat

\
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“Gemeenteraad voor Solo en Djokja”

De Beweging, Thn. 2, No. 32, 7 Agustus 1920, Hlm. 492-493
Nationaal-Indische Partij (Sarekat Hindia): Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tulisan Tjipto yang berjudul Dewan Perwakilan untuk Solo
dan Jogja merupakan kritik terhadap tulisan Zentgraaff
di Soerabaja Handelsblad pada 23 Juli 1920. Tanpa basa-
basi, ia langsung mengajukan dua pertanyaan: Apakah
pemerintahan otonom sama dengan pemerintahan kerajaan?
Apakah pranata kerajaan di Jawa menunjukkan tanda-tanda
penuaan, hingga ia harus diperbaiki? Tjipto memaparkan
argumennya secara tajam dan tepat. Menurutnya, setiap
orang, apapun latar budayanya, dapat memahami bahwa
pemerintahan otonom pada dasarnya adalah pemerintah oleh
rakyat, bukan pemerintahan oleh raja. Penegasan tentang
latar budaya dirujuk oleh Tjipto dari kasus van Deventer,
yang menghindari penjelasan konsep pemerintahan otonom
dengan istilah Belanda (“zelfbestuur”) dikarenakan Belanda
adalah masyarakat monarki. Begitu juga dengan feodalisme
di dalam kerajaan yang sudah tidak layak dipertahankan di
zaman modern. Pengadilan Jawa bercorak konservatif, dan

adat feodal berlindung di dalamnya.
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492

Be not like dumb driven cattle,
Be a hero in the strife.
Met gevoelens van aanhankelijkheid

Yours :

N. 1. Per

begrijpen, dat onder ,zelfbestuur” eigenlijk moet wi
den verstaan een bestuur door het volk, en niet gel
de Nederlanders daaronder gelieven te begrijpen
bestuur door den vorst.

Nu zegt de heer Zenigraaff, dat een democrati
bestuur, wat een gemeenteraad dan toch ten sio
uvitoefent, weinig of heelemaal niet past in een

GEMEENTERAAD VOOR SOLO EN DJOKJA.

Dit artikel, bedoeld als reflex op de in het Soerb.
Hdsbdl. van 23 juli verschenen beschouwingen van den
heer Zentgraaff over het vraagstuk kan geen ander
begin hebben dan het stellen van de volgende vragen :

1. is zelfbestunr synoniem met vorstenbestuur ?

tersch i land, ,in flagranten strijd met h
karakter van icder oostersch bestuur”. Er zou dan o
weinig of niets overblijven van instellingen als
meenteraden en andere decentralisatie-producten, z
,,00it deze volkeren de geheel vrije beschikking zull;
krijgen over cigen lot en bestemming”.

Hoezeer deze tyrade 5 gekomen uit den mond v:
een ontwijfelbare autoriteit als den heer Zentgraa!
lukt het mij toch niet, haar zonder voorbehoud

2. vertoont het jav vor ouder-

ijnselen, welke de conclusie rechtvaar-

digen, dat het uit den tijd is en dat daarmede
gebroken moet worden ?

Deze vragen meen ik te moeten stellen, omdat de
oppositie van den Midden-Java redacteur van het
Soerabajasche dagblad gegrond is op de overweging,
dat niet verwacht kan worden, dat ,.indien ooit deze
volkeren de geheel vrije beschikking zullen krijgen
over eigen lot en bestemming er ook maar iets zal
overblijven van instellingen als gemeenteraden en an-
dere decentralisatie-producten, die in een zuiver 0os-
tersch staatsbestel in het minst niet op hun plaats
zijn en in flagranten strijd met het karakter van ieder
oostersch bestuur”,

Wanneer daarbij dan nog gememoreerd wordt, dat
een paar regels te voren, de heer Zentgraaf een be-
roep doet op de herhaaldelijke regeerings verklaring.
,dat zij het beschouwde als het einddoel der koloni-
ale taak, deze volkeren op te voeden en te leiden tot
zelfbestuur”, dan heeft men genoeg indruk van het
gewetensbezwaar van den heer Zentgraaff en begrijpt
men meteen, waarom de bovengestelde vragen ons
uit de pen zijn gevloeid.

Inderdaad, herhaaldelijk is door de regeering ver-
Kklaard, dat zij het ais haar heiligen plicht beschouwt,
deze volkeren op te leiden tot het zelfde beschavings-
peil als bereikt door het moederland, d.i. met anderc
woorden dat zij als richtsnoer van haar bemoeiingen
in het huishouden van de indische volkeren aanneemt,
dit volk geschikt te maken voor de behartiging van
de eigen huishoudelijke zaken. Dus toch nog altijd
een station minder ver dan wat door de N. L P. als
einddoel voor haar streven wordt besch d:

g . De desa - en soebakinstellingen op Bali
Lombok leeren ons iets anders dan het absolutism
van den indischen vorst, terwijl in de oude j
adat te veel van het communisme te herkennen isg
om den heer Zentgraaff zoo maar voetstoots te geloovend
Achteraf beschouwd is Raffles — hoezeer ook
slechts Engelschman — ook niet zoo stom geweest
door in de verkiezingen voor het desahoofd het ,pa-
ladium” te zien voor rust en orde op Java. Aangeno-
men, dat de desaverkiezing hier niet inheemsch is
geweest voér Raffles, dat ze is iets van engelsch ori<

gine, dan is het toch wel merkwaardig, dat de instel-
ling zich een eeuw lang heeft gehandhaafd, hoezeer
zij ook door den heer Z. ,in flagranten strijd met het
karakter van ieder oostersch bestuurd land” wordt
geacht.

Hoe het zij, het verschijasel van Z’s oppositie tegen
het denkbeeld ,gemeenteraad voor Solo en Djokja™
is van zoo typisch reactionairen huize, dat het niet
de moeite loont er verder over te spreken. Slechis
dit nog, dat zelfs het een beroep doen op het oos-
tersch karakter van dit land en volk volstrekt niet
origineel is: alle reactionairen zijn adat iakken {

Veel te weinig is door den heer Z. er rekening
mede gehouden, dat in ons Indi¥ zich het belangrijke,
proces heeft voltrokken, dat twee beschavingen, de
oostersche en Ikander hebben g d
en elkander verrijkt. Een conditio sine qua non vocr
den vooruitgang is het met elkander in aanraking ko-
men van twee cultuurcentra. Dat men het proces van
vooruitgang, als hoedanig moet worden beschouwd
het zich ontworstelen aan verouderde en verstarde
beschavingsvormen dan toch niet tegenwerke op al-

ONAFHANKELIJKHEID.

Maar daar hebben wij het niet over. Aangenomen,
dat de regeering het ernstig meent,-en anders dan
ernstig meenen kan en mag zij haar verklaringen niet~
dan nog is onze vraag sub. 1 op haar plaats:is zelf-
bestuur synoniem met vorstenbestuur ?

Ik meen, dat deze vraag beslist ontkennend moet
worden beantwoord. Het ligt niet op mijn weg — de
bollandsche taal is en blijit een voor mij vreemde
taal, -om de verschillen tusschen de twee begrippen
hier in den breede uit te leggen. Men veroorlove mij
te volstaan met er aan te herinneren, dat wijlen mr.

lerlei ki ige manieren! In Frankrijk in de voor—
vorige eeuw, in Rusland in deze, hebben wij kunnex
leeren, tot wat middel de breede massa, het grauw
haar toeviucht neemt, wanneer haar alle wegen wor-
den afgesloten, die leiden tot een beter en waardiger
volksbestaan. Terwijt de ervaring van de Mandsjoe's
met de Chineezen ons dit leert, dat in het Oostea
zelfs de republiekeinsche regeeringsvorm een willigen
voedingsbodem kan vinden. Het doctrinair decreteeren,
dat de oosterling geen behoefte gevoelt aan vrijheid,
en zulks zonder de minste kennis over diens psy-
chisch leven, kan kwade gevolgen na zich slepen.
Gouverner Cest prévoir. Het is nu nog tijd. Het

van Deventer, de vriend van Indig, reeds het bedoeld

* verschil voelde en dan ook liever sprak van selfgovern-

ment dan te gebruiken het hollandsche woord. Om-
dat dit woord in de nederdietsche taal door het spraak-
gebruik een oneigenlijke beteekenis heeft gekregen,
omdat in den loop der tijden men vorstenbestuur heeft
vereenzelvigd met zelfbestuur.

Doch hoe het ook zij, ook met een minimaal taal-
gevoel voor het schoone nederdietisch kan elkeen

democrati der v { zou nu nog door
het volk als welwillendheid van de regeering kunnen
worden beschorwd, Morgen reeds zou het volk eens.
kunnen eischei: 1.t het niet verkrijgen kan langs den
weg van het ; .cudo parlement, den volksraad. Maar
dan is het te laat: men is nimmer dankbaar gestemd,
voor verbeteringen, die men heeft moeten afdwinge:
Despotisme, byzantinisme en andere ismen mogen.
welig hebben getierd aan de javaansche hoven, doc
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Tjipto Mangoenkoesoemo
“Van Barbertje, die hangen moet”

De Beweging, Thn. 2, No. 39, 25 September 1920, Him. 605-
606

Nationaal-Indische Partij (Sarekat Hindia): Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Misbach dijatuhi hukuman oleh pengadilan selama dua
tahun. Peran Misbach sangat berarti dalam pergerakan di
Solo, karena tanpa dirinya, Nationaal-Indische Partij tidak
akan mempunyai kekuatan seperti sekarang. Misbach
dianggap telah mempengaruhi rutinitas dan loyalitas pihak
petani terhadap Kesunanan. la pun selama berbulan-
bulan berada di bawah pengawasan polisi. Tjipto berusaha
melakukan pembelaan terhadapnya dengan memanggil
sanksi-sanksi. Tidak ada dana untuk membayar pengacara.
Sementara itu, De Beweging juga berusaha mendapatkan

laporan sidang pengadilan.
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Van Barbertje, die hangen moet.

,ilet bovenstaande motto, dat Oop geen originaliteit
pgen kan—het is gestolen uit cen der boeken van
Multatuli—moet ik contre coeur boven dit analytisch
ag van de een dag of wat geleden gehouden zitting
den landraad te Klaten plaatsen. Barbertje is al zoo
ijfls al of niet tegen haar wil, ten tooneele gevoerd,
degene, die het goede mensch weer uit haar graf
elft, om de rechtvaardigheid van een gevallen
hierlijke beslissing daarmede in twijfel te ln:kku!:,
door alleen reeds bewijzen geeft van ecn manco
intellect, dan wel, dat hij voelt zwak (e staan in
a0 argumentatic en daardoor zijn toevlucht neemt tot
insinuatie. B )
l:rs zulke scrupnles meen ik echter mij heen te
en zeften. Het geval Misbach en de bL'hr'ledL"l‘l!L{
ter terechtzifting is zoo curievs, dat het cen
e g iet alle mogelijkheden
Psliste fout zou wezen, om niet a moge ven
inder de oogen fe zien. En waar ik l"l]!l’l’:;l’zlnllll‘.:“l;

doen gaan van cen argumentatic hoo
grzcla.zal Thet%\iﬁ mij niet bij mijn baadje pakt,
e dint. veouwe ii g le strikic onpartijdig-

i ijn twijfel omtrent de s
Ropeer ik mijn fwij sesproken, mitsgaders
van de heeren zal hebben ifitgespre el

s et doen verspreiden.
drukken, ofschoon giet “-, vorige nunmiers Vi

dactie heeft in één der vorig 4
e e de hoop uitgespioken, van c¢
weckbladl ontvangen van de u-(hl\/lllmg. k
fag (6 1] ehn nkomst van een derde mijn !'If'lt14>:'l
door LsschE czonden. Zij die belang stellen
aan uw adres ,‘:; ; verwijs ik naar dat pleidooi
een objecticl vnfv:vse %cdactic er plaatsing aan vcrlcclnL
g wannest ben ik van meening, dat een analy-
! arde is, een subjectief

5 n veel meer wa 3 J

ldsch versiag v|a,-, subjectief in zooverre, dat ik hc_:
antledend ve?zt %”ech(sgedlng bekijk door mijn Pamlb:,"

o dend omdat ik zal trachten door te dringen

. de twee
gymwuen van 's rechters hart, waar

jaren voor hadji Misbach werden uitgehr

Laten wij om een goed oordee] te he
rechtsgeding beginnen bij het begin,
Misbach ?

Voor anze partijgenocten N, 1 P, Brs is ¢
geen vy mecer. Onze hadji is von ¢
partij met recht trotsch
islamict, die echter het
de

n

geschreven letter in -
geest, waardoor de groote
toen Hij de arabische

zijn leey,
Misbaci’s be
Het zij voidoend

bach de afd der E o <
crlangd, die zij nue heeft, nimmer P LR
wat zij nu

Onder deze omstandighede ¢ A 1

s
er op den man werd geloerd, d
heid voor over had om den K,
talen, de politicam!
zitter ¢n propagandist van Solo onse
Samen met schirijver dezer regelen hee
don ook maandenlang de cor
politic toesicht 1o stellen, hom
schadend in zjn brosdwinning.
Dat was Misbach in de zenuwact

volaens

aange

daae

van
bestune en politie in Soerakarts, fo et
afweek van den dagelijkschien Sleurzang van siaatsche

onderdan cid en arbeidwilligheid van den taniin de
vorstentanden,  toeschreaf aan Mishach, toen men de
feege maag van den desaman gevuld trachtte e kiijgen
door bajonet en sabelgekletter,

Het was toen, dat men Misbach preventief
vangen zette. Hij moet iets gezegd hebben,
mel zeer veel goeden wil als o
uitleggen tegen art. 154 Strwh,
kan men altijd wat vinden . . |
ren, bij zulke gelegenheden
slaggevers, kunnen allicht wat

Misbach in de gevangenis.

Be-
wat men
it delict zou kunnen
Wanneer men zoekt,
- En politie ambtena.
gePromoveerd tot ver-
vinden

De kas der afdeeling

BIBLIOGRAFI BERANOTASI KARYA
TJIPTO MANGOENKOESOEMO

159



Tjipto Mangoenkoesoemo
“Momentbeeldjes”

De Beweging, Thn. 2, No. 39, 25 September 1920, Hlm. 619
Nationaal-Indische Partij (Sarekat Hindia): Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Teror Polisi — Surat dari Tjipto Mangoenkoesoemo tanggal
2 September 1920 kepada Asisten Residen Surakarta yang
berisi keluhan terhadap agen polisi No. 11. Pada tanggal 30
September 1920 saat sedang menunggu kereta api selama 10
jam, Tjipto dihadang seorang agen polisi yang menanyakan
tujuan perjalanannya. Diketahui bahwa polisi tersebut tidak
memiliki wewenang untuk menginterogasi dan dianggap
oleh Tjipto telah bertindak kasar.
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P

toriteit ten onrechte 1

T W

< Zer gehouden o y,

den Tandrang yx |IATVan afschrit is aangeboden aan

laten:

Socerakarta, 13 September 1920,
De raadsman van vercordeclde
wg. Tj. Mangoenkoesoemo.

~ Momentbeeldjes.

k- ,:()’hll:f'it'l(('lln 7j Mk.— Dat woord is door mij her-
l:z(’cl_uk gezegd. Het volgende staaltje, dat men wel
hiem\lrund?hlkl f"_ll, w]llccrl zijn te reconstrueeren uil de

0 § is nend
geuoeg, om aan de vergeteihcid te worden ontrukt,

Sverakarta, 2 September 1920

Aan den
ASSISTENT RESIDENT
van en te
SOERAKARTA.

Toen ik op 30 Augustus 1920 met den trein van [0
uur vom. mij op reis wilde begeven, ik meende en
meen, dat het niemand aangaat, waacheen ik wilde
gaan, heeft de poli No. 11 de ikheid
gehad myj te vragen, wat het doel mijner reis was.

Natuurhijk, dat de man cen onheusch antwoord van
mij kreeg. En zulks omdat ik blijf betwisten zijn be-
voegdheid om aldus vrije burgers lastig te vallen, vrij
in zooverre wij in een kolonie viij zijn te noemen,

G de korte | issel die daard
ontstond bleek miy, dat de agent nréel eigener autoriteit

dv«{.;mnmambatmmmauﬂa‘-
ent te

I en diens ais

aan ons geschonken genoegdoening.

Kunnen evenwel niet naidten even te constateeren,
dat de discipline ander het politiecorps ter hoofd—
plaatse Salo nog al te wenschen overlaat. Zoodra de
agent nict weet, tot waar zijn bevoegdheid reikt. . . .
zo0dra de hougere iechefs hun oad k
mocten o ueeren . . . . Maar A propos: wanneer
het cen ander pold dan een N. L P.er, zou hij dem
moed Bichhen gehad den assistent resident te inter—
pelleerens _

'n Gezaghebber, dic 't Gezug neerhaait. 5
reeaghebber in het Delische voorzag cen econo—
fict. Fluks stopte hij den cerste den T
in de dous De diaksa anderzocht de raak, maar vond
in den preventie! gevangene geen  stakings-sproser,
duch cen onschuldigen mai. Hij waarschuwde
chber. Geen resultaat. Nogmaals ver-
zocht hiy de invnjheiasteiing, Ok vergeets. Voor de
derde maal deed hij bet. En voor de derde mazl seigerde
de civiel gezagsondermijner de geéischie  invrigheid-
stelling
Van

e vrijheidsroof kwam een perkara. De civiel-
gezaghebber als beklaagde, verschesn nist ter terecht-
zitting. De zaak werd zonder hem benandeid. En zoo
kwamen we tot het pleidooi van den neer officier vaa
justitic.

Of hier iets bijeonders in zit? Dit lezer. Dz heer
officier sprak zijn riquisitoir uit, gehjk cen verdediger
2zijn pleidoon. ZEJ, verzocht de clementie van den 2

Och, deb avde had zoovee! tedoe
het, dai hij reeds meer dan peas il
tenaar blunders had begaan,
vond hem ¢ patslean.

=

2

is opgetreden, doch dat hij g fe cen
gegeven consigne. . ‘
Waai ik geen reden heb aan zijn woorden te twijfelen,
meen ik de leiding der politic verantwoordelijk te mogen
stellen voor het niet te tolereeren optreden van den
agent Nos1l. En waar ik legen een dusdanig lastig en
jrriteerend optreden vripwel machteloos sta, zal ik het
duplicaat van dueeen brief aan ons partijorgaan zenden
‘erEgl‘:l‘:'Ir‘t::lL-k daarmede wachten, totdat van de zijde
der leiding der politic blijkt cen goedkenring van het
eden van den agent .
onl';“:t-'r'n»;f.:; du:lrmt‘-:lu 2ij het mij vergund UF.d(mst:j
te verzocken mij er van te verwittigen, ol |v|d:rda‘a~
de pe agenten tol consigue hebben, mijin het publick

ter v

camiwoording 1e roepen nopens miji hewegingen.
De Afdeclingsseerctasis der S, H.
wg. T). MANGOENKOESOEMO.

.
a'e

PLAATSELIK BESTUUR.

SOERAKARTA: Soecakarta, 15 Septcmber 1920.
ser i heb ik de eer
ook pehlcken i, dat
hels dnch eigener -

T hrijven van 2
o w schrijven va
tn amtwonrd 02, U 1%
mede C ot nicl op last van zijn ¢
e o cett gclmndcld.
De Assistent Resudent van Soerakarta

i wy. Heisdingen

5 Man, gacr;korsutma-

e 7 2

Enne de heer Olficier had sympathie mel
den beklaagde, omdat hij door de
is met groote geestesgaven (de besle
wij naturlik ! Red. Bew.)

En de oflicier cischte: f 30 boote, subsidar 30
dagen gevangenissirat.

Heerlyke Zeifocwustiond — Naar wijvernemen is dea

12den dezer e Taroctoeng een prot gehon-
den vau atie inlandsche apanoeli,
fegen hut vonms, itges slandsche
journabisten, wegens persdelict.

De  bijeenkonst werd  geled doar den voor-

zitter van de vereeniging Hatopan hostes Batak, Ma-
noehan

Deze vaotkstoider Manutlang e il ot Jdegenen,
dic al sehaygvende tegen de ons bekende  stralwets-
artikelen ket aangebaist {Over 230 ven i
de correspoadent W YRUICIT VA O
orgaan Persatecan Headia witveenng
het blad). Naar we mecacn s Manocliang partijgenoot

Huzsor. D regent van Madioen kreeg de gouden
ster; die van Ngawi en Patjitan Kregen de gele soag-
song . e regent van Magetan den titel adipan; die
van Ponomgo werd pangeran en de regent van Ga-
roet . . wanneer krjgt hij wat ?

Och, Iij heeft nog oiets, Kassian !

Vour
sogtuban

sche dagblad van pg. Sanoesi.

AP S L A

¢, guestig sarcasme van Sora Merdika, het .
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“Oproep van Panggoegah”

De Beweging, Thn. 2, No. 41, 9 Oktober 1920, HIm. 640
Nationaal-Indische Partij (Sarekat Hindia): Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto Mangoenkoesoemo sebagai pemimpin redaksi majalah
Panggoegah, sebuah media cetak berbahasa dan beraksara
Jawa, yang terbit di Solo mengumumkan sebuah kabar
di majalah De Beweging. Kabar ini berkaitan dengan soal
dana penerbitan. Penerbitan majalah Panggoegah sedang
mengalami kesulitan atau kekurangan biaya untuk
mencetak. Tjipto membuka peluang bagi para donator untuk
bisa bersumbangsih turut membantu dana penerbitan
Panggoegah. Sebab biaya cetak yang diperlukan sangat
tinggi.
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Naar aanleiding van dezen uitslag behoeven wij niet
in een ontevreden ‘stemming te geraken. De cijfers
geven hoop voor de toekomst.

Onze kern, bestaande uit personen, die in onze

g politick en alg: politiek
vertrouwen stellen, neemt langzaam maar zeker in
omvang toe. Het kan trouwens niet anders. Zoodra het
politiek inzicht doordringt bij hen, die tot dusver een

le houding hebben en di g

volge vatbaar zijn voor misleidende propaganda van

en ovel , zal het onderscheidingsvermogen tus-
schen waarheid en bedrog dezulken ertoe leiden onze
zijde te kiezen. Wij hebben er geen belang bij de
kiezers te misleiden. Wij zeggen de dingen zooals zij
zijn. Komt het politick besef te laat, dan hebben zij
zelf de onaangename gevolgen daarvan te ondervinden.
Wij kunnen dit slechts betreuren. Wij kunnen het
slechts onverklaarbaar vinden, dat er menschen zijn,

Gelet op den uitslag van de verkiezing, is de com=
clusie waartoe wij gekomen zijn deze, dat wij des
hoer op moeten gaan met het cog op volgende ver~
kiezingen, en dat wij, gewapend met bewijzen, de
menschen duidelijk uiteen moeten zetten, wat de drie
samenwerkende partijen, die feitelijk niet bij elkander
behooren, met onze Gemeente voor hebben.

OPROEP VAN PANGGOEGAH.

Kameraden.

Panggoeggah heeft geld noodig, om zich Javaansche
letters te koopen, zonder welke de verdere uitgifte vars
het blad onmogelijk wordt door de hooge drukkosten,

n Sedelioct

die zich willen Jaten gebruiken door vertegs di

Egm van belangen, die met hun belangen in strijd ziin.

it laatste is in onze verkiezingscirculaire duidelijk
en met bewijzi £ d

Doch, gelijk gezegd, de stemmencijfers geven hoop

voor de toekomst. Ons betoog heeft zijn uitwerking

gehad en zal niet nalaten den betrokkenen verder de

oogl! te openen.

ij mogen zelfs zeggen, dat onze vooruitgang bui-
ten verwachting groot is geweest. Grond voor deze
conclusie is het feit, dat drie goed georganiseerde
partijen tegen ons den strijd voerden, en dat een van
de drie op dendag vé6r de verkiezing een politieke
streek uithaalde door de oprichting van een 1. E. V.-
afdeeling, waarvan president werd de voorzitter van
den P.E. B, tevens een der candidaten.

Slechts 7 kiezers meer, dan zou de L K. P.-candidaat
door den onze verslagen zijn. Hier ligt een aanwijzing
voor degenen, die meenen dat zonder hun stem de
candidaten er wel zullen komen. En op 5 October
waren er wel 30 van onze kiezers, die zoo dachten,
en door weg te blijven onzen man de nederlaag be-
zorgden. For shamel

Waren zij gel dan was Bethbed:
en zou herstemming moeten plaats vinden tusschen
den P.E.B.-man Soedjono en onzen Wiwoho.

Onze verkiezingsver ing, g deels bezocht
door kiezers van het 2e stemdistrict, heeft resultaten
opgeleverd. Mondeling werd daar verduidelijkt, aan
welke gevaren de gemeente door het in den raad bren-

en van een P. E. B-man blootgesteld zou worden.

Indanks intensi p da van i zijde,
die zich aan de zijde van den P. E. B. schaarde, zijn
in district 1l de stemmencijfers als volgt:

Bethbeder (N.1.P.) 95 stemmen

Mac Gillavty (P.E.B.) 68

Vermeulen (I.K.P.) 69

Mochamad Jnesoef (B.O.enN.LP) 105

Soedjono (P.E.B. 64

Soesatio (B.0.) teruggetrokken, 45 :

Wiwoho (N.1.P) 87

Uit deze cijfers valt te leeren, dat mondelinge pro-
da de beste da is. Misleiding stuit daar-

Pag; prop 3
op af als een pijl op een schild. Bij volgende verkie-
zingen dienen ook in de andere districten vergaderingen
gehouden te worden, toegankelijk voor jedereen.
Eigenaardig is het, dat de door B.O.teruggenomen
did. nog 1 op zich igd heeft.
Dit bewijst, dat de kiezers van de tegenpartij, die
Soesatio aanbevolen heeft, maar raak hebben gestemd.
Deze 175 stemgerechtigden hebben niet anders gedaan
dan de door de drie verbondenen uitgegeven model-
stembiljetten overgekalkt.

bij de lezers van het blad heeft tot.
heden opgebracht een kwart mille gulden, een miniem
bedrag, waarmede wij op geen stukken na toekomen.

Ofschoon wij zeer apprecieeren den goeden wil der
milde schenkers, meenen wij ons ook tot U te moetery
wenden, zeker als wij zijn, dat het U niet onverschillig
is, of ons beginsel doordringt tot de Javaansche Maat—
schappij, ja dan neen.

REDACTIE EN UITGEVERS
VAN PANGGCEGAH.
p. 2. TJ. MANGOENKOESOEMO — SOLO.

Rondschouw.

Min. de Graaff’s Ontwerp.
Memorie van Toelichting
§ l.Inleiding
In de Memorie van Toelichting bij het wetsontwerp,
dat geleid heeft tot de wet van 31 December 1912
(Nederlandsch Staatsblad No. 476, Indisch Staatsblad
1913, No. 15), tot wijziging en verhooging van het lle
Hoofdstuk der begrooti van uitg: van Neder-
landsch-Indi¢ voor het dienstjaar 1912, onder meer
ten behoeve van maatregelen ter voorbereiding eener
hervorming van het bestuurswezen in Nederfandsch-
Indi¢ (Gedrukte stukken van de Tweede Kamer der
Staten-Generaal, Zitting 1910—'11, 304, No. 3), werd
met nadruk gewezen op de noodzakelijkheid om de
taak der Indische Regeering te verlichten door over-
dracht op ruime schaal van beveegdheden van het
centraal bewind op bestuurders der ondergeschikie
gebiedsdeelen. Daarnzast werd beioogd de wensche-
lijkheid van uitbreiding van de taak en bevocgdnedem
van het Inlandsch bestuur naar het beginsel wige=
sproken in artikel 67 van het Regeeringsreglement.
Eene vroegere uiting van de reeds lamg
met de jaren meer en meer versterkie i
dat het centrale bewind, waarin gansca ner  belesd
over cen zich snel in veleriei richiingen omtwikkekad
tand tot in bijzond: was gevar, soodwes—
dig moest worden ontlast, eene uiling tevers vam bef
besef, dat afwenteling van de z01g voor plaseiee
belangen op plaatselijke organen in beginsel mwt 3m-
ders dan bevorderiiik kan zijp veor de behaSgmg
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Tjipto Mangoenkoesoemo

“Memorie”

De Beweging, Thn. 3, No. 44, 29 Oktober 1921, Hlm. 735
Nationaal-Indische Partij (Sarekat Hindia): Bandung

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto kembali bersuara tentang propaganda yang ia lakukan
di Surakarta. Kali ini kasusnya menyangkut tuntutan
pemerintah kolonial terhadap media yang ia terbitkan
bernama Panggoegah. Media tersebut berpihak pada kaum
petani. Melaporkan bagaimana buruknya sistem pertanian
dan tuntutan keadilan bagi orang kecil. la juga menyebut
ketidaksukaannya terjadap Residen Solo, Tuan Harloff.
Yang menarik, Tjipto menuliskan pernyataannya ini melalui
sudut pandang orang ketiga, mencantumkan dirinya sebagai
saksi di tengah proses pengadilan yang sedang berlangsung.
Meskipun begitu, dengan lugas Tjipto menyatakan bahwa
ia sadar penuh atas isi dari tulisan-tulisannya dan siap
bertanggung jawab.
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Memorie.

Om te beginuen met het priucipe, waar het hier om gaat,
2ij gememoreerd, dat de vervolging van o Panggoegah” niet
erg tactisch kan worden genoemd, althass van het stand-
punt van de regeering, Immers, zij bewijst zonder meer,
dat de hestaande ontevredenheid in Solo geen mankwerk
is of is geweest van ondergeteckende en dat met zijn ex-
terneering niets is beveikt, De gvest in het gewest iseven
rebellisch gebleven als tijdens het verblijf van onderge-
kende aldaar,

Met 7ijn yPanggocgah” Leeft ondergeteckende bedoeld
een veiligheidsklep te openen soor de zich  ophoopende
stoom 1 gemeld gewest. Het volk is or maleontent, do
agrarische welgeving 1y er uit den tijd en heeft het any-
Zijn tot toestanden, die den resident Harloft de  opmer-
king ontlokten, dat ,Sola rot” is, Ouder dese omstandig-
Beden sneende ondorgeteckende het op vin weg te liggen,
het volk een trihane te verschafien, van wxarnit Lot zijn
Klachten en gricven onder woorden kan brengen, Hetgeen
hyj deed door de nitgifte van Panggoegah, langzamerhand
palladinum geworden voor reeht voor den kleinen man,
—Yolkomen in deze lijn lag het, dat ondergeteckende in
bet eerste 1, Juur zijn overwegende invloed et gelden in
bet blad, doch Iater szich langzamerhand terngtzok uit
de leiding, het biad gelieel overlatende aan de door hem
opgeleide redactenren, die geheel precies zijn instructios
den man uit de desa, de breede gemeente het vrije woord
daten. Men kefjgt in Pang; hote dezen meeningen van
den cchten desa Kroma, niet minder, maar ook wiet meer,

~—In overeensteming daatmede is de geest in de gein-
crimineerde artikelen niet overvlociende van melk en honig,
Zulks is et te wijten aan de eene of andere opruierj,
doch zuiver gevoly biervan, dat het volk daaz moe is van
fet institont van versten en landverhaur, Wie anders zegt

| geeft biijk van goen notic to hebben van den algemeenen

geest i de desa der vorstenlanden.— Hot js gebeel in
overeenstemming daavmede, wanneer in de geincrimineerde
artikelen blijken Lunnen worden gevonden wvan |, gobrek
aan achting voor de gestelde machten, wat n.b. m, wjet ge-
heel hetzelfde is als ,minachting lijk  opgemerkt in
margine door dea aanklager. In de javaansche moatachap-
P wordt ,slaafiche onderdanigheid” van den onderdaan
geéischt, waardoor naar het schijnt, bedoeld ngebrek  aan
- achting” door den aanklager heschonwd wardt als majes-
teitschennis.

Waar w

in Solo te doen hebben met twee scherp te-
genover elkander staande partijen, dio van gezag en van het
volk, heeft het ondergoteekends niet hiet minste ver wonderd,
dat de annklager vervallen is in et andere uiterste, nl. gif ge-
zo0gen uit vpzich zelf ousehuldige artikelen, Als teckenend
- voorbeeld hiervan wijst ondergeteckende op het stak getiteld
»Badjoel Bebek™ in het bighlad van 10 en 20 Mei 1921 nos, 14
en'15, van de hand van den schrijver Panitro. Er bligk uit het
geheele stuk wergens, dat met den ,, Eendenkrokodil” door
den schrijver bedoeld is de overheerscher, Dat de vertaler
er den overheerscher van gemankt lieeft, moge Iij verant-

“woorden voor den rechter, niet echter de schrijver van het

r..x. Men zou opdie wijze uit alles gif willende zigen

735

komen tot ejj dige consequenties, Te Band bijv,
is kort geleden opgevoerd de oude sage ,,Loetoeng Kesa-
roeng,” waarbij hoofdmotief was de rebelli van de prinses-
heldin tegen de gevestigde mnchten, in bedoeld stuk ver-
tegenwoordigd door de ontaarde zasters-vorstinnen. Onder-
geteekende vraagt zich af, wasrom de justitie met rast heeft
gelaten het bestuur van het Java—institaut terwijl de ten-
denz in Toetoeng Kesarocug duidelijker, voor de breede
massa gemakkelijker te vatten is dan in ,Badjoel Bebek” ?
De door de justitic ambtenaar gestelde vraag voor de
te dragen verantwoardelijkheid is geen vrasg. Tenzij dan
om te bewijzen, hoe laf of moedig ondergeteckende wel
is. Is het hem hicrom te doen, dan worde hier officieel
verklaard, dai ondergeteekende  volkomen bereid is alle
verantwoordelijkheid voor de geincrimineerde artikelen te
dragen. Volkomen gelaten en rustig wacht hij de oproeping
van de jnstitie af om zich t¢ verantwoorden voor zaken,
die Lij niet kent, voor daden, die hij niet gedaan heeft,
In zijn esterneeringsauk reeds heeft ondergeteckende mooten
boeten voor de opname var een entrefillet, waar hij niets van
wist, aileen omdat formeel hij de vemantwoordelijke man was en
is. Waarom de justitie zich op een ander standpant zon stellen
dan de regeering zelf, zou voor ondergeteckende niet te
begrijpen zijn. Yoor het overige 4ij er op gewezen, dat de
medewerking van Panggoegal, de schrijvers der geincrimineer-
de griikelen met witzondering van L. K. O. zooveel moreelen
moced hebben getoond, owm  hun geestesproducten met hun
vollen naam te onderteckenen. Terwijl met een beetje
goeden wil ook L. K. 0. wel te vinden zal zijn,

De ondergeteckende heeft de ver voor zich op te vorderen de
verant delijkheid der gei weerde artikelen, wanneer
liet der justitie te doen is om zijn persoon,

Tot slot de herhaling der opmerking, dat P gah is
vim het volk, voor het volk geschresen on door het volk
in stand gehouden. Wanneer hiet onder woorden brengen
der klachten van let volk steafhaar is, dau eischt onder-
geteckende  het voorrecht om de daarop gestelde straf te
dragen, Het den martelaur-spelen is wellicht minder san-
genaam, doch zeker niet de minst wmooie rol,

Bandoeng, 18 October 1921

De getuige
(w.g) TJIPTO MANGOENKOESOEMO.

Wij helpen het je hopen, Tjip! Andess, veel pleizier
in hotel ;De [fouten Lepel”,

=i = = = =i
Werit Abonné’s voor ————
de Beweging! ~Jmg

EEEEEEEEEE
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Tahun 1923

Tjipto Mangoenkoesoemo
(Surat pribadi Tjipto kepada Soewardi)
Bandung, 14 Mei 1923

Perpustakaan Museum Tamansiswa Dewantara Kirti Griya

Surat pribadi Tjipto Mangoenkoesoemo kepada kawan
seperjuangannya, Soewardi Soerjaningrat yang dituliskan di
Bandung, 14 Mei 1923. Surat singkat ini berisi himbauan
Tjipto kepada Soewardi agar menghentikan penerbitan
beberapa media cetak yang mereka asuh bersama. Media-
media itu antara lain Panggoegah, De Indier, Matahari dan
Sapoedjagat. Hal ini berkaitan dengan langkah-langkah
dari pemerintah kolonial Hindia Belanda terkait penerbitan
tersebut.
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Beate Soowardi.

Fleasc,atop 20 Faegxoe mh edar afeseidles vne da regeeri-se cmatra-
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Jetylut de stoppieg Toridora
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Tahun 1927

Tjipto Mangoenkoesoemo

“Het Communisme in Indonesie: Naar Aanleiding van de
Relletjes”

Indonesia Moeda, Algemeene Studieclub: Bandung. 1927,
Hlm. 57-90.

Pusat Informasi Kompas

Tjipto mengemukakan bahwa setiap gerakan nasionalis
mengandung prinsip-prinsip revolusioner. Hari ini, lanjut
Tjipto, kita sibuk mempersiapkan revolusi dan menyaksikan
ideologi-ideologi baru yang terus bertumbuh. Semuanya
berlaku secara mutatis mutandis—berkenaan dengan
perubahan penting yang telah dilakukan. Terkait dengan
hal ini, Tjipto membahas gerakan komunisme. Tjipto
berpendapat bahwa Komunisme adalah hal yang substansial
dalam membentuk rakyat, seperti yang terjadi sekarang
(“...is echter zeker, ...een niet onbelangrijk deel van het volk
vormen”). Menurutnya, rakyatlah yang mampu mengarahkan
negaranya. Indonesia saat itu tertinggal karena orang-orang

Hindia tidak bergerak untuk tugas-tugas pemerintahan.
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HET COMMUNISME | =
IN INDONESIE. |

NAAR AANLEIDING VAN DE RELLETJES |
’ DOOR
TJIPTO MANGOENKOESOEMO

Het is door geweld en metde

wapenen, dat een regeerder zijn

G

innerlijke zwakte demonstreert.

De Sterke regeert met Zacht- »
heid, en vergenoegt Zich met : ' L]

de Zedelijke Overwinning. . .

Rama aan Wibisana.

Have van de Redactie van

1 ndonesia Moeda
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Tjipto Mangoenkoesoemo
“Brieven van Tjipto Mangoenkoesemo aan Emile Gobee”
Bandoeng, 7 Januari 1927

digitalcollections.universiteitleiden.nl

“Hukuman mati” (pelarangan penerbitan) diberlakukan
terhadap pers. Salah satu anggota Dewan bernama Cornelis
mengumumkan hukuman mati tetap akan dijalankan meski
pers akan memberitakan hal ini terus-menerus. Di Den Haag,
Perdana Menteri Wolterbeek Muller menyarankan hukuman
mati berskala besar di dalam sebuah konferensi pers
dengan redaksi Java-Bode. Rekan-rekan pers Preangerbode
mengakui bagaimana salah satu dari mereka dijatuhi
hukuman mati, dan mereka tidak terkejut dengan hal ini.
Tjipto sangat memperhatikan aspirasi yang berkembang
dari kalangan pers. Bahwa para aktor intelektual tidak dapat
dihukum dengan cara seperti itu. Seperti bagaimana Tan
Malaka, Alimin, Soebakat dan lainnya yang terpaksa harus
berada di luar negeri. Di dalam surat ini, terlihat bagaimana
Tjipto merasa jijik dengan putusan peradilan tersebut.
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Tm Vmﬁwno sandoeng, 7 januari 1927.

Zeer geaonte noar «oboo,
i Het 1s sioonts na teer .ang weifelen,dst het onlervoligende
18 op pdler gosteld.Ix toon woet niet vooruit,of ik met doeon briel
®i] u niet in ongenade »Al vallen.sn het is 00k Alloen 0P VAET Vo=
rouwen O0p uw rechtveardigheidsszin,die scaljn van wesen gal rurmen
ondersonsiden,dat 1k ds 9uOULe oohoonan Aurf santrokkemjiiet mag ife
tor mij sorden magogevan,dat ik nist het uitereato hoo grwaagd,om mee
demonochen van den dood e holpen rodden.
ier soke danJoigens de dagnladen moet de landread te Mre

Oornesis de doodstraf neppen uirgesproxen over dRhe bekisaglen.zer-
wijl do persstvemmen verder do suggestlie goven,dat meerdire doodsvon-
nilsgen zullen wordsn gevold.

vrechoon ix or niet oan twijfel,dat pi] pet vellwm disr von-
nissen do uitorsto rechtveardigheid io petrachi,wil net mij tooun woe~
sohi jnen,dat nen daarmeds ver en ver net doel voordijstreeft.ue oud-
procursur ganeraal ,mrs woltarpees xulier,hesft inderdasd doodsvonnis.
sen op ruime schasi gesuggerecrd in een porsgedprek mst een redacteur-
van de J3vae pode in den Hsag.Zhoogedgestr. spocuicerds isarvi] op de
groouven indrux,die dearmede gemsakt words op de groote zamigte,dis
»ioh in not vervolg deardoor oou luten weernouden ‘parang”" te spelem,

ik ben z00 vrij,om hierin van meening te versonllien met mr.

W.M, u,als kenner var de payons van dit volx weet,dav wij niet ujeo,‘
ratalisten in naam,dcoh 0OK in wea.en 3ijn.iisschien is aan do-e pey-
onoLOgicone gooteiducid van one volk debet cnse geringe intellectu~
eele ontwikieiing,govoegd bij den inviced van den islam.

P
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Tjipto Mangoenkoesoemo
“Brieven van Tjipto Mangoenkoesemo aan Emile Gobee”
Bandoeng, 7 Januari 1927

digitalcollections.universiteitleiden.nl

Suatu hari Tjipto mendapatkan pertanyaan dari seorang
jurnalis. Ia bercerita tentang responsnya ini ke dalam surat
untuk Emile Gobee. Residen di Padang akan memasukkan
beberapa  pegawai administrasi yang mempunyai
kewenangan untuk membuat pemeriksaan. Pemeriksaan
tersebut kemudian harus dilaporkan kepada residen. Tjipto
menggambarkan bagaimana para pegawai, yang mungkin
cakap administrasinya, akan menyelidiki beban pajak di
sana. Terlihat bahwa Tjipto mendukung kebijakan ini.
Secara tidak langsung, ia menyampaikan terima kasihnya
atas perubahan administrasi kolonial, terutama di Sumatra,
kepada Gobee.
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1927 -01-03 T sandoeng, 7 januari 1927. a)

Thate Manteenboescensc
Sadiwek Hta

£

Zeor _ goacht) noor uobo'o,
Mign sangouesiend achrijven aan u was reods tor poBt bo orgd

toon mij van morgm de ocniond-editie van et plaastsell i dagbiad

in nanden iwam,waicin 1. 1ss,dat Exce op osn deeboirsftende vra.«}

van gen der Jourmilisten moot heoben geantwoord:

ssesee.,maa Op hot cogenbile boi 1k or w00 Over,not s0¢ in
to ricnten,iat san den residone to Pudang tijdcil )k cen san-
tal amptararen wordt toogovoegl,dlo nevoogd sl)n 6lK in BDPO -
clale ricoung een onderpoek in to stellon,ondor auspioitn

van den residont en dio hun repporten door twiscnhonikomot oy,

don rosidemt «ullon ‘-\lxom-.o zoudon dan 4rijgen eon spe-
cisal iumani voor hot Ondorsoek RAAr don beasstingdruk,
tomand voor postuursdtopimics on postuurs-mothoden,icmand
voor sdat-vornoudingen én do Mohamodasanocho 0piOving.

V6.0 onxole moordon,dio sanstippon do iijn van hot to nouden
ONACTBCUL DP oWINLIE AQAN K1) 004,41 J)x0n Bl] OO 0430 1N G0 Woos -
tijn van encei wratikgehuil en bhioeddorst,wsarin de .oiommen der
dagoladen in de.en senuwachtlipgen €1 )d veranderd «ijn.als hot mag,
«ou i er ZEBxc. mijn nodarigen dani voor willem aanbieden.ssar ;:k
dorselver adviscur voor iniandsche xaxen,dle voorgecor invioed
moet nebvon goossiend op do in te siano richting der xoioniale po-
iitiok.Indordaad ophouwend werk ais op de arbrask der
oompunisLen xAn w epnlg waardig antwoord Zijne

aou voor Jawa dose worxwl Jse niet oor rasd.sam wezent

Intussohen U oelocexd dmnkernde

mot do mooSto LOOFAGLLIING

A
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Tjipto Mangoenkoesoemo
“Brieven van Tjipto Mangoenkoesemo aan Emile Gobee”
Bandoeng, 20 Januari 1927

digitalcollections.universiteitleiden.nl

Kali ini, Tjipto bercerita tentang peristiwa yang menimpanya
semalam. Ketika di percetakan, pamfletnya disita oleh polisi
atas perintah Residen Priangan Tengah. Di hadapan polisi,
Tjipto berkata jujur. Baginya, jika kejujuran membuatnya
harus dihukum, maka ia akan melayangkan tuntutan
terhadap hukuman tersebut. Meski pada akhirnya jaksa
utamalah yang pada akhirnya akan menilai sejauh mana
tuntutan akan dijatuhkan kepadanya. Namun di sisi
lain, Tjipto sebetulnya takut. Ia takut jika berita-berita di
pamflet dihilangkan. Penahanan akan membawanya pada
kerugian finansial, begitu juga dengan biaya cetak pamflet
yang harus dibayar. Tjipto menyampaikan bahwa surat
penangkapannya bukan perkara soal keputusan pengadilan.
Tapi soal perlakuan pemerintah kolonial yang seharusnya
adil terhadap perjuangan.
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Fitpte Mangoeniozsvemo
el S

¥

o
sandoong, 2o jamusri 1027. !
Zeer geaun.e hew: wobda,
40 brocaure,wRarvan i< u een sar neb don,is gis.

teravond in de dreeiori] in poelag genomon door do politie op laat
van den rosidont vin widdon rreangsn.Wij waren dus ret voor den
ragon oinhon.

su vat ik dat optruden van de politie Zeer gieichgiutig op.
ak bon bowust eer.ijil te .i)n geweost en niets Lo hebben geacnro-
ven,wat 1i niet meandg.als op eorlijkheld siraf stast,woisan,ik
wii die sirar voor mi] opeischen.

Maar 2an den anderen kant b.sLRat bij mi) vroed,dat het dem
heeren 1o doen 1s,0m san dé prochuro &e AUTUALLITOLlL L0 OLLNOMMN.
aet scnlnt,dat let HOCTAPAr.LOL LON UWeNnL w8i NOETEr pooordoslen
in nogverre Strafvervoiging tegen mij kan worden ingosteld.sn &1}
unnen met die beécordeaiing not .00 lang trainecren,dat »ij mi)
@en iinancieela Sirop bosorgen daardoor.ys druklostm mosten OOk
worden botaald..at doen wil gsarne,vannoer dasartogorovor stast
cenig efToct van onze geldelijke ofrers.

winneer ix u weer iastig val,dan 15 het N16T OM U Lé Vel
~O6oson om den loop der Justitle gewi).igd te »rijgsr, - sulx sen
ver.ces impliceert omkocopbaarheid i) dier justitie, - doch om
eportiove opvattingen van de piastsell Jre autoriteiten van den
otri jd.uat men doer to trai en den alg studieciud gowm

1
strop pe.orge-
xot borgarden dank voor uw pemoeiingen
noozavntend

un dwe

R
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Tjipto Mangoenkoesoemo
“Brieven van Tjipto Mangoenkoesemo aan Emile Gobee”
Bandoeng, 24 Januari 1927

digitalcollections.universiteitleiden.nl

Tarik menarik Tjipto dengan pemerintahan kolonial telah
membuatnya dianggap sebagai “petualang politik”. Hal ini
juga dipacu dengan penolakan terbuka dari Soetomo kepada
Tjipto dalam wawancara. Soetomo menyatakan antara lain
bahwa kaum nasionalis—yang diwakilkan oleh Tjipto dan
kelompoknya—menentang komunisme. Kaum nasionalis
begitu bersemangat bekerja sama dengan pemerintah
kolonial, dan bagaimana pers Melayu diam membisu. Tjipto
khawatir jika langkah kekerasan hanya akan mempercepat
revolusi yang kejam, sama halnya dengan kekejaman yang
telah dilakukan oleh kolonialisme.
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j§TF-Cci-1n ‘
pandoong, 84 januapl 1927.
forpis Mawgoentsessems
Kk A ‘

3

Zoor goacnle noor wibeo,

0p govaar af van door u verdoonv 1e worden van us oijn de ‘
*politiose avonuurier*,die een vinger «rijgende de heats nand ver-
18085, w882 1. het,u weder iasuig Le vallen,.onler er 5p e ruu’la‘n, ‘
dat u mlj peancwoordt reeép. 4al U s&andacul Bonofal BAN =l M 8O-
BOLEL M .

victoren werd door d@ Autoriveiten hier ons getogenneid gogee
von Afscnoid L8 nooen van de Boveneulgbei-ers,dis dan vandaap wou.
don vertrokkon maar de pisats hunmor beatomming.

&0 TU 10 bot mi) epgovellien,hoe van dis gedogonheld rulm go- ‘
prul¥ o ZomAsLT dcor not Academisch gfevormde INTeu4eoL,dst uler
Tor PIAALES aanwezig 1B8. )k zag &r drio Juristom,mecators in de¢ roch.
ten, twoe ingonicure,ponalve dan intoilcotucsion van rindero Ouscle ‘
dingsik mean geen ramon @ NOgveon to noomen,csxint hew mij] niet e
doen 18 om splomige-dlensten ton vchioeve VAN UN owreal te verriche- ‘
301,000l uepeaide porecnen in dicorodiot o Drongene

wot versonl jnsel gaf mij ruimto tou deduoties |

4N varband gebrachi mau de openli jxe verloochemng van dr. ‘
p0gtomo naar sanleiding van .f{jn interview in de ind. wrt.,wsar hi} ‘
Yoridaardg,dnt *de nationajist vieriant tegemover nel compumleme
staav-,en varder dit “do natlonalist .00 guAdy SapoNwOriing :oak:
mor de regecring’',in voruvAmki vordes mov -not Slgomaoro Wi jgon van ‘
do mnleischa pers " uirgenomen hier en daar san somuchtor Stommosje.
ovor de reliotjes,seon ix,dst de vraag niet ongewsttigd ia,in noeve, ‘
aandecht meas worden pescadnien aan do wasrsghuwing van praf. dr.

=Eaod Ais WMOT1o in mijn wooAnr dangohas,d,dan wal In noovorro ‘
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Tahun 1928

Tjipto Mangoenkoesoemo
“Waarom Jong Indonesia...”
Jong Indonesia, Thn. 1, No. 1, Juli 1927

(Tulisan asli diambil dari buku Maju Setapak: Kapita Selecta
Ketiga, Pitut Soeharto & A. Zainoel IThsan, ed., Jakarta:
Aksara Jayasakti, 1981)

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Pada 1927, para pemuda yang menamakan diri sebagai
Jong Indonesia menerbitkan sebuah majalah politik.
Majalah ini diberi nama sesuai dengan organisasi mereka,
yakni, Jong Indonesia. Pada edisi perdana majalah ini, Tjipto
Mangoenkoesoemo memberikan petuah dan sumbangan
pengalaman tentang jalannya pergerakan rakyat dari masa
yang silam atau dari kalangan yang lebih tua untuk para
generasi penerus. Beberapa nama gerakan politik yang diberi
contoh oleh Tjipto diantaranya adalah Indische Partij dan
Sarikat Islam. Pada tulisan singkatnya ini, Tjipto terkesan
dan bangga bahwa perjuangan yang telah digariskan
sejak lama kini telah mendapatkan para tokoh-tokoh
penggantinya dari kalangan muda. Para penerus perjuangan
politik kebangsaan Indonesia ini adalah kaum terpelajar
berpendidikan tinggi yang penuh gairah dan semangat dan
rela berkorban demi persatuan Indonesia.
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@ Mengapa ”

TJIPTO MANGOENKOESOEMO

De uitnoodiging, mij geworden het
orgaan van de organisatie der jongeren
een woord mede te given op zijn levens
weg, meen ik niet van de hand te mogen
slaan. Daarom niet, omdat mag van de
jongeren, drijvende op het sentiment,
dat van het leven slechts de rooskl-
eurige zijde vermag te zien, door de
bereidwilligheid tot en de blijmoedig-
heid om te offeren, misschien vrucht-
baarder arbeid worden verwacht dan van
ons, ouderen van dagen, zij op een en-
kele plek kwetsbaarder zijn: jongeren
laten zich gauw ter neer slaan, des te
gauwer met hoe te meer enthoeniasme
zij de op zich genomen taak aanvaarden.
Het sentiment moet immers nog uit-
groeien tot overtuiging, en de overtui-
ging straks tot daad. En "gedurende dit
groeiproces staat de auto-critiek niet
stil, men vraagt zich gedurig af of men
wel op den juisten weg is gedurig stelt
men zich het probleem, of het geen
dwaallichten zijn die men volgt. Een te-
leurstelling en dan is het uit, men raakt
in het gunstigste geval ontmoedigd
blijft er bij de pakken neerzitten dan
wel zoekt het in het andere uiterste,
wordt de bittere tegenstander van dat.
wat men gisteren nog als de oplossing
van de wereldpuzzle heeft aangezien.

Het is hierom, dat diezelfde jongeren
steun van ons, ouderen, met een wereld
en levensbeschouwing, die reeds de
gelegenheid heeft gehad te bezinken,
200 van noode hebben als het dage-

Tawaran yang disampaikan kepadg
saya oleh majalah organisasi para pemu.
da untuk menyampaikan sepatah dug ‘|
patah kata mengenai jalan penghidupan
perhimpunannya, saya kira tidak boleh
saya tolak. Tidak boleh, oleh kareng
bagi para pemuda yang masih berpijak
pada perasaan dan dalam hidupnyq
hanya melihat bagian yang indah-indah
saja, mungkin adanya kesediaan dan
kegembiraan untuk berkorban mengha-
rapkan pekerjaan yang lebih baik lagi
hasilnya daripada yang diperoleh oleh
kita orang tua-tua, akan tetapi sebalik-
nya kaum muda lebih peka dalam satu
hal: semakin gembira dan giat mereka
melaksanakan tugas yang telah mereka
lakukan atas pilihannya sendiri, semakin
cepat pula mereka menjadi putus asa,
Oleh karena perasaan mereka masih
harus berkembang menjadi satu keyaki-
nan, dan keyakinan itu kelak akan men-
jadi tindakan. Dan selama masa per-
kembangan, koreksi terhadap diri-sen-
diri turut berkembang pula, mereka
senantiasa berfikir apakah mereka
benar-benar sudah berada di jalan yang
benar; mereka senantiasa mempersoal-
kan apakah mereka tidak salah memilih
jalan yang salah. Satu kali saja kecewa,
habislah riwayatnya, dan bila keada-
annya menjadi lebih baik, ia menjadi
hilang semangat dan tidak mau bangkit
lagi atau sebaliknya (ini secara ekstrim ),
ia menjadi musuh bebuyutan dari apa
yang kemarin dianggap sebagai jalan

* ;
)Waarom Jong Indonesia . . . .., .. .. , Jong Indonesia, Juli "27,

Jaargang I, no. 1.
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Tahun 1929

Tjipto Mangoenkoesoemo
“De Beweging in India”
Soeloeh Indonesia Moeda: Bandung. 1929.

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Sebuah monograf karya Tjipto Mangoenkoesoemo yang
disusun olehnya di saat pergerakan perjuangan di India
masih berlangsung. Karya Tjipto ini didahului dengan
pengatar singkat dari tokoh pemuda Indonesia kala itu,
Soekarno. Tjipto menjabarkan sejarah panjang bangsa India
dalam perjuangan pergerakan politik. Perjalanan sejarah
India yang dituliskan di dalam karya ini adalah suatu upaya
untuk memahami karakter bangsa India dalam berjuang dan
bergerak dalam membangun peradaban. Dengan memahami
sejarah bangsa India, kita bisa memetik hikmah yang dapat
menjadi inspirasi bagi pergerakan dan perjuangan rakyat
di Indonesia. Rakyat Indonesia dapat belajar banyak dari
bangsa India. Meskipun tentunya adapula yang tidak
sejalan dengan karakter bangsa Indonesia. Pokok-pokok
pelajaran yang dapat dipetik oleh bangsa Indonesia dari
memahami pergerakan di India adalah bahwa perjuangan
melawan imperialisme yang materialistik harus berdasarkan
kepada peregerakan politik yang nyata dan kongkrit bukan
berdasarkan khayalan atau sekadar falsafah.
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DE BEWEGING IN INDIA.
: I :

Een der c-entra van Aziatische beweging, de aandacht overwaard

" is voorzeker India. De permanente onrust, die er is, is zonder meer
bewijs, dat het volk daar Zoekende is naar een structuur, welke beter -

beantwoordt aan de sociale,_cultureele eneconomische ontwikkeling
van land en volk. s )

Om eenig idee te krijgen van aard en wezen van de beweging :

onder het India’sche volk is het onontkoombaar een blik te werpen op
India’s geschiederfis.- Het heden immers, kind van het verleden, is

- slechts te begrijpen bij eenig inzicht in dat verleden.

Het India’sche volk iS5 een der oudste volkeren.van de wereld.

Omstrecks 3000 jaar v. Chr. werden tusschen India en Babylonie

handelsbetrekkingen onderhouden. Men heeft Egyptische mummies
gevonden, gewikkeld in fijn lijnwaad, dat wit India afkomstig moet
zijn. In 981 v. Chr. deed Ramses Il een inval in India. Er is verder

hiervan niet ve€l bekend, zoo 'als uit die voorhistorische tijden weinig .

is bewaard door de geschiedenis.
Vian meer beteekenis, zells voar het heden van India is de inval

der Ariers .geweest, omdat deze niet bij een inval is gebleven, doch:

geleid heeft” f6t een occupatie met als gévolg, dat het karakter van

~ het land, zooals het zich den bestudeerder van heden voordoet,

ontwijfelbaar Arisch is.
De Ariers kwamen uit Centraal Azie, deden een inval in India,
vestigden er zich, de oorspronkelijke bevolking van Dravidiers ver-

- drijvende dan wel aan zich onderwerpende.

In den beginne waren de streken van hun vestiging het tegen-
woordige Afghanistan ‘en Pundsiaab, dus de N. W. uithoek van het land.

Zijn de bedachtzamen en kalmen onder de Ariers zich daar wezen
vestigen, de meer avontuurlijken, misschien ook de meer op buit
belusten, trokken meer naar het Zuiden en naar het Oosten, dusdoende
op het geheele land een Arischen stempel drukkende.

De Ariers vormden een kleine klasse van overheerschers. Niet

_denkbeeldig was het risico, dat zij zich oplosten in den oceaan van

Dravidiers, die naar de appreciatie van de Arische overheerschers
waren van lager ras. En dat zij, hierop bedacht, maatregelen troffen,
om het gevaar te voorkomen, ligt in den aard der dingen.

Hij vond een vernuftige oplossing voor het vraagstuk : Het kaste-
wezen namelijk, dat in karakter terug te brengen is naar een indeeling
van de maatschappij in klassen met als criterium de . . . . huidskleur
(varna =Kkleur). 4 |

Lothrop Stoddard, The new World of Islam; is in dezen slechte gids. Schrijver

heeft zich niet kunnen losmaken van zijn Britische nationaliteit. Waar aangchaald,
zal het aangegeven worden.' .

Meer objectief lijkt mij D. M. G. Koch, Herleving 1922. Deze is dan 00k bron -

van studie geweest. i

t P |
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Tahun 1941

Tjipto Mangoenkoesoemo
“Sepatah Kata tentang Nazi (I)”

Pemandangan, Thn. 9, No. 135, 19 Juni 1941, Lembaran Pertama,
Pag. II

Batavia-Centrum

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Pada pembukaan artikel, Tjipto sedikit memberikan
pandangannya tentang kondisi pers Indonesia saat itu yang
marah padanya. Pasalnya, sepulang Tjipto dari pengasingan, ia
kembali menulis, tetapi tulisan-tulisannya adalah untuk pers
Tionghoa dan bukan untuk pers Indonesia. Menurut Tjipto hal
itu karena memang pers Tionghoa-lah yang pertama kali datang
kepadanya untuk memintanya menulis. Selanjutnya barulah
kemudian kemudian surat kabar Pemandangan, yang berasal
dari pers Indonesia, yang memintanya menulis, yaitu menulis
tentang Nazi. Artikel perdana Tjipto di koran ini adalah tentang
situasi dunia (khususnya Eropa) yang sedang dilanda perang.
Pemicu peperangan di Eropa adalah lahirnya gerakan fasisme
Jerman yang dimotori Nazi dengan pimpinan utamanya Adolf
Hitler. Tjipto memberikan pandangan negatif terhadap ideologi
fasisme Nazi. la menilai Nazi dan Hitler-nya hanya bercita-cita
memusnahkan tatanan peraturan lama dan keadaban yang
sudah ada. Mereka ingin menghancurkan agama Kristen yang
tidak sejalan dengan karakter bangsa Jerman asli yang dianggap
jantan dan kuat. Jadi, tidak memerlukan belas kasih dari agama
Kristen. Tatanan kepemilikan pun hendak dihancurkan oleh
Nazi. Intinya, Tjipto merasa prihatin dengan kondisi buruk yang
sedang melanda Eropa kala itu.
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Tjipto Mangoenkoesoemo
“Sepatah Kata tentang Nazi (II)”

Pemandangan, Thn. 9, No. 136, 20 Juni 1941, Lembaran
Kedua, Pag. |

Batavia-Centrum

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto melanjutkan pemaparan dari artikel sebelumnya
tentang Nazi. Faham fasisme Nazi yang dipimpin oleh sang
Fuehrer, Hitler, sangat dikecam oleh Tjipto. Kemunculan
Nazi di Eropa sungguh buruk dampaknya bagi tatanan
pemerintah dan rakyat negara-negara di sana. Tjipto
melihat Nazi mengajarkan kebencian yang mendalam
terhadap Yahudi. Sebab, Yahudi adalah bangsa dimana
agama Kristen dilahirkan. Yahudi juga adalah bangsa yang
mempunyai peranan kuat dalam perekonomian dunia.
Bagi Hitler, seharusnya bangsa Aria-lah yang pantas
memerankan sebagai bangsa terpilih untuk mengusai
dunia, bukan Yahudi. Maka dari itu, Hitler bertekad untuk
mempersatukan bangsa Aria (Jerman, Inggris, Austria,
Belanda, Vlaming, dll) dalam satu tatanan pemerintahan
untuk mengusai negara-negara lain di Asia dan Afrika.
Tjipto juga memaparkan secara ringkas sepak terjang
fasisme Jerman dalam usahanya menghancurkan tatanan
pemerintah dan rakyat di negara-negara sekitarnya. Tjipto
berharap kepada Inggris dan U.S.A untuk tegas menolak
tujuan Hitler tersebut.
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Tjipto Mangoenkoesoemo
“Sepatah Kata tentang Nazi (III)”

Pemandangan, Thn. 9, No. 137, 21 Juni 1941, Lembaran
Kedua, Pag. I

Batavia-Centrum

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Artikel terakhir dari tiga tulisan bersambung Tjipto ini
lebih bernuansa kekhawatiran. Tjipto membayangkan
suatu situasi dan kondisi terburuk yang akan terjadi bila
Jerman dengan Nazi dan Hitler-nya berhasil menguasai
seluruh negera-negara di dunia. Apabila demokrasi telah
roboh dan digantikan dengan faham Nazi yang absolutism,
maka bersiaplah untuk menderita. Bangsa Indonesia tidak
terkecuali akan menuai penderitaan yang mendalam.
Bangsa kita hanya akan menjadi bangsa yang diperas
segala kekayaan dan kemampuannya akan digunakan
untuk semata-mata kepentingan dan kemakmuran negara
penguasa. Tjipto membayangkan kita akan menghadapi
kekejaman berupa kerja siang-malam hingga habis segala
daya dan upaya. Setelah itu, kita akan dikirimkan kepada
para jagal. Jadi, kita nantinya akan sungguh diperas habis.
Tjipto berharap agar kegagalan menimpa Hitler dan Nazi-
nya. la mengajak pembaca untuk merenungkan bagaimana
jadinya dunia apabila demokrasi hancur dan hak-hak
individu hilang.
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Tjipto Mangoenkoesoemo
“Front A.-B.-C.-D. dan Milisi Kita”

Pemandangan, Thn. 9, No. 167, 28 Juli 1941, Lembaran
Pertama, Pag. II

Batavia-Centrum

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Tjipto memberi ajakan kepada sekalian rakyat Indonesia
untuk bergabung kedalam milisi Front A.B.C.D. Front ini
adalah singkatan dari nama-nama negara yang bertentangan
dengan negara-negara berhaluan totaliter Jerman, Italia
dan Jepang. A adalah Amerika, B adalah Britania, C adalah
China, dan D adalah Dutch (East Indies Indonesia). Tjipto
berharap agar rakyat Indonesia bersedia jiwa dan raga
tergabung dalam kekuatan melawan datangnya kekuatan
negara-negara nasional-sosialis yang totaliter. Tjipto
memberi alasan, daripada kita mati dibom oleh mereka tanpa
berlawan kita berarti mati melempem. Lebih baik kita mati
dengan terhormat yakni melakukan perlawanan dengan
bersatu dalam milisi. Tjipto juga memberikan perbandingan
tentang apa itu faham demokrasi yang dibelanya dan
faham yang didalangi Hitler yang sungguh ditentangnya.
Pemahaman Tjipto ini membuat dia resah, sebab para
pemimpin bangsa Indonesia kala itu lebih memihak kepada
kekuatan baru yang sedang muncul itu. [a merasa berdiri

sendiri dalam perjuangannya.
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Tjipto Mangoenkoesoemo
“Djajabaja”

Bataviaasch Niewsblad, 12 Agustus 1941, Hlm. 5
Kolff & Co.: Batavia

Delpher.nl

Tjipto mengungkapkan kegelisahannya atas kedatangan
Jepang. Sebagaimanaartikel yangia baca dari majalah Miyako
Shimbun tentang Indonesia yang akan berada di bawah “orde
baru” Jepang. Tjipto mengkhawatirkan Indonesia sekali
lagi kehilangan martabatnya. Menurutnya “duduk bersama
rendah, berdiri bersama tinggi” terhadap orang Jepang
hanyalah sekedar jargon. Hal ini mengingatkannya pada
ramalan Jayabaya yang mengatakan bahwa penjajahan di
Indonesia akan didahului dengan kedatangan orang-orang
berkulit kuning. Menurut Tjipto, banyak peperangan yang
dikaitkan dengan masalah rasial, seperti yang dilakukan
Hitler ataupun yang terjadi di Amerika Serikat antara orang-
orang kulit putih dan orang-orang kulit hitam. Ironisnya,
negara-negara yang melakukan praktik pembunuhan
dan penipuan politik terhadap negara/bangsa lain tetap
mendapatkan dukungan.
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Tahun 1942

Tjipto Mangoenkoesoemo

“Bij de Chineesche Jaarwisseling”

Sin Po, No. 985, 13 Februari 1942 (Speciaal-Nummer)
N.V. Pertjetakan “Sin Po” : Batavia

Studio Sejarah

Tjipto menyajikan pembahasan tentang bagaimana
perkembangan bangsa Cina dan posisi mereka saat
ini. Judul tulisan ini: Di Pergantian Tahun Baru Cina,
menjadi awal bagaimana melihat bangsa Cina mengganti
penanggalan dengan kalender orang Eropa. Negeri Tiongkok
punya sejarah panjang, dan ketika itu sedang terjadi perang
antara Cina dengan Jepang dan kejadian geopolitik lain yang
menyebabkan kondisi Tiongkok mengalami naik turun. Hal
ini selaras dengan filosofi yang mereka punya, yaitu tentang
titik keseimbangan. Tjipto juga menulis bahwa kemandirian
ekonomi Tiongkok akan tercipta setelah Perang Dunia Il dan
orang-orang akan mensyukuri keadaan tersebut.
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E Tionghwa medeburgers
hebben sinds lang de Europese
tijd-rekening overgenomen, d. w.z
vieren hun jaarwisseling samen

* met de Europeanen op 1 Januari.

Natuutlijk is daar heel wat voor te
zeggen: alles wat leldt naar een-
held moeten wi] toejuichen als lei-
dend tot betere verstandhouding
tusschen de verschillende rassen op
aarde. .

Daartegénover staat een ander
standpunt, dat n.m.m. even julst
is als het bovengeschetate. Dit
standpunt wordt gekenmerkt, door
wat zijn aanhangers daarvan zeg-
gen: In mijns Vaders tuin groeien
vele bloemen. 24 zijn alle verschil-
lend van aard: in Kleur, in groei- en
bloeiwijze en in geur. Maar te za-
men vormen zij een geurig en
fieurig ensemble, dat ik voor geen
geld ter wereld wil missen: juistin
die  verschillen zoek ik haar
schoonheid”,

Wat mij het meest juiste
standpunt toelijkt? Ik weet het
heus niet hoor! En wanneer men
dwingt partij te kiezen, dan zou ik
20 zeggen, dat de tweeheid juist is
.de loro loroning ngatoenggal”, de
volmaakte twee-eenheid”, waarvan
de één de onvolmaaktheid van de
ander vervolmaakt, en omgekeerd.

Dat Is een stukje filosofie, waar-
door onze Tionghwa broeders zich
misschien hebben laten Ileiden,
toen ze besloten én de Imlik én de
Janglik naast elkaar te gebruiken.
De mogelijkheid dient echter in 't
oog te worden gehouden dat er an-
dere, geheel andere overwegingen
in 't spel zijn geweest. Daar ik ze
niet ken, veroorlove de lezer mij, er
mijn mond over te houden.

W1 maken nu oorlogsjaren door.
Tiongkok is nu al over 4% jaar
doende zich te verweren tegen zijn
buurman, Japan.

Het zal leder onzer bekend zijn,
dat by slulting van de vrede na de
vorige wereldooriog, het negen-
mogendheden-verdrag werd on-
dertekend, waarin werd gestipu-
leerd de erkenning van de sociale
politieke en — naar ik meen, —
economische onafhankelijkhetd van
China. De, ondertekenende mo-
gendheden namen het op zich, die
vrijheid te eerbiedigen.

Dat was in 1918. In 1927 diende
premier Tanaka blj de keizer een
memorandum in, waarin als doel

L

£ SINPS ¥

Door
Dr ¥ MANGOENKOESOEMO.
voor de 15e buiteniandse po-
litlek  w iangewezen de over-
heersing Yamato ras over ge-
heel Az heeft daartoe alle
recht, ' het recht toc recht
aan va Zonnegodin afstamt
Men voe «@r het om gaat. Ja-
pan wil on illeen de weg wijzen

naar de vo nsking, ons nu reeds
het hemel aven doen deelachtig
worden

Dat wn 1927. In 1931 reeds

Bij de Chineesche jaarwisseling.

werd de behoefte gevoeld de ideo-
logie In realiteit om te zetten. EBr
werd een inval gedaan in Man-
dsjoerije. Natuurlik gekakel in Ge-
neve. Japans antwoord scheen
voldoende, althans in eigen oren
Och, u begrijpt er niets van", was
alles wat Japan zel. Kijk, als ik dit
eens zelde aan de politieagent, die
mij bij mijn nekvel greep. omdat tk
de barang van een ander in mijn
zak stak, dan zou deze wereld een

»Appel en flesch”.

Foto: Lee Huan Chun, Gombong.
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TENTANG PENULIS

Sulaiman Harahap lahir pagi pukul enam, 6 Januari 1985, di
RS. Bhakti Yudha, Depok. Ia lulus Ilmu Sejarah di Fakultas
IImu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia, pada Juli
2010 dengan skripsi sejarah bertema musik dangdut Rhoma
Irama. Debutnya selaku peneliti bermula di Dewan Kesenian
Jakarta dalam rangka penerbitan buku Sastra Kota pada
Mei-Juni 2008. la pernah pula menjadi tim peneliti arsip
dan penulis sejarah untuk pembangunan Museum Polri
pada Maret-Juni 2009. Selain itu, beberapa kali ia menjadi
asisten peneliti sejumlah sejarawan Universitas Indonesia.
Lalu, sesekali waktu menjadi pemasok penerbitan berkala
untuk Perpustakaan KITLV-Leiden melalui perwakilannya di
Jakarta. Sejak 2011 hingga 2017, ia kerap diminta Dewan
Kesenian Jakarta menjadi peneliti, pengarsip, narasumber
untuk pembuatan buku, pengarsipan, pameran, diskusi pada
komite sastra, senirupa, teater, tari ataupun lintas program.
Di luar itu, ia juga menjalani penelitian, penulisan atau
pencarian data untuk individu, komunitas, yayasan, media,
institusi pendidikan atau lembaga penelitian tertentu. Dua
tahun terakhir, beberapa kali ditugaskan sebagai peneliti dan
narasumber sejarah untuk program dari Direktorat Kesenian,
Direktorat Sejarah dan Pusbangfilm pada Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan-RI. Sebagian dari pekerjaannya
sebagai peneliti tersebut merupakan hakikat dari biro jasa
riset yang diciptakannya pada 25 Desember 2012, yaitu
Studio Sejarah.
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Penyusunan buku ini adalah salah satu upaya dalam menggali
pemikiran tokoh Pergerakan Nasional, Tjipto Mangoenkoesoemo
melalui karya-karyanya dalam bentuk tulisan. Buku ini hadir
sebagai penyempurna himpunan karya tokoh Tiga Serangkai yang
telah terbit sebelumnya, yakni buku Indeks Beranotasi Karya Ki
Hadjar Dewantara yang diterbitkan Direktorat Sejarah pada tahun
2017 dan buku Bibliografi Beranotasi Karya Douwes Dekker yang
terbit pada tahun 2018 bersamaan dengan buku ini. Buku ini
menghimpun sebanyak 90 karya Tjipto Mangoenkoesoemo dalam
bentuk tulisan yang terdapat di dalam berbagai media, seperti
arsip, surat pribadi, buku, surat kabar (harian berkala), majalah dan
draf tulisan yang belum diterbitkan. Sumber-sumber yang
dihimpun dari berbagai tempat, baik di Jakarta, Yogyakarta dan
beberapa tempat lainnya, kemudian diberikan catatan bibliografis
yang dilengkapi anotasi (catatan ringkas) mengenai intisari
sumber yang disertai foto dan deskripsi keberadaan sumber.
Penyusunan bibliografi beranotasi ini dapat menjadi “pintu
gerbang” awal dalam penelusuran dan pengumpulan sumber
(heuristik) yang berkaitan dengan studi tokoh pergerakan,Tjipto
Mangoenkoesoemo. Buku ini memberikan kemudahan akses bagi
masyarakat dalam menelusuri sumber, serta dapat mendorong
tumbuhnya minat masyarakat dalam memproduks1 literasi
kesejarahan yang didasari sumber primer.
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